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PENDAHULUAN

1. Topik
Penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam Proses Pemberitaan di Surat Kabar

Harian Jogja.

2. Latar Belakang

Eksistensi media cetak di Indonesia seakan belum bisa digantikan walaupun
kehadiran media siber terbilang pesat. Media cetak di Indonesia memang memiliki
pembacanya sendiri. Berbeda dengan media penyiaran dan siber yang juga
mengutamakan kecepatan dalam pemberitaan. Media cetak memiliki waktu yang
sudah diatur sehingga tidak mengutamakan kecepatan publikasi berita. Adanya
proses panjang yang terjadi di redaksi media cetak juga membedakannya dengan
media-media lainnya seperti penyiaran dan siber. Maka bisa dikatakan, dari sisi
pemberitaan, media cetak terbilang lebih ketat ketimbang media siber maupun
televisi. Pemberitaan yang ketat ini juga dipengaruhi oleh kode etik jurnalistik
yang ada. Selain itu, kebijakan redaksional dan pedoman kode etik dalam
perusahaan media cetak juga memiliki pengaruh di pemberitaan suatu media
cetak.

Dalam melakukan proses pemberitaan, seorang wartawan idealnya memiliki
etikanya tersendiri. Etika berasal dari kata Yunani, fa etha, yang merupakan

bentuk jamak dari ethos atau adat kebiasaan. Kata ini merupakan istilah yang



digunakan oleh Aristoteles untuk menunjukkan filsafat moral. Kata moral berasal
dari bahasa latin mores yang berarti kebiasaan atau adat. Sehingga, secara
epistemologis, kata etika memiliki pengertian yang sama dengan moral.

Maka, secara sederhana etika bisa diartikan sebagai ilmu, konsep, atau
pandangan manusia mengenai sesuatu yang baik dan benar. Pengertian kedua di
atas biasanya tertuang ke dalam sebuah kode etik profesi. Namun, hal ini tentu
tidak terlepas dari pengertian pertama dan ketiga. Hal ini karena kode etik dalam
sebuah profesi biasanya menentukan hal yang apa yang dianggap baik atau buruk
dalam sebuah profesi atau hubungannya dengan masyarakat di luar profesi. Setiap
profesi biasanya memiliki kode etik profesi tersebut. Hal ini tentu berguna agar
pekerjanya tidak melanggar nilai-nilai atau norma yang ada di dalam masyarakat.

Seorang jurnalis, juga memiliki kode etik profesinya. Kode etik para
wartawan di Indonesia diatur oleh Dewan Pers. Dalam situs resminya Dewan Pers
menyatakan, kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh
informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan
pers itu, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa,
tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama.

Di luar kode etik jurnalistik yang dikeluarkan Dewan Pers, masih ada kode
etik lain yang berada di lingkungan wartawan. Contohnya adalah kode etik
jurnalistik yang dikeluarkan oleh Persatuan Wartawan seluruh Indonesia, atau
kode etik milik Aliansi Jurnalis Independen atau AJI. Kode etik jurnalistik di

Indonesia tentu berbeda dengan kode etik yang diterapkan di negara lain sehingga



tidak bisa digeneralisasikan bahwa semua wartawan di seluruh dunia memakai
kode etik yang sama. Walaupun begitu, ada beberapa pasal yang memang
digunakan sebagai etika universal di banyak negara.

Maka, dengan adanya kode etik jurnalistik, pers dituntut untuk profesional
dan terbuka agar bisa dikontrol oleh masyarakat. Kode etik jurnalistik yang
ditetapkan Dewan Pers berguna untuk menjamin kemerdekaan pers dan
memenuhi hak publik untuk mendapatkan informasi yang benar. Landasan moral
dan etika profesi yang tertuang di dalam kode etik jurnalistik itu berguna sebagai
pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan
integritas serta profesionalisme seorang wartawan.

Kode etik jurnalistik di Indonesia ditetapkan dalam Surat Keputusan
Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006. Kode etik ini menjadi rujukan nilai dan
norma dalam kerja jurnalistik. Kode etik ini hanya terdiri dari 11 pasal. Dewan
pers dan masyarakat pers menganggap, walaupun hanya terdiri dari 11 pasal, kode
etik ini ringkas dan komprehesif dalam mengatur norma-norma jurnalisme
(Sudibyo, 2014, 11-12).

Namun kenyataan mengatakan, tidak semua wartawan sudah menerapkan
kode etik ini. Sehingga mereka masih dianggap belum menguasai dan memahami
kode etik jurnalistik. Bukan hanya wartawan yang dianggap belum menguasai,
pihak redaksi juga dianggap kurang menguasai. Di kalangan wartawan, kode etik
jurnalistik tersebut sudah dianggap berada di luar kepala. Di luar kepala yang
dimaksud adalah bahwa kode etik tersebut sudah dianggap hafalan oleh para

wartawan dan bisa langsung dipraktekkan di lapangan (Sudibyo, 2014, 11-12).



Maka, tidak heran apabila terkadang wartawan melakukan pelanggaran dalam
proses pencarian berita.

Salah satu contoh kasus pelanggaran kode etik ini pernah terjadi di Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat (SKH KR). Pada Maret 2015, SKH KR diduga
pernah melakukan pelanggaran kode etik jurnalistik terkait pemberitaannya
mengenai tersangka korupsi dana hibah Persiba yang dilakukan mantan bupati
Bantul, Idham Samawi. Menurut, Tri Wahyu, K.H. dari Gerakan Anti Korupsi
Yogyakarta, SKH KR sudah melanggar pasal 1 kode etik jurnalistik mengenai
independensi. SKH KR dianggap membela tersangka dengan menempatkan berita
yang berisi pembelaan di halaman utama. Tersangka memang merupakan adik
kandung dari direktur utama media tersebut. Pimpinan redaksi SKH KR saat itu
mengatakan bahwa apa yang dilakukan Gerakan Anti Korupsi pada saat itu malah
mencederai kebebasan pers (Maulana, Reza dan Heru Triyono, 2010).

Selain itu, pelanggaran kode etik juga pernah terjadi November 2010
dalam kasus PT. Krakatau Steel. Beberapa wartawan dianggap melanggar kode
etik karena mencoba meminta saham perdana dari PT. Krakatau Steel. Ada empat
media yang wartawannya terlibat dalam kasus tersebut. Empat media tersebut
adalah Harian Kompas, Metro TV, Harian Seputar Indonesia, dan Detik.com.
Dewan Pers sudah memanggil keempat wartawan dan pengelola medianya untuk
klarifikasi. Menurut pihak Kompas sendiri, wartawan yang terlibat sudah
dinonaktitkan. Sementara Detik.com sudah memeriksa wartawannya dan yang

bersangkutan sudah mengundurkan diri. Wartawan Harian Seputar Indonesia yang



terlibat juga sudah mengundurkan diri dan wartawan Metro TV belum terbukti
melakukan pelanggaran (Syaifullah, 2014)

Kode etik jurnalistik umumnya mengatur dua hal, yaitu karya jurnalistik
dan perilaku jurnalistik. Karya jurnalistik mencakup berita dalam berbagai
bentuknya, surat pembaca, tajuk rencana, artikel opini, analisis pakar, resensi
buku, dan resensi karya dalam bentuk lain. Perilaku jurnalistik mencakup sikap
dan tindakan wartawan dalam menjalankan kerja jurnalistik. Dari sini, kode etik
jurnalistik sesungguhnya mengatur dua hal yang berbeda yaitu institusi media dan
individu wartawan. Maka, ada kewajiban jurnalistik yang dibebankan sebagai
media sebagai institusi dan juga dibebankan kepadan wartawan sebagai individu
(Sudibyo, 2014, 12-14).

Salah satu surat kabar besar di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
adalah Harian Jogja. Harian Jogja atau biasa disingkat Harjo, adalah sebuah koran
lokal yang diterbitkan pada Selasa, 20 Mei 2008 oleh P.T. Aksara Dinamika
Jogja. Manajemen Harian Jogja berada di bawah Jaringan Informasi Bisnis
Indonesia yang berada di bawah Bisnis Indonesia Group of Media (BIG Media).
Selain Harian Jogja, media dan bisnis lain yang berada di bawah BIG Media
adalah: Bisnis Indonesia, Bisnis.com, Kabar24.com, Solopos, Solopos.com,
Harianjogja.com, Radio Star Jogja FM, Radio Solopos FM, Solopos TV, PT. Solo
Grafika Utama, Bisnis TV, dll. Koran ini memiliki slogan yaitu, “Berbudaya
Membangun Kemandirian”. (Supadiyanto, 2014, 8-10)

Harian Jogja sendiri penulis angkat karena merupakan salah satu koran

lokal yang memiliki banyak pembaca di Yogyakarta. Selain itu, penulis juga



tertarik melihat bagaimana relasi Harian Jogja dengan media-media lain yang
tergabung di dalam Jaringan Informasi Bisnis Indonesia. Dengan adanya relasi
perusahaan media yang besar ini, penulis tertarik melihat bagaimana kode etik

diterapkan di SK Harian Jogja.

3. Rumusan Masalah
Bagaimana SK Harian Jogja menerapkan kode etik jurnalistik dalam proses

pemberitaan?

4. Tujuan KKI.
4.1 Mengetahui penerapan etika dalam proses pemberitaan di SK Harian Jogja.

4.2 Mengetahui proses produksi berita di SK Harian Jogja.

5. Manfaat KKL

5.1 Terlibat dalam proses pencarian berita yang dilakukan wartawan di SK
Harian Jogja

5.2 Mengetahui praktik penerapan pedoman kode etik jurnalistik di dalam proses
pencarian berita di SK Harian Jogja

5.3 Sebagai pencarian pengalaman dan bekal bagi penulis dalam melakukan kerja

jurnalistik.
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6 Kerangka Teori
6.1 Pers dan Surat Kabar

Untuk membahas mengenai etika jurnalistik, tentu tidak lepas dari pers itu
sendiri. Soendoro (dalam Christianto Wibowo, 1998) memaparkan pers dalam arti
sempit dan arti luas. Dalam arti sempit pers adalah produk penerbitan melewati
proses percetakan seperti surat kabar, majalah, buletin,dan lain-lain. Sementara
dalam arti luas, pers meliputi berbagai media massa termasuk radio, televisi, dan
film. Pers sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu press atau tekanan, jepitan,
atau pipitan. Kata ini dimaksudkan untuk menyebut mesin cetak namun
berkembang sebagai pengertian yang lebih luas (Daulay, 2016. 26).

Salah satu produk pers pertama adalah surat kabar. Surat kabar merupakan
produk pers dan jurnalistik yang sudah ada sejak jaman Firaun Mesir ribuan tahun
lalu. Bahkan cikal bakal surat kabar sendiri sudah ada di Roma, 2000 tahun lalu.
Cikal bakal ini berupa acta diurna atau tindakan-tindakan harian yang ditempelkan
di tempat umum. Isinya adalah tindakan senat, peraturan pemerintah, berita
kematian dan kelahiran. Surat kabar sendiri mulai beredar ketika ditemukannya
mesin cetak, lembaran berita, dan pamflet yang dapat dicetak dengan kecepatan
tinggi pada tahun 1440 di Eropa. Surat kabar pertama yang secara teratur terbit di
Eropa dimulai di Jerman pada 1690 yaitu Aviso di Wolfenbuttel dan Relation di
Strasbourg. Tahun 1833 di New York City, Benjamin H. Day menerbitkan Penny
Newspaper yang berisi berita-berita pendek yang ditulis dengan hidup dan liputan

rinci tentang berita-berita kepolisian untuk pertama kalinya (Daulay, 2016. 4-5).



6.2 Etika dan Kode Etik Profesi

Apabila ingin membahas etika jurnalistik dan media massa, tentunya tidak
lepas dari etika komunikasi itu sendiri. Etika berasal dari kata Yunani, fa etha,
yang merupakan bentuk jamak dari ethos atau adat kebiasaan. Kata ini merupakan
istilah yang digunakan oleh Aristoteles untuk menunjukkan filsafat moral. Kata
moral berasal dari bahasa latin mores yang berarti kebiasaan atau adat. Sehingga,
secara epistemologis, kata etika memiliki pengertian yang sama dengan moral.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika memiliki tiga arti:
1. Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk tentang hak dan kewajiban

moral (akhlak),

2. Kumpulan asas atau nilai yang herkenaan dengan akhlak,

3. Nilai mengenai tindakan yang benar dan salah yang dianut suatu golongan.
(Vardiansyah, 2005, 92)

Secara sederhana etika bisa diartikan sebagai ilmu, konsep, atau pandangan
manusia mengenai sesuatu yang baik dan benar, Pengertian kedua di atas
biasanya tertuang ke dalam sebuah kode etik profesi.

Surat kabar merupakan suatu bentuk komunikasi massa. Komunikasi massa
merupakan suatu bentuk luas dari komunikasi. Bentuk penerapan etika
komunikasi massa dalam pemberitaan adalah adanya kode etik profesi. Wartawan
sebagai sebuah profesi juga memiliki kode etik profesinya sendiri. Kode etik
profesi bisa diartikan sebagai himpunan atau kumpulan mengenai etika suatu
bidang profes yang dibuat oleh, dari, dan untuk profesi tersebut. Sehingga, kode
etik profesi memang dibuat untuk profesi itu sendiri dan berlaku untuk kalangan

yang terbatas pada profesi tersebut (Sukardi, 2013, 302).
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Ada alasan mengapa kode etik profesi ini harus dibuat oleh profesi itu sendiri.
Penyandang profesi itu sendiri, dianggap lebih memahami, menghayati, serta
menguasai profesinya sendiri. Sehingga, mereka dianggap paling mengetahui pula
bagaimana seharusnya profesi itu dilaksanakan dengan melihat dari nilai-nilai dan
standar moral dan teknikal yang ada di dalam profesi itu sendiri. Selain itu, kode
etik ini sendiri sangat erat kaitannya dengan hati nurani (Sukardi, 2013, 305).

Adapun di dalam profesi yang berkaitan dengan media massa seperti
wartawan, terdapat kode etik profesinya sendiri. Kode etik ini tertuang di dalam
kode etik jurnalistik yang akan dibahas tersendiri.

Kode etik profesi sendiri biasanya ada di profesi yang dikategorikan sebagai
profesi yang “terhormat”. Kategori “terhormat” pada sebuah profesi ada apabila
profesi tersebut:

1. Orang yang menyandang profesi tersebut memiliki tingkat keahlian atau
teknikal yang sangat tinggi sesuai dengan standar bidangnya.

2. Berkaitan langsung dengan kepentingan publik.

3. Memiliki independensi dalam bidangnya. Maksudnya, bidang tersebut memiliki
metode, sistematika, rasionalitas, dan moralitas sendiri sehingga semua
keputusan yang berkaitan dengan bidang tersebut harus diambil berdasarkan
keahlian ilmu dalam bidang tersebut.

4. Memiliki kode etik untuk mengatur bagaimana seharusnya ilmu dalam bidang
tersebut dilaksanakan.

5. Dapat memberikan penghasilan dari profesinya

(Sukardi, 2013, 313-315)



Dari kelima poin tersebut, bisa dikatakan bahwa wartawan merupakan profesi
yang “terhormat” karena memenuhi semua unsur di atas. Sehingga, kode etik
profesi memang harus ada di dalam profesi wartawan. Kode etik inilah yang
menjadi tanda kehormatan dari sebuah profesi. Apabila dilanggar, tentunya akan

menjatuhkan reputasi profesi tersebut.

6.3 Prinsip Penulisan Berita

Dalam melakukan berita, ada beberapa prinsip dan keputusan. Tiap tulisan
mengenai publik mulai dari gagasan kemudian melalui pengembangan, hingga
pada tingkat keputusan akhir, semuanya melalui beberapa tahap keputusan.
Ronald Biel (dalam Ishwara, 2005, 91-92) mengatakan ada lima lapisan
keputusan.

1. Penugasan (data assignment): yang menentukan apa yang layak diliput dan
mengapa berita tersebut patut diliput

2. Pengumpulan data (data collecting): menentukan bila informasi yang
dikumpulkan cukup.

3. Evaluasi (data evaluation): yang menentukan apa yang penting untuk
dimasukkan dalam berita.

4. Penulisan (data writing): yang menentukan kata-kata apa yang perlu digunakan

di dalam tulisan.

5. Penyuntingan (data editing): yang menentukan berita mana yang perlu
diberikan judul yang besar dan dimuat di halaman muka, tulisan mana yang

perlu dipotong, dan cerita mana yang perlu diubah.
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6.4 Kode Etik Jurnalistik dan Sembilan Elemen Jurnalisme

Tujuan utama dari jurnalisme adalah menyediakan informasi yang akurat
dan terpercaya kepada warga masyarakat agar dengan informasi tersebut mereka
dapat berperan membangun sebuah masyarakat yang bebas. Bill Kovach dan Tom
Rosenstiel dengan bantuan Committe of Concerned Journalist, melakukan riset
yang ekstensif terhadap apa yang sesungguhnya harus dikerjakan oleh para
wartawan. Hasil risct ini dituangkan dalam buku yang berjudul The Elements of
Journalism. Sembilan prinsip yang harus dikembangkan itu adalah:

Kewajiban pertama jurnalis adalah pada kebenaran.

Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga masyarakat.

Inti jurnalisme adalah disiplin untuk melakukan verifikasi.

Para wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang mereka liput.

Wartawan harus mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas terhadap

kekuasaan.

Jurnalisme harus menyediakan forum untuk kritik dan komentar publik.

7. Jurnalisme harus berusaha membuat yang penting menjadi menarik dan
relevan.

8.  Wartawan harus menjaga agar berita itu proporsional dan komprehensif.

9. Wartawan itu memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya.

(Ishwara, 2005, 9-13).

g i P

o

Sebagai bentuk perwujudan sembilan elemen tersebut, jurnalis memiliki
kode etik jurnalistik yang dirumuskan oleh 29 organisasi wartawan dan organisasi
pers pada 14 Maret 2006 di Jakarta. Kode etik ini dimuat sebagai Lampiran Surat
Keputusan Dewan Pers No: 03/SK-DP/II1/2006 tentang Kode Etik Jurnalistik dan
menggantikan Kode Etik Wartawan Indonesia tanggap 20 Juni 2000. Isinya
adalah:

1. Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat,

berimbang, dan tidak beritikad buruk.
Penafsiran:
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a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara
hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain
termasuk pemilik perusahaan pers.

b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa
terjadi.

c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.

d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-mata
untuk menimbulkan kerugian pihak lain.

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam

melaksanakan tugas jurnalistik.

Penafsiran

Cara-cara yang profesional adalah:

a. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber;

b. Menghormati hak privasi;

¢. Tidak menyuap;

d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya;

e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara
dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan sccara
berimbang;

f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar,
foto, suara;

g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain
sebagai karya sendiri;

h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan
berita investigasi bagi kepentingan publik.

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta
menerapkan asas praduga tak bersalah.

Penafsiran

a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang kebenaran
informasi itu.

b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada
masing-masing pihak secara proporsional.

c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini berbeda
dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa interpretasi
wartawan atas fakta.

d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang.

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul.

Penafsiran

a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh wartawan
sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.

b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja dengan -
niat buruk.

12
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c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan.

d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto,
gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk membangkitkan
nafsu birahi.

e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan mencantumkan
waktu pengambilan gambar dan suara.

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban

kejahatan susila dan tidak menyebtukan identitas pelaku kejahatan.

Penafsiran

a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri seseorang
yang memudahkan orang lain untuk melacak.

b. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum
menikah.

Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima

suap.

Penafsiran

a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil
keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas sebelum
informasi tersebut menjadi pengetahuan umum.

b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas dari
pihak lain yang mempengaruhi independensi.

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang

tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargai

ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai

dengan kesepakatan.

Penafsiran

a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan keberadaan
narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya.

b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai dengan
permintaan narasumber.

c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari narasumber
yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan narasumbernya.

d. Off the record adalah segala informasi atau data dari narasumber yang
tidak boleh disiarkan atau diberitakan.

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku,

ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan

martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, atau jasmani.

Penafsiran

a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu sebelum
mengetahui secara jelas.

b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.
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9.

10.

11.

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan

pribadinya, kecuali untuk kepentingan umum.

Penafsiran

a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan berhati-hati.

b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan
keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik.

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang

keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada pembaca,

pendengar, dan atau pemirsa.

Penafsiran

a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena ada
maupun tidak ada teguran dari pihak luar.

b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan substansi
pokok.

Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara

proporsional.

Penafsiran

a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk memberikan
tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa fakta yang
merugikan nama baiknya.

b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan
informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang
orang lain.

c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu diperbaiki.

(Barus, 2010, 256-260.)

Kode etik yang dikeluarkan Dewan Pers ini berlaku untuk semua

wartawan di Indonesia. Walaupun begitu, masih ada kode etik jurnalistik lain

yang mengatur jurnalis di Indonesia. Kode etik jurnalistik ini hanya mencakup

beberapa jurnalis yang tergabung di dalam suatu organisasi atau institusi.

Beberapa contoh organisasi wartawan lain adalah Aliansi Jurnalis Independen,

Persatuan Wartawan Indonesia, Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia, Serikat

Wartawan Indonesia, dan lain-lain. Salah satu organisasi yang memiliki kode etik

jurnalistiknya sendiri adalah Aliansi Jurnalis Indonesia (AJI).
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BAB II

DESKRIPSI OBYEK KULIAH KERJA LAPANGAN

Dalam bab 2 ini, penulis memberikan deskripsi mengenai obyek atau tempat
kerja selama melakukan kuliah kerja lapangan. Data-data yang penulis paparkan
merupakan data perusahaan. Data-data ini didapatkan selama penulis melakukan
kuliah kerja lapangan. Sebagian besar data mcrupakan saduran dari bagian
sekretariat SK Harian Jogja dan juga merupakan hasil wawancara dengan

pimpinan redaksi, Anton Wahyu Prihatono, pada tanggal 27 September 2016

1. Visi dan Misi

Visi
Mengawal dinamika dan nilai luhur budaya masyarakat Yogyakarta dan
sekitarnya.

Misi

1. Memberikan pilihan bagi komunitas Yogyakarta yang makin majemuk.

2. Memacu semangat masyarakat untuk membangun wilayah secara mandiri.
3. Menyebarkan romantisme ke-jogja-an bagi warga yang pernah memiliki

keterpautan dengan wilayah ini.

4, Meningkatkan daya kritis masyarakat untuk mencapai cita-cita menuju

bangsa yang cerdas.
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2. Sejarah dan Latar Belakang

SK Harian Jogja merupakan surat kabar harian yang memiliki wilayah edar di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. SK ini merupakan salah satu media
yang berada di dalam naungan Bisnis Indonesia.

Sejarah berdirinya SK ini tidak lepas dari peran Bisnis Indonesia itu sendiri.
Pada tahun 2007, Lulu Terianto dan Ahmad Djauhar yang sedang mencari lokasi
kantor perwakilan Bisnis di Jogja ditawari sebuah lokasi oleh Sugiharto Gunawan
dari Maestro 90 sebuah lokasi di Kentungan. Dengan harganya yang cukup tinggi,
mereka akhimya memutuskan membuat sebuah koran baru di Jogja. Nama yang
diusulkan saat itu adalah Jogjapos (Profil Perusahaan SK Harian Jogja, 2016, 1).

Maka, dibentuklah tim untuk mempersiapkan studi kelayakan koran baru di
Jogja. Tim tersebut berisikan Djauhar sebagai pimpinan proyek, Y.A. Sunyoto,
Yosep Bayu Widagdo, Tomy sasangka, Engky Hamani, dan Shanty Rahayu.
Pimpinan Umum dari perusahaan Bisnis Indonesia sendiri pun mendukung
adanya gagasan ini. Disepakati pula didirikannya sebuah Perseroan Terbatas (PT)
yang menaungi Harian Jogja dengan nama PT. Aksara Dinamika Jogja. (Profil
Perusahaan SK Harian Jogja, 2016, 1).

Pada Senin 19 Mei 2008, SK Harian Jogja diluncurkan di Bangsal Kepatihan
dan dihadiri oleh Sri Sultan Hamengku Buwana dan GKR Hemas bersama dengan
sejumlah komisaris dan direksi Bisnis Indonesia maupun direksi Solopos untuk
menyambut kehadiran perdana koran ini. Pada 20 Mei 2008, koran ini resmi terbit
untuk pertama kalinya. Selain berafiliasi dengan Bisnis Indonesia dan Solopos,

SK Harian Jogja juga memiliki stasiun radio Star Jogja FM.
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Kantor SK Harian Jogja saat ini bertempat di Jalan AM. Sangaji No. 41, Jetis,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelumnya, SK Harian Jogja pernah menempati
kantor di Jalan MT. Haryono dan kemudian pindah ke Jalan Ipda Tut Harsono.
Adapun kantor saat ini merupakan sebuah bangunan tua yang merupakan
pemberian dari pihak Keraton Yogyakarta. Hal ini dikarenakan pihak Keraton
Yogyakarta masih memiliki sebagian saham dari SK Harian Jogja. Menurut
wawancara dengan pimpinan redaksi, Keraton sebagai pemegang saham masih
melibat bahwa industri media merupakan bisnis yang besar di Yogyakarta.
Sehingga masih ada peluang yang bisa dimanfaatkan. Adapun kantor ini ditempati
oleh beberapa bisnis yang juga satu kelompok dengan SK Harian Jogja yaitu radio
Star Jogja FM (Sumber: Wawancara dengan pimpinan redaksi, Anton Wahyu

Prihatono pada 27 September 2016).

3. Proses Produksi

Dalam melakukan proses produksi berita di SK Harian Jogja, ada tahap-tahap
yang harus dilakukan. Rerheda dengan media online mereka, SK Harian Jogja
menerapkan proses yang Icbih panjang. Tentunya, apabila diliha dari pencrapan
kode etik, inilah yang membedakan media cetak dan online berbeda. Tahapan-
tahapan proses pemberitaan ini penulis dapat dari wawancara dengan pimpinan
redaksi pada 27 September 2016 juga pengalaman pribadi penulis dalam
melakukan penugasan sebagai wartawan.

Tahap pertama yang dilakukan adalah pengambilan berita oleh reporter atau
wartawan. Setiap rubrik atau daerah memiliki wartawannya masing-masing.

Wartawan tiap rubrikasi ini bertanggung jawab pada satu redaktur. Pada tahap ini,
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wartawan mencari berita, melakukan wawancara, dan melakukan penulisan berita.
Adapun waktu pengumpulan tulisan setiap rubrik berbeda-beda tergantung
kebijakan redaktur (Sumber: wawancara dengan pimpinan redaksi, Anton Wahyu
Prihatono pada 27 September 2016).

Tahap kedua adalah proses penyuntingan berita oleh redaktur. Di proses ini,
semua berita yang dikumpulkan oleh redaktur aan disunting. Apabila ada
ketidaksesuaian atau ketidakjelasan di dalam tulisan, redaktur berhak meminta
wartawannya mengkonfirmasi narasumber kembali. Adapun berita yang sudah
dipilih nantinya akan diberikan ke tim artistik atau layout. Naskah koran dalam
bentuk PDF sudah harus selesai pukul 21.00 untuk rubrik lokal. Sementara untuk
rubrik nasional pukul 23.00. Namun, apabila ada kejadian penting yang terjadi di
malam hari, tenggat waktu bisa diundur sedikit lebih lama (Sumber: wawancara
dengan pimpinan redaksi, Anton Wahyu Prihatono pada 27 September 2016).

Adapun di SK Harian Jogja, redaksi memiliki dua jenis rapat redaksi. Rapat
redaksi melibatkan oleh tim redaksional. Jabatan yang ikut dalam rapat redaksi
adalah redaktur, redaktur pelaksana, pimpinan redaksi dan juga sekretaris redaksi.
Ada dua kali rapat redaksi dalam sehari. Rapat siang pukul 15.00 dan rapat
malam. Rapat malam sendiri dilakukan tanpa sekretaris redaksi (Sumber:
wawancara dengan pimpinan redaksi, Anton Wahyu Prihatono pada 27 September
2016).

Rapat siang berguna untuk menentukan berita-berita terbaik pada hari itu dan
layak disajikan di headline. Selain itu, rapat siang juga dilakukan evaluasi koran

hari itu untuk melihat adanya kesalahan atau kekurangan. Rapat siang juga
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melihat apakah SK Harian Jogja ketinggalan berita dan kalah dari koran lain di
Yogyakarta. Sementara untuk rapat malam, dilakukan perencanaan untuk liputan
esok harinya. Tema dan isu-isu untuk keesokan harinya dibahas di rapat malam
(Sumber: wawancara dengan pimpinan redaksi, Anton Wahyu Prihatono pada 27
September 2016).

Sementara, ada juga rapat setiap desk yang ditentukan sewaktu-waktu oleh
redaktur setiap desk. Ada yang melakukan sebulan sekali, dua minggu sekali,
maupun seminggu sekali. Jadwal ini tidak menentu karena biasanya ditentukan

oleh setiap redaktur yang memegang desk nya masing-masing.
4. Profil Pembaca

Harian Jogja memiliki komposisi pembaca berusia produktif. Kebanyakan
pembaca usia muda diklaim Harian Jogja cenderung mengikuti berita olahraga
sebagai pilihan bacaan. Harian Jogja juga mengklaim bahwa pembaca pembaca
mereka cenderung kritis terhadap sajian berita dan kerap mengomentari masalah
publik melalui SMS ke redaksi. Adapun distribusi Harian Jogja mencakup 40 %
kota Yogyakarta, kabupaten Sleman 19 %, kab. Bantul 17 %, kab. Kulonprogo 14
%, dan kab. Gunungkidul 10 %. Menurut wawancara, SK Harian Jogja
memposisikan koran mereka untuk kalangan mengngah ke atas (Sumber: Profil

Perusahaan SK Harian Jogja, 2016, 1).
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5. Struktur Organisasi

Di dalam tim redaksional SK Harian Jogja, ada beberapa bagian yang

menangani jalannya produksi berita di media cetak serta bertanggung jawab di

dalam jalannya perusahaan SK Harian Jogja.

1.

Pemimpin Perusahaan, merupakan pimpinan dari perusahaan dalam hal ini SK

Harian Jogja.

. Pimpinan Redaksi, merupakan penanggung jawab penuh dari pemberitaan

yang ada di SK Harian Jogja. Selain itu, pimpinan redaksi juga bertanggung
jawab untuk menjalin komunikasi dengan narasumbcr dan stakcholder yang

penting bagi publik.

. Sekretariat redaksi, bertugas menyiapkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh

redaksi dan kegiatan redaksionalnya. Selain itu, juga bertanggung jawab dalam

arsip dan surat menyurat redaksi.

. Tim produksi, berada langsung di bawah pimpinan redaksi. Salah satu tim

produksi adalah tim artistik atau layout. Tim ini berada langsung di bawah

pimpinan redaksi.

. Redaktur Pelaksana, merupakan komandan dari suatu redaksi. Tugasnya adalah

memanajemen isu apa yang akan diangkat untuk koran yang akan terbit. Selain
itu, redaktur pelaksana juga berhak untuk melakukan pembagian halaman.
Selain itu, redaktur pelaksana juga menjalin komunikasi dengan divisi lain

contohnya divisi iklan.

. Redaktur, bertugas dalam melakukan penyuntingan dan juga pemilihan berita

mana yang layak ditampilkan mana yang tidak.Redaktur bertanggung jawab
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penuh atas halaman yang dihasilkan dan bebas berkreasi di halaman yang dia
bawahi.

7. Reporter, bertugas dalam melakukan pengumpulan berita di lapangan dan
melakukan penulisan untuk dikirim ke redaktur. Adapun untuk tugas reporter
adalah mengirimkan berita minimal tiga sampai empat berita per harinya.

(Sumber: wawancara dengan pimpinan redaksi, Anton Wahyu Prihatono pada 27

September 2016).
6. Kode Etik Wartawan SK Harian Jogja

Dalam melakukan peliputan serta seluruh proses pemberitaan lainnya,
wartawan SK Harian Jogja memang tidak memiliki panduan resmi dalam
melakukan peliputan. Kode etik yang dipakai oleh SK Harian Jogja adalah kode
etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh Dewan Pers. Kode Etik Jurnalistik dari
Dewan Pers tersebut berlaku untuk semua wartawan di SK Harian Jogja dan harus
diterapkan. Di samping itu, wartawan diperbolehkan untuk memilih dan
bergabung dengan organisasi wartawan yang ada di Indonesia seperti Aliansi
Jurnalis Independen (AJI) maupun Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) yang
memiliki kode etiknya masing-masing. Adapun secara etis, reporter di Harian
Jogja juga dituntut untuk berperilaku dengan baik dan menjaga nama baik SK
Harian Jogja seperti berperilaku santun, berpenampilan resmi, dan bersikap
profesional. Selain itu reporter SK Harian Jogja juga diwajibkan membawa tanda
pengenal yang resmi (Sumber: wawancara dengan pimpinan redaksi, Anton

Wahyu Prihatono, pada 27 September 2016).
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Walaupun tidak memiliki buku panduan kode etik, SK Harian Jogja memiliki
style book atau Buku Gaya. Buku ini tidak hanya dipakai oleh SK Harian Jogja
namun juga digunakan oleh media lain yang berada dalam naungan Bisnis
Indonesia Grup (BIG) Media. Buku ini mencakup mengenai bahasa jurnalistik,
muatan media, pengumpulan fakta, penyajian informasi, pernak-pernik, dan gaya
penulisan media online.

Beberapa yang dibahas di dalam Buku Gaya ini antara lain:

1. Bahasa jurnalistik.

Bahasa jurnalistik yang digunakan di SK Harian Jogja adalah bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dan juga Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Bahasa-
bahasa seperti bahasa serapan maupun bahasa asing disesuaikan dengan ejaan
yang disempurnakan. Selain itu, tulisan pun harus mudah dibaca dan tidak
menggunakan istilah-istilah yang sulit dipahami oleh pembaca. Adapun
sembilan poin tadi mengacu kepada Pedoman Pemakaian Bahasa dalam Pers
yang dirumuskan dan disepakati setelah beberapa kali diadakan Karya Latihan
Wartawan (KLW).

Adapun beberapa poin penting yang bisa dilihat di dalam buku ini adalah:

1. Wartawan harus melaksanakan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan.

2. Wartawan harus membatasi diri dalam singkatan atau akronim. Jika
terpaksa, wartawan harus menjelaskan kepanjangannya agar dipahami
oleh khalayak.
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3. Wartawan jangan menghilangkan imbuhan, bentuk awal atau prefiks.
Pemenggalan kata awalan meng- dapat dilakukan dalam judul berita
mengingat keterbatasan ruang.

4. Wartawan harus menulis dengan kalimat-kalimat pendek yang biasa
disebut dengan ekonomi kata. Pengutaraan pikirannya harus logis,
teratur, lengkap dengan kata pokok, sebutan, dan kata tujuan
(subjek,predikat, objek). Menulis dengan induk kalimat dan anak kalimat
yang mengandung banyak kata membuat kalimat sulit dipahami. Lagi
pula prinsip yang harus dipegang ialah “satu gagasan” atau satu ide
dalam satu kalimat.

5. Wartawan harus menjauhkan diri dari ungkapan klise atau stereotip yang
sering dipakai dalam ftransisi berita seperti kata-kata “dapat
ditambahkan”, “perlu diketahui”, “dalam rangka”, “selanjutnya”, dan
lain-lain.

6. Wartawan harus mendisiplinkan pikirannya supaya jangan campur aduk
dalam satu kalimat bentuk pasif (di-) dengan bentuk aktif (me-)

7. Warlawan harus menjelaskan kata asing, istilali yang lerlalu teknis, dan
ilmiah dalam berita.

8. Wartawan harus menaati kaidah tata bahasa.

9. Wartawan harus mengingat bahasa jurnalistik ialah bahasa yang
komunikatif dan sifatnya spesifik. Tulisan yang baik dinilai dari tiga
aspek, yaitu isi, bahasa, dan teknik penulisan.

(sumber: Buku Gaya BIG Media, 2012, 2-3)

2. Muatan Media.

Terkait dengan apa saja yang ada di dalam media. Hal ini terkait dengan
jenis berita, artikel, opini, karya dari luar redaksi, tajuk rencana, dan juga iklan.
Terkait dengan berita, adapun berita yang sifatnya berita langsung atau hard
news tidak boleh dimasukkan opini oleh penulis. Namun, berita yang sifatnya
feature memiliki sifat yang lebih fleksibel. Selain berita ada juga tulisan-tulisan

lain seperti tajuk rencana dan opini pembaca. Tim redaksi sendiri harus tetap
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memperhatikan opini pembaca yang masuk ke dalam media agar tidak

melanggar aturan-aturan di masyarakat.

3. Pengumpulan Fakta.

Pengumpulan fakta yang ada di buku ini adalah terkait dengan bagaimana
cara wartawan agar bisa mengumpulkan fakta dan melakukan penulisan yang
sesuai dengan kode etik jurnalistik. Beberapa yang dibahas adalah bagaimana
agar pengumpulan fakta sesuai dengan prinsip ABC:

1. Accurate (akurat), berarti fakta yang ada di dalam berita harus sesuai
dengan fakla apa adanya.

2. Actual (aktual), berarti fakta yang dimasukkan ke dalam berita adalah fakta
yang sedang dibicarakan atau hangat-hangatnya.

3. Brief (ringkas), berarti berita tidak bertele-tele,

3 4. Balance (berimbang), berarti harus selalu berimbang antara pihak yang

mungkin berseberangan, serta bersih dari kepentingan pihak tertentu.

Pihak-pihak yang terkait pemberitaan wajib diberi kesempatan yang sama.

- Namun dalam beberapa kondisi, seperti narasumber sulit dihubungi
sementara berita harus segera diturunkan, maka wartawan harus secara
-maksimal berupaya menghubungi narasumber. Apabila gagal, maka upaya
untuk meminta konfirmasi harus ditulis dalam berita. Selain itu, selalu
membuka kesempatan bagi pihak tersebut untuk diwawancarai lagi dan
dimuat beritanya.

5. Clear (jernih), berarti fakta yang disajikan tidak membingungkan

pembacanya.
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6. complete (lengkap). Berarti berita harus memenuhi unsur 5W + 1H (what,

who, when, where, why, dan how atau apa, siapa, kapan, dimana, mengapa,
dan bagaimana).

Selain itu, di bab ini juga dijelaskan mengenai bagaimana narasumber harus
dituliskan secara jelas. Minimal yang harus dituliskan adalah nama dan
kapasitasnya sebagai narasumber, kecuali atas permintaan narasumber yang
menyangkut keamanan. Selain narasumber, wartawan boleh menggunakan riset
dokumen untuk memperkaya isi tulisan. Internet seperti Google dan Yahoo
boleh digunakan untuk menambahkan data. Adapun data yang digunakan juga

harus sumber yang terpercaya dan dicantumkan di dalam tulisannya.

4. Penyajian berita.

Di dalam bab ini terdapat bagaimana sebaiknya berita yang baik ditulis. Hal
ini menyangkut pembuka, tubuh berita, penutup, dan juga bagaimana
sebaiknya nama penulis berita ditulis. Bagaimana sebaiknya judul ditulis juga

dibahas di sini.
5. Pernak-Pernik.

Bab ini terkait dengan hal-hal kecil dan teknis, namun sering terlewat, yang
ada di dalam penulisan berita. Seperti penulisan nama orang, penomoran, cetak

miring, nama lembaga, tanda kurung, cetak tebal, dan juga koreksi.
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1 6. Gaya Penulisan Online.
.’;.:"ffl | Bab ini berisi tentang bagaimana penulisan di media-media online dan tidak
akan dibahas di sini karena penulis akan memfokuskan kepada pemberitaan di

media cetak saja.

(sumber: Buku Gaya BIG Media, 2012, 2-42)

Buku Gaya ini sendiri merupakan bentuk dari pedoman dalam melakukan
penulisan, bukan penerapan langsung dari Kode Etik Jurnalistik itu sendiri.
Namun, Buku Gaya ini berfungsi untuk menjaga tata bahasa serta cara kerja

penyuntingan agar tidak ada permasalahan yang terjadi secara kebahasaan.
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BAB III

HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KULIAH KERJA LAPANGAN

1. DESKRIPSI PENERAPAN KODE ETIK DALAM PROSES

PEMBERITAAN DI HARIAN JOGJA

Penerapan kode etik jurnalistik di dalam proses pemberitaan menjadi dasar
wartawan dalam melakukan pemberitaan. Tugas dan tanggung jawab wartawan
tentunya tidak lepas dari kode etik jurnalistik yang ada. Oleh sebab itu, penulis
akan memaparkan tcrlebih dahulu mengenai tugas dan tanggung jawab wartawan
di SK Harian Jogja
1.1 Tugas dan Tanggung Jawab Wartawan
a. Rapat Desk

Wartawan lapangan tidak secara langsung ikut di dalam rapat redaksi,
wartawan lapangan lebih scring diikutkan di dalam rapat setiap rubrik. Rapat ini
memiliki waktu yang tidak terjadwal, namun paling tidak memiliki kurun waktu
sebulan sekali, seminggu sekali, maupun dua minggu sekali, tergantung redaktur.

Desk yang penulis ikuti adalah desk ekonomi bisnis dan juga desk
mingguan. Untuk ekonomi bisnis sendiri, rapat desk diadakan dalam jangka waktu
bulanan. Sementara untuk rapat desk mingguan, rapat diadakan setiap Senin.
Untuk waktu rapat desk berbeda dengan rapat redaksi. Waktu rapat desk
ditentukan oleh redakturnya. Biasanya, redaktur yang penulis ikuti, Maya

Herawati, memilih waktu di sore hari sekitar pukul lima sore.
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Contohnya adalah untuk koran mingguan yang terdiri dari beberapa rubrik,
akan selalu diadakan rapat di tiap awal bulan untuk menentukan rubrik apa saja
yang bisa dimasukkan untuk beberapa minggu ke depan. Tapi juga tidak menutup
kemungkinan diadakannya rapat dilakukan mingguan untuk evaluasi. Selain itu,
di dalam rapat desk, wartawan biasanya sudah harus memiliki tema yang akan
diangkat untuk tulisan berikutnya.

b. Surat Penugasan

Dalam melakukan peliputan, wartawan selalu dibekali dengan tanda
pengenal. Bagi mereka yang masih tergolong wartawan magang, dibekali dengan
surat tugas pengganti kartu pers. Adapun surat tugas ini bisa ditunjukkan apabila
melakukan peliputan ke instansi-instansi tertentu. Apabila wartawan
membutuhkan surat pengantar, maka akan diberikan surat pengantar dari redaksi.
Selain itu, ada juga beberapa ijin peliputan yang harus diberikan dari pihak
instansi yang berwenang seperti dinas perdagangan di Pasar Beringharjo.
¢. Peliputan

Tugas utama wartawan adalah melakukan liputan. Setiap harinya, wartawan
yang sudah resmi bergabung dengan SK Harian Jogja dituntut mengirimkan
paling sedikit tiga hingga empat berita. Wartawan di SK Harian Jogja juga
dituntut untuk menjadi wartawan yang bisa menulis untuk kebutuhan pemberitaan
online. Berbeda dengan wartawan magang yang paling tidak dalam seminggu
menulis tiga sampai empat berita.

Untuk waktu kerja, wartawan di SK Harian Jogja memiliki waktu kerja

yang cukup fleksibel. Bahkan redaktur pun masih bekerja hingga di atas sepuluh
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malam. Hari Sabtu dan Minggu juga digunakan wartawan untuk melakukan
liputan. Bahkan ada beberapa kegiatan maupun berita, yang harus diliput di hari-
hari libur.

Berkaitan dengan deadline, penulis selalu dituntut untuk mengirimkan berita
pukul lima sore. Hal ini juga berkaitan dengan sistem produksi berita di redaksi
SK Harian Jogja. Walaupun begitu, penulis kurang mengetahui bagaimana sistem
kerja di desk lain. Hal ini karena penulis hanya merasakan dua desk dengan
redaktur yang sama.

Selain deadline, yang harus diperhatikan adalah konfirmasi. Wartawan
harus selalu memiliki kontak dari narasumber. Hal ini berkaitan dengan
konfirmasi dan verifikasi pemberitaan yang mungkin dilakukan saat proses
penyuntingan oleh redaktur.

d. Melaporkan Setiap Undangan Kepada Redaktur

Dalam melakukan peliputan yang berkaitan dengan suatu acara atau
instansi, wartawan harus melaporkan dan memberikan undangan acaranya terlebih
dahulu ke redaksi. Hal ini berguna untuk sistem pengarsipan yang dilakukan oleh
redaksi. Salah satunya adalah ketika penulis mendapatkan undangan untuk acara
dari kementerian perindustrian, penulis harus menyerahkan terlebih dahulu
undangannya ke redaksi. Penulis pun hanya diperkenankan untuk ikut wartawan
profesional di acara ini karena hubungannya terkait dengan kementerian dan

penulis masih dianggap magang oleh redaktur yang membimbing penulis.
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1.2 Penerapan Kode Etik dalam Proses Pemberitaan di SK Harian Jogja
Dalam sehari-hari, wartawan SK Harian Jogja menggunakan kode etik
yang dikeluarkan Dewan Pers. Penerapan kode etik ini terkait dengan bagaimana
wartawan melakukan peliputan. Namun, kode etik jurnalistik tidak hanya berlaku
untuk wartawan saja namun juga untuk redaktur yang bertugas melakukan
penyuntingan berita. Dalam hal ini, tulisan juga harus sesuai dengan kode etik
yang berlaku. Adapun temuan yang penulis temukan adalah:
a. Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang
akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

Penulis menemukan wartawan di SK Ilarian Jogja sudah menghasilkan
pemberitaan yang akurat serta berimbang. Selain itu, penulis juga tidak
menemukan adanya wartawan yang memiliki itikad buruk untuk menjatuhkan
narasumber maupun hal-hal buruk lainnya.

Mengenai independensi di dalam pemberitaan, selama melakukan kegiatan
magang, penulis dituntut untuk tetap independen selama melakukan peliputan.
Independen yang dimaksud adalah penulis bisa menulis berita sesuai dengan hati
nurani penulis tanpa ada paksaan, tekanan, maupun intervensi dari pihak luar
termasuk pihak perusahaan media. Dalam hal ini, penulis tidak pernah merasa ada
tekanan di dalam penulisan. Tulisan yang penulis tulis tidak pernah diubah atau
disunting untuk kepentingan suatu perusahaan tertentu serta tidak pernah
disunting tanpa menghilangkan inti dari tulisan tersebut.

Menurut wawancara penulis dengan redaktur, Maya Herawati, pada 9

Desember 2016, independen yang harus diterapkan wartawan di SK Harian Jogja
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adalah pemberitaan yang bebas dari segala intervensi pihak lain. Walaupun
begitu, dia mengatakaﬁ, dalam perjalanannya, Harian Jogja tidak lepas dari
intervensi pihak lain. Dia mengatakan, banyak intervensi berasal dari pihak
pengiklan. Salah satu kasus adalah ketika Harian Jogja dihadapkan dengan
intervensi pemberitaan dari pihak pengiklan yang merupakan toko emas. Adanya
pemberitaan mengenai baliho toko tersebut yang dicopot petugas membuat
pemilik toko tersebut marah. Hal ini membuat Harian Jogja mencabut kontrak
pengiklan tersebut. Prosedur tersebut diterapkan kepada pengiklan-pengiklan lain
(Sumber: Wawancara dengan redaktur, Maya Herawati, 9 Desember 2016).
Namun, diakui ada juga beberapa intervensi lain yang sering masuk ke pihak
redaksi. Contoh kasus adalah adanya beberapa intervensi dari pihak-pihak
pengiklan yang berperan besar dalam jalannya perusahaan. Pihak pengiklan
tersebut meminta wartawan yang meliput mereka untuk memberikan batasan-
batasan tertentu di dalam pemberitaan. Salah satu pemasang iklan yang cukup
besar di Harian Jogja adalah BPD DIY. Dalam hal ini, ada perjanjian pengiklan
tersebut dengan bagian iklan. Bagian redaksi di sini bertugas untuk menuliskan
informasi yang berguna untuk publik dari BPD DIY. Namun, ada beberapa
batasan yang terkadang diberikan oleh pihak BPD DIY dari segi penulisan dan
informasi, contohnya beberapa informasi yang masih terbatas untuk publik.
Namun, redaktur juga memberitahukan adanya beberapa intervensi dari pihak-
pihak pengiklan lain yang enggan dia beritahukan (Sumber: Wawancara dengan

redaktur, Maya Herawati, 9 Desember 2016)..
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Intervensi pihak: lain adalah adanya intervensi dari pihak Keraton. Menurut
wawancara dengan redaktur, Harian Jogja beberapa kali ditegur pihak Keraton
karena melakukan kritik yang dianggap terlalu keras kepada Sultan. Apabila hal
itu terjadi, pihak redaksi melakukan perubahan di pemberitaan selanjutnya dengan
melakukan kritik dengan bahasa yang lebih halus. Mengenai hal ini, diakui oleh
pihak Harian Jogja tidak bisa berbuat apa-apa. Apabila ada teguran seperti ini,
biasanya petinggi redaksi seperti pimpinan, secara langsung menemui pihak-pihak
yang bersangkutan (Sumber: Wawancara dengan redaktur, Maya Herawati, 9
Desember 2016)..

Apabila ada hal semacam ini, yang pertama dilakukan adalah menggunakan
rapat redaksi sebagai jalan untuk berdiskusi. Dalam hal ini, pimpinan redaksi,
redaktur, dan staf redaksi lain bersama-sama mencari jalan keluar untuk
permasalahan semacam ini. Biasanya dengan menuliskan berita lanjutan yang
mampu memenuhi keinginan pihak-pihak yang bersangkutan. Adapun wartawan
lapangan hanya mengikuti perintah saja. Pihak pengiklan lain yang sering
mengintervensi pemberitaan SK Harian Jogja adalah pemasang iklan politik.

Namun, untuk redaksi biasanya tidak mau melayani pemasang iklan politik.

b. Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam

melaksanakan tugas jurnalistik.

Wartawan di SK Harian Jogja sudah menempuh cara-cara yang profesional
dalam melakukan tugas jurnalistiknya, hanya saja, penulis menemukan ada

wartawan yang tidak meminta ijin peliputan ke salah satu instansi yaitu
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Disperindagkop (Dinas Perdagangan dan Koperasi) Pasar Beringharjo, ketika
melakukan peliputan di pasar. Adapun hal-hal lain seperti menghormati hak
privasi, tidak menyuap, menghasilkan berita yang jelas sumbemnya, sudah
dilakukan. Selama melakukan KKI, penulis belum pernah menemukan wartawan
yang tidak menghormati pengalaman traumatik narasumber maupun melakukan
plagiasi. Dalam melakukan peliputan, wartawan sebisa mungkin bertemu
langsung dengan narasumber. Salah satu kasus yang penulis temukan adalah
seorang wartawan yang melewatkan suatu acara padahal acara tersebut haruslah
diliput, wartawan tersebut harus menghubungi narasumber dan harus

mendapatkan beritanya.

c¢. Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta

menerapkan asas praduga tak bersalah.

Selama melakukan peliputan, penulis selalu diminta untuk check and re-
check atau melakukan konfirmasi kepada narasumber apabila ada tulisan yang
rancu atau membingungkan. Salah satu kasus adalaﬁ dalam tulisan penulis
mengenai Telap 12, penulis diminta menghubungi kembali narasumber untuk
mengetahui peran dari teman narasumber tersebut dalam pendirian usaha Telap
12. Hal ini untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda dari pembaca
tentang peran dari orang tersebut.

Penulis tidak pernah diminta untuk mewawancarai dua orang atau lebih yang
berseberangan pendapat dengan narasumber yang penulis temukan. Hal ini

dikarenakan kebanyakan narasumber yang penulis temukan adalah pebisnis usaha
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kecil dan menengah. Hal ini dikarenakan, fokus yang diinginkan dari tulisan
tersebut berfokus kepada usaha tersebut.

Penulis tidak pernah dan tidak menemukan wartawan memberikan opini yang
sifatnya menghakimi di dalam tulisannya. Kebanyakan tulisan memang diawali
dengan /ead berita, namun sifatnya bukanlah opini. Adapun perspektif wartawan
yang dimuat di dalam sebuah berita merupakan hasil dari observasi wartawan itu
sendiri. Salah satu perspektif wartawan yang bisa penulis temukan adalah hasil
tulisan penulis mengcenai Sop Mcrah yang dimuat pada Minggu, 28 Agustus 2016,
yang telah disunting oleh redaktur. Selain itu, perspektif dari redaksi juga bisa
ditemukan di dalam tulisan penulis yang dimuat di rubrik properti pada Minggu, 4
September 2016 dan Minggu, 11 September 2016. Penggunaan perspektif berita
di lead berita yang jenisnya feature tidak termasuk dalam sebuah opini. Perspektif
tersebut merupakan fakta yang ditemukan di lapangan, dilihat dari kacamata si
penulis berita, namun bukan merupakan opini. Opini yang dimaksud adalah kata-
kata atau kalimat yang mampu diinterpretasikan berbeda-beda oleh setiap orang
seperti: cantik, keasinan, dan lain-lain. Salah satu contoh adalah mengenai rubrik
kuliner. Apabila berbicara mengenai rasa makanan, wartawan boleh menuliskan
kecenderungan rasa makanan tersebut. Namun tidak boleh memberikan opini
pribadinya, hanya kecenderungan rasa secara umum saja seperti: pedas, asin,

manis, dll.
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d. Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan

cabul.

Penulis tidak pernah menemukan berita-berita yang sifatnya bohong, fitnah,
sadis, dan cabul selama melakukan magang di SK Harian Jogja. Adapun
pemberitaan yang menggunakan foto-foto dengan model tertentu seperti selebritis

di rubrik fashion, tidak memuat foto maupun tulisan yang sifatnya cabul.

e. Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban

kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas pelaku kejahatan.

Selama melakukan kegiatan KKL, penulis juga tidak pernah menemukan
kasus pemberitaan yang menyebutkan korban maupun identitas pelaku kejahatan.
Hal ini karena penulis tidak berada di desk kriminal, maupun bertemu dengan
wartawan desk kriminal. Namun, dari pengamatan penulis melalui berita-berita
yang penulis baca, hampir semua berita kriminal yang dimuat di SK Harian Jogja
menggunakan nama inisial untuk korban pelaku kejahatan, dan nama inisial
maupun panggilan untuk pelaku kejahatan. Adapun nama pelaku kejahatan juga
ada yang disebutkan lengkap, namun tidak menyebarkan identitas lain seperti
alamat rumah rinci, maupun tempat kerja, hal ini juga berlaku untu pihak-pihak
lain yang terkait di dalam pemberitaan tersebut. Hal ini memungkinkan identitas
pelaku maupun korban tidak bisa dilacak oleh khalayak umum. Adapun, untuk
pemberitaan mengenai korban kejahatan prostitusi, semua nama korban

disamarkan. Salah satu beritanya ada di Harian Jogja pada tanggal Minggu, 4
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September 2016 tentang prostitusi anak. Adapun berita tersebut bukanlah berita

yang ditulis wartawan Harian Jogja, melainkan oleh kantor berita Antara.

f. Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima

suap.

Selama melakukan peliputan untuk SK Harian Jogja, penulis sudah diminta
oleh redaktur pelaksana untuk tidak menerima suap. Suap yang dimaksud adalah
pemberian dalam bentuk uang, benda, atau fasilitas dari pihak lain yang mampu
mempengaruhi independensi.

Penulis tidak bertemu dengan wartawan Harian Jogja yang menyalahgunakan
profesi untuk keuntungan pribadi. Adapun penulis sendiri pernah beberapa kali
mendapatkan barang dan fasilitas namun bukan untuk tujuan pribadi dan tidak
menggoyahkan independensi tulisan.

Salah satu barang yang penulis dapatkan adalah oleh-oleh dari Jogjascrummy.
Redaktur memperbolehkan penulis untuk menerima benda ini selama tidak
menggoyahkan tulisan yang penulis tulis. Dalam hal ini, kaitannya dengan
independensi wartawan. Maksudnya, wartawan tidak berada dalam ancaman atau
permintaan khusus dari pihak narasumber untuk mempengaruhi tulisan wartawan.
Walaupun begitu, dalam wawancara dengan penulis, redaktur pembimbing
mengatakan seringnya wartawan SK Harian Jogja yang ditawari suap berupa uang
dan liburan. Apabila ditemukan kasus semacam ini, wartawan biasanya
memberikan uang tersebut ke pihak sekretariat untuk dikembalikan ke pihak
narasumber. Wartawan boleh menerima benda tersebut di lapangan, hanya untuk

menghormati maupun menjaga budaya sopan santun kepada narasumber. Suap
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tersebut nantinya harus diberikan kepada sekretariat untuk kemudian

dikembalikan lewat pihak kantor (Sumber: Wawancara dengan redaktur, Maya

Herawati, 9 Desember 2016)..

g. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber
yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya,
menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the

record sesuai dengan kesepakatan.

Penulis hanya sekali menemukan kejadian dimana penulis harus melindungi
keamanan narasumber. Yaitu, ketika penulis diminta meliput mengenai Kantor
Pos Gerai Malam. Penulis diminta untuk tidak menuliskan mengenai rincian
transaksi yang terjadi setiap malamnya karena menyangkut dengan gerai tersebut.
Maka, setelah berkonsultasi dengan redaktur, penulis hanya diminta jumlah
transaksi yang terjadi saja.

Selain itu, penulis juga pernah mengikuti sebuah seminar yang diisi oleh
Sri-Edi Swasono. Di seminar tersebut, dia meminta semua wartawan yang ikut
meliput melakukan off the record alias tidak boleh direkam dan dibocorkan ke
publik. Sebagai wartawan, penulis juga harus mengikuti aturan ini.

Selain kedua hal tersebut, penulis tidak menemukan narasumber yang
melakukan embargo atau penundaan pemuatan berita, maupun narasumber yang

menolak memberitahukan latar belakang tanpa menyebutkan identitasnya.
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h. Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan
prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan
suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak
merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, atau

jasmani.

Penulis tidak pernah menemukan adanya wartawan maupun tulisan di SK
Harian Jogja yang memberitakan dengan menggunakan prasangka atau

diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan-perbedaan tertentu.

i. Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan

pribadinya, kecuali untuk kepentingan umum.

Salah satu penerapan kode etik jurnalistik yang penulis temukan adalah
bagaimana penulis tidak mencantumkan modal yang dikeluarkan untuk
membangun sebuah usaha. Beberapa dari narasumber yang penulis temukan tidak
ingin memberitahukan secara rinci modal yang mereka keluarkan untuk sebuah
usaha karena hal tersebut kaitannya sangat pribadi. Salah satu kasus adalah ketika
penulis meminta bertanya kepada Dude Herlino tentang modal yang dia keluarkan
untuk Jogjascrummy, dia menolak. Maka, penulis diperbolehkan untuk
menuliskan bahwa narasumber yang bersangkutan menolak untuk menyebutkan
secara spesifik rincian dari modal atau dana yang mereka keluarkan. Tidak hanya,
modal, beberapa narasumber yang memiliki usaha juga enggan menyebutkan rinci
berapa pemasukan per bulannya atau per harinya. Maka, penulis hanya

menyebutkan kisarannya saja. Hal ini diperbolehkan oleh redaksi.
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j- Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita
yang Kkeliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa.

Dalam proses pemberitaannya, apabila terdapat kesalahan, SK Harian Jogja
segera memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat. Salah satu contoh yang
penulis temui adalah kesalahan dalam penempatan keterangan foto yang ada di
Harian Jogja edisi 31 Juli 2016. Permintaan maaf atas kesalahan yang ada di edisi

ini ditempatkan pada edisi Minggu, 7 Agustus 2016.

k. Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara
proporsional.

Penulis tidak pernah menemukan adanya narasumber yang meminta hak
jawab maupun hak koreksi selama melakukan kegiatan di SK Harian Jogja.
Namun, menurut redaktur pembimbing, Maya Herawati, apabila ada narasumber
yang tidak menerima suatu pemberitaan, mereka boleh menulis untuk halaman
aspirasi atau kolom jagongan. Adapun syarat seseorang boleh memiliki hak jawab
atau hak tolak adalah, pihak Harian Jogja sudah melakukan tugas-tugas jurnalistik
sesuai dengan prosedur (Sumber: Wawancara dengan redaktur, Maya Herawati, 9

Desember 2016)..

2. DESKRIPSI KULIAH KERJA LAPANGAN MAHASISWA

Dalam melakukan kuliah kerja lapangan (KKL) di SK Harian Jogja, penulis

langsung melakukan tugasnya sebagai seorang wartawan. Dalam hal ini, penulis
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ditempatkan di posisi sebagai wartawan magang selama dua bulan masa kerja
penulis. Secara waktu kerja, penulis memiliki waktu kerja yang terbilang longgar.
Adapun tugas yang diemban penulis sebagai wartawan antara lain:

a. Proses Kerja Redaksional

Sebagai seorang reporter yang merupakan bagian penting dalam proses kerja
redaksional, penulis wajib untuk mengikuti segala proses kerja redaksional ini.
Tidak hanya menulis berita, namun penulis juga harus melakukan verifikasi dan
terkadang melakukan revisi atau penyuntingan di dalam tulisan penulis. Selain itu,
penulis juga harus ikut dalam rapat desk. Penulis sendiri tidak diikutkan ke rapat
redaksi karena tidak semua wartawan ikut di rapat redaksi.

Dalam melakukan peliputan, penulis selalu diberikan deadline pukul lima sore.
Tulisan tersebut sudah harus memiliki foto dan juga keterangan foto. Apabila
butuh konfirmasi narasumber maupun perubahan di dalam tulisan, redaktur
memberitahu penulis untuk segera memperbaiki tulisan maupun melakukan
verifikasi ke narasumber.

Redaktur tidak hanya bertugas dalam melakukan penyuntingan berita, namun
juga berhak meminta wartawan untuk melakukan liputan sesuai dengan agenda
yang telah dia miliki. Walaupun begitu, wartawan juga dituntut untuk membuat
rencana peliputannya sendiri. Salah satunya adalah wartawan mingguan yang
harus sudah menyiapkan materi berita di awal bulan dan harus sudah ada ketika

rapat desk.
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b. Iklim Kerja Redaksional

SK Harian Jogja memiliki iklim kerja yang baik. Walaupun begitu, secara
fasilitas, reporter di SK Harian Jogja hanya memiliki dua komputer yang
disediakan di kantor. Kantor SK Harian Jogja hanya memiliki ruangan untuk
penyuntingan berita dan juga layout yang ada di ruang redaksi. Kebanyakan
wartawan pun memang menggunakan laptop pribadinya maupun ponsel pribadi
(bagi mereka yang menulis di harianjogja.com) untuk melaksanakan tugas
penulisan berita. Selain wartawan tulis, SK Harian Jogja juga memiliki wartawan
fotonya sendiri. Mereka bertugas mendokumentasikan acara-acara yang
diliputnya. Wartawan foto juga menyediakan dokumentasi apabila wartawan tulis
tidak memotret secara langsung acara yang mereka liput. Walaupun begitu,
kebanyakan wartawan tulis juga membekali diri mereka dengan kamera maupun
ponsel yang berkamera. Penulis sendiri membawa kamera pribadi setiap pencarian
berita.

Di kantor SK Harian Jogja pun juga disediakan koneksi internet yang
menghubungkan jaringan internet di kantor SK Harian Jogja. Walaupun begitu,
penulis lebih sering menggunakan laptop dan internet pribadi karena dirasa lebih
cepat untuk mengirimkan berita sesuai tenggat waktu. Penulis sendiri lebih sering
mengirimkan berita sebelum tenggat waktu atau deadline, agar apabila dibutuhkan
revisi, maka penulis bisa melakukan revisi lebih cepat.

Walaupun telah mengirimkan tulisan ke redaktur, bukan berarti penulis selesai
melakukan pekerjaannya. Penulis harus selalu siap untuk melakukan konfirmasi

maupun mempersiapkan tema untuk liputan berikutnya. Hal ini dikarenakan
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beberapa narasumber memang membutuhkan perjanjian maupun dihubungi
terlebih dahulu dan tidak bisa diwawancara secara mendadak.

Redaktur sendiri memiliki Buku Gaya yang digunakan dalam melakukan
penyuntingan berita. Buku Gaya ini memang tidak membahas keseluruhan
mengenai praktek kerja wartawan dan peliputan. Buku Gaya ini sendiri menjadi
dasar penyuntingan dan penulisan berita di seluruh media yang ada di naungan
BIG Media. Walaupun tidak mencakup secara keseluruhan, buku ini bisa
dikatakan menjadi suatu penerapan kode etik jurnalistik yang diwujudkan di
dalam tata cara berbahasa dan penulisan berita yang ada di SK Harian Jogja dan
juga media-media saudaranya.

Mengenai kode etik jurnalistik, penulis tidak diberikan pengarahan maupun
sosialisasi lengkap mengenai kode etik jurnalistik. Penulis hanya diminta untuk
mempelajarinya sendiri dan menerapkannya langsung selama melakukan proses
peliputan. Menurut redaktur, sosialisasi dan pelatihan dilakukan untuk wartawan
tetap. Adapun materi yang diajarkan adalah materi mengenai Kode Etik
Jurnalistik dan juga penulisan di dalam sebuah desk.

Sebelum melakukan pekerjaan sebagai wartawan magang, penulis diminta
untuk tidak menerima suap yang berkaitan dengan liputan sehingga mampu
menggoyahkan independensi tulisan. Hal ini disampaikan langsung oleh redaktur
pelaksana di hari pertemuan pertama penulis dengan redaktur pelaksana.
Menurutnya, apabila terbukti menerima suap, wartawan di SK Harian Jogja akan
dikeluarkan. Suap dalam hal ini adalah suatu bentuk barang, fasilitas, maupun

uang yang mampu mengganggu independesi tulisan. Selain suap, penulis juga
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diminta untuk menjaga perilaku penulis selama peliputan untuk menjaga nama
baik SK Harian Jogja.

Walaupun tidak boleh menerima suap, ada beberapa hal yang memang
diperbolehkan untuk wartawan terima. Beberapa hal yang tidak terkait suap
contohnya seperti fasilitas makanan, snack maupun sertifikat. Beberapa benda ini
tidak dikatakan sebagai suap karena publik lain yang menghadiri acara-acara yang
diliput juga mendapat hal yang sama atau memang sudah disiapkan untuk pers.
Contohnya adalah kctika penulis ikut dalam meliput perayaan hari Koperasi,
penulis mendapatkan sertifikat tentunya hal ini tidak termasuk dalam suap. Selain
itu, ketika penulis ikut dalam peliputan mengenai kegiatan Kementerian
Perindustrian di Hotel Phoenix, penulis dan wartawan lain juga diberikan fasilitas
makan malam.

Benda-benda seperti ini dianggap oleh redaktur tidak akan mempengaruhi
penulis dalam melakukan pemberitaan sehingga tetap terhitung netral. Adapun
beberapa hal yang penulis terima seperti ketika liputan kuliner di beberapa tempat,
penulis harus membayar sendiri.

Selain itu, cara kerja wartawan termasuk di dalam profesionalitas wartawan
yang harus dijaga. Hal ini juga termasuk di dalam kode etik jurnalistik.
Profesionalitas selalu ditunjukkan dengan memperkenalkan diri kepada
narasumber dan tujuan peliputan. Selain itu, bekerja dan mengirimkan berita tepat
waktu juga termasuk di dalam bagaimana cara kerja profesional dari seorang

wartawan. Penulis juga harus selalu mencantumkan kode magang penulis untuk
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menghindari plagiasi. Penulis juga tidak boleh sembarangan menggunakan
sumber internet, terutama yang berkaitan dengan narasumber.

Dari segi penulisan, penulis juga mencoba untuk menghormati narasumber.
Dalam hal ini, ada beberapa hal yang tidak bisa penulis tuliskan ke dalam berita
ketika melakukan peliputan. Hal-hal yang menyangkut keamanan suatu instansi
maupun hak cipta seseorang, tidak boleh penulis masukkan ke dalam pemberitaan
karena dianggap melanggar kode etik yang berkaitan dengan narasumber.

Redaktur yang menjadi pembimbing penulis, Maya Herawati, termasuk
redaktur yang disiplin dan tegas dalam melakukan pekerjaan. Penulis diharuskan
untuk cepat dalam bekerja, terutama kaitannya dengan vcrifikasi berita maupun
penulisan.

. Proses Kuliah Kerja Lapangan Mahasiswa di SK Harian Jogja

Selama dua bulan penulis telah menempati dua rubrik yang ada di Harian
Jogja. Rubrik ekonomi bisnis dan rubrik mingguan. Di tiga minggu pertama, pada
tanggal 11 Juli 2016 hingga 30 Juli 2016, penulis ditempatkan di rubrik ekonomi
bisnis. Namun, perubahan desk terjadi seiring berjalannya waktu. Penulis akhirnya
dipindahkan ke desk mingguan yang terdiri dari beberapa rubrik. Penulis sendiri
menempati desk mingguan dimulai dari tanggal 1 Agustus 2016 hingga 11
September 2016. Hal ini terjadi karena redaktur yang menjadi pembimbing
penulis selama masa KKL dipindahtugaskan. Waktu kerja penulis pun juga
longgar. Hal ini karena penulis dianggap sebagai wartawan magang dan masih

belum diperbolehkan mencari berita setiap harinya. Redaktur lebih memfokuskan
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kepada cara penulisan berita yang penulis lakukan. Sehingga, waktu liputan
penulis tidak banyak untuk waktu dua bulan magang.

Penulis sendiri biasa melakukan liputan rata-rata tiga kali dalam seminggu.
Kebanyakan waktu penulis dilakukan untuk mencari tema dan menghubungi
narasumber yang memang membutuhkan konfirmasi untuk melakukan
wawancara. Selain itu, penulis juga berkesempatan untuk ikut wartawan
melakukan liputan sebanyak dua kali. Tidak semua tulisan penulis dimasukkan ke
dalam koran. Ada beberapa tulisan yang hanya dijadikan sebagai bahan latihan
bagi penulis saja.

Dalam rubrik ekonomi bisnis, yang menjadi pusat pemberitaannya adalah
angka dan juga statistik. Di dalam setiap pemberitaan haruslah terdapat angka
berupa pendapatan, modal, target, dan lain-lain yang masih ada hubungannya
dengan ekonomi. Tema yang diangkat dalam rubrik ekonomi bisnis kebanyakan
adalah mengenai perdagangan, industri, tenaga kerja, pangan, pajak, transportasi
publik, dan bisnis.

Rubrik ini merupakan salah satu rubrik yang dianggap memiliki nilai
tersendiri oleh Harian Jogja. Setiap minggunya, ada halaman khusus yang
membahas lebih rinci mengenai turunan dari ekonomi bisnis ini. Pada hari Senin,
Harian Jogja membahas industri keuangan, Selasa membahas industri properti,
Rabu membahas industri otomotif, Jumat membahas industri hotel dan restoran,
dan Sabtu membahas mengenai ekonomi kreatif. Penulis lebih sering dilibatkan

dalam peliputan rubrik ekonomi bisnis reguler dan juga ekonomi kreatif.
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Liputan pertama penulis pada tanggal 11 Juli 2015 adalah mengenai harga
pasar. Di sini penulis juga agak kesulitan mengenai perijinan liputan di Pasar
Beringharjo. Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Pasar Beringharjo
mengharuskan setiap wartawan yang liputan di sana terlebih dahulu meminta ijin
kepada mereka untuk melakukan liputan. Namun, ketika penulis bertanya pada
salah satu wartawan ekonomi bisnis, dia mengatakan bahwa untuk liputan di sana
tidak harus memakai surat ijin peliputan. Penulis sendiri pun sudah mengantongi
surat ijin liputan dari Disperindagkop Pasar Beringharjo dengan meminta ijin
kepada Disperindagkop. SK Harian Jogja sendiri lebih sering mewawancarai
pedagang untuk rubrik harga pasar. Kebanyakan data harga barang banyak
diambil dari Badan Pusat Statistik.

Liputan lain yang penulis liputan mengenai ekonomi kreatif. Di dalam
ekonomi kreatif, ada beberapa usaha yang boleh diangkat yaitu: aplikasi dan
pengembangan permainan; arsitektur; desain interior; desain komunikasi visual,
desain produk; fashion; film, animasi, dan video; fotografi; kriya; kuliner; musik;
penerbitan; periklanan; seni pertunjukkan; seni rupa; televisi dan radio. Penulis
sendiri sempat salah dalam melakukan peliputan yaitu melakukan peliputan
bengkel gitar Zianturi pada tanggal 15 Juli 2016. Hal ini karena redaktur
menganggap, bengkel tersebut tidak menghasilkan sebuah produk.

Mengenai penerapan kode etik dalam praktek peliputan di rubrik ekonomi
bisnis, penulis menganggap bahwa Harian Jogja sudah menerapkan kode etik
Dewan Pers nomor enam mengenai penerimaan suap di dalam peliputannya. Suap

yang dimaksud dalam hal ini adalah dalam bentuk uang maupun barang-barang
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lain yang membuat tulisan tersebut menjadi tidak netral. Sehingga, ada beberapa
barang yang masih boleh diterima oleh wartawan itupun untuk kepentingan
peliputan. Salah satu kasus adalah ketika ketika penulis harus mencicipi makanan
untuk rubrik kuliner dan tidak disuruh membayar oleh pemiliknya. Hal ini penulis
rasakan ketika melakukan liputan untuk rubrik kuliner. Pada saat itu, penulis
melakukan liputan mengenai sop merah pada tanggal 11 Agustus 2016. Tetapi
walaupun penulis diberikan makan secara gratis, penulis tetap mewawancarai
pelanggan sehingga tetap netral dalam pemberitaan.

Selain itu, penulis juga pernah mendapatkan kue yang memang dikhususkan
untuk wartawan yang meliput pembukaan dari toko roti Jogjascrummy pada
liputan tanggal 27 Juli 2016. Walaupun diterima secara cuma-cuma, redaktur
memperbolehkan penulis untuk menerima hal-hal tersebut. Penulis juga mencoba
untuk tidak terpengaruh untuk menuliskan semua hal secara positif di dalam
tulisannya. Walaupun sesungguhnya, penulis mengakui bahwa cukup sulit agar
tetap netral kepada narasumber yang telah memperlakukan wartawannya dengan
sangat baik.

Terkait dengan privasi narasumber dan juga hal-hal yang sifatnya off the
record, penulis juga selalu meminta ijin dari narasumber apakah hal tersebut
boleh ditulis dan diterbitkan atau tidak. Salah satu contoh hal yang penulis
temukan adalah ketika penulis mewawancarai kepala kantor Pos Indonesia untuk
rubrik ekonomi bisnis pada 30 Juli 2016. Kepala kantor pos meminta penulis
untuk tidak menyebutkan angka (dalam Rupiah) secara rinci dari transaksi yang

terjadi di gerai kantor pos malam. Hal ini karena menyangkut dengan keamanan
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dari kantor pos malam itu sendiri. Penulis memutuskan untuk berkonsultasi

dengan redaktur dan beliau menyarankan untuk menggantinya dengan jumlah

transaksi yang terjadi setiap malam tanpa menyebut rinci transaksi dalam Rupiah.
Walaupun begitu, hingga akhir peliputan di SK Harian Jogja, penulis tidak

menemukan orang-orang yang tidak bersedia namanya dicantumkan. Karena

penulis lebih banyak meliput hal yang berkaitan dengan bisnis dan wirausaha,

beberapa narasumber meminta untuk tidak menyebut pendapatan maupun modal
secara rinci. Bahkan ada yang tidak ingin menyebutkan modalnya secara
langsung. Contohnya adalah ketika penulis melakukan liputan Jogjascrummy dan
bertanya tentang modal, narasumber penulis yang merupakan bagian marketing
harus meminta ijin ke pemilik Jogjascrummy yaitu aktor, Dude Herlino. Namun
dia tidak mengijinkan modal tersebut ditulis sehingga penulis harus
mencantumkan bahwa pemilik tidak ingin mencantumkan modal awal usahanya.

Berbeda dengan desk ekonomi bisnis, desk mingguan memiliki beberapa
rubrik di dalamnya. Untuk sesi nasional, mingguan memiliki rubrik yang hampir
sama dengan harian hanya saja ada beberapa perbedaan. Untuk sesi lokal, ada
beberapa rubrik yang memang dikhususkan untuk hari Minggu. Rubrik-rubrik
tersebut adalah mode, properti, investasi, belia, klangenan, keluarga, sosialita dan
shopping, jalan-jalan, dan kuliner. Semua rubrik yang ada di sesi lokal di hari
Minggu bisa digolongkan sebagai berita ringan maupun artikel. Penulis sendiri
sudah menulis untuk rubrik properti, investasi, klangenan, dan kuliner.

Untuk rubrik properti, penulis tidak menemukan permasalahan terkait

penerapan kode etik dalam peliputan maupun penulisan. Hanya saja penulis
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memang kesulitan dalam mencari narasumber yang merupakan desainer interior.
Adapun salah seorang calon narasumber yang penulis hubungi menolak untuk
diwawancarai sehingga penulis tidak boleh memaksakan untuk menjadikan dia
sebagai narasumber. Walaupun begitu, redaktur meminta penulis tetap harus
meminta nomor telepon dari narasumber yaitu desainer interior yang penulis
wawancarai. Hal ini juga memungkinkan SK Harian Jogja menjalin hubungan
dengan narasumber apabila suatu saat mereka membutuhkan narasumber untuk
berita terkait dengan properti. Selain narasumber, di rubrik properti penulis harus
mencoba menghormati narasumber yang kebanyakan merupakan desain interior,
dengan tidak mengambil gambar hasil karyanya. Hal ini berbeda ketika penulis
melakukan liputan untuk rubrik ekonomi kreatif di desk ekonomi bisnis di
Manggar Natural Bag pada Rabu, 13 Juli 2016. Penulis dengan seijin narasumber
diperbolehkan mengambil gambar dari produk Manggar Natural Bag yang berupa
tas dari kulit rotan. Hal ini sendiri dikarenakan penulis tidak mewawancarai
langsung pendiri dari bisnis tersebut namun ke bagian penjualan. Sehingga,
redaktur memperbolehkan penulis menggunakan gambar produknya.

Rubrik investasi dan kuliner hampir sama dengan rubrik ekonomi kreatif. Hal
ini dikarenakan keduanya merupakan bentuk dari ekonomi kreatif dan
kewirausahaan. Hanya saja, yang membedakan di sini, tidak terlalu banyak
disinggung tentang modal awal, maupun omzet dan pendapatan. Yang lebih
disinggung adalah mengenai produk yang dihasilkan.

Dalam melakukan peliputan untuk rubrik investasi dan kuliner, penulis tetap

harus menjunjung tinggi kode etik terutama di dalam peliputan beritanya.
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Walaupun secara jenis berita, keduanya tergolong berita ringan atau soft news.
Penulis selalu melakukan konfirmasi terkait dengan pernyataan-pernyataan
maupun beberapa hal yang kurang jelas di dalam tulisan penulis agar tidak terjadi
kesalahan penulisan. Hal ini sama dengan ketika penulis bekerja untuk desk
ekonomi kreatif. Contohnya, ketika melakukan liputan kuliner mingguan, penulis
harus mengkonfirmasi kembali nama lengkap dan juga peran pemilik dari tempat
makan Telap 12 pada tanggal 6 Agustus 2016. Walaupun di internet tersebar
informasi, namun penulis tetap harus secara langsung menghubungi narasumber
yang pernah diwawancarai. Hal ini berguna untuk menghindari adanya kesalahan
dari sumber yang penulis kutip. Walaupun sebenarnya, penulis boleh saja mencari
tahu informasi tambahan dari sumber internet, namun sangat riskan terjadi
kesalahan apabila penulis tidak mengkonfirmasi langsung kebenaran tulisan di
internet.

Untuk rubrik komunitas, penulis hanya sekali melakukan peliputan.
Penerapan kode etik yang penulis temukan di sini adalah terkait dengan foto. Foto
yang penulis gunakan beberapa merupakan dokumentasi dari komunitas yang
penulis liput yaitu Janti Rider Community (Tirec) Jogja pada tanggal 24 Agustus
2016. Penulisan pemilik foto untuk dimuat pada 11 September 2016, juga penulis
anggap sebagai penerapan kode etik karena terkait dengan hak cipta dan
plagiatisme dan juga menghormati narasumber. Adapun untuk penggunaan foto
dan ilustrasi, redaktur menggunakan gambar yang memang boleh digunakan
untuk kepentingan komersil yang berasal dari internet. Hal ini penulis temui di

rubrik properti. Beberapa desainer interior memang tidak menginginkan desainnya
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untuk difoto karena kepentingan hak cipta, sehingga redaktur menggunakan
gambar dari internet untuk ilustrasi di artikel. Gambar-gambar tersebut pun diakui
redaktur diambil dari situs-situs yang berasal dari luar negeri.

Hal lain yang penulis temukan berasal dari luar pengalaman penulis
melakukan liputan antara lain mengenai permintaan maaf dan adanya intervensi
perusahaan. Penulis menemukan bahwa SK Harian Jogja sudah melakukan
penerapan kode etik yaitu melakukan ralat dan permintaan maaf atas kesalahan
yang mereka lakukan. Salah satu yang penulis temukan adanya permintaan maaf
disebabkan kekeliruan dalam penempatan foto. Foto di kolom lensa pada tanggal
31 Juli 2016 mengenai pertemuan Mustoko Putri dan Arofah Community, sempat
tertukar. Hal ini mengharuskan mereka melakukan ralat dan permintaan maaf dan
diberikan pada koran edisi Minggu, 7 Agustus 2016.

Penulis juga melihat bahwa SK Harian Jogja sering memberitakan mengenai
kejadian-kejadian yang masih dilakukan oleh lingkup SK Harian Jogja sendiri.
Salah satunya adalah berita mengenai bazar pangan yang diselenggarakan oleh SK
Harian Jogja dan tim event organizer Jogjapro yang juga satu kelompok usaha
dengan SK Harian Jogja. Berita ini dimuat di edisi Kamis, 30 Juni 2016. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan berperan besar dalam pemberitaan. Diakui oleh
redaktur yang membimbing penulis, Harian Jogja memang memiliki dua produk.
Yaitu produk jurnalistik yang ideal, dan juga produk sebagai layanan perusahaan.
Dalam hal ini, acara-acara perusahaan yang diberitakan oleh Harian Jogja,

merupakan bentuk layanan Harian Jogja kepada perusahaan.

3. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN KULJAH KERJA LAPANGAN
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Dari pengalaman penulis selama melakukan KKIL, ada beberapa hal yang
penulis bisa analisis menggunakan kode etik jurnalistik serta teori-teori yang
sudah dibahas sebelumnya.

Penerapan kode etik di SK Harian Jogja tidak bisa lepas dari proses produksi
berita itu sendiri. Apabila dilihat dari lima lapisan keputusan menurut Ronald Biel
(dalam Ishwara, 2005, 91-92), penerapan kode etik di SK Harian Jogja bisa dilihat

dari:

1. Penugasan (data assignment): yang menentukan apa yang layak diliput dan
mengapa. Penerapan yang penulis bisa temukan di sini tentunya menyangkut
bagaimana wartawan mampu mengangkat isu-isu menarik namun tidak
terkait dengan sesuatu yang sifatnya sensitif seperti SARA. Selain itu
pemilihan berita juga tidaklah boleh diskriminatif dan memancing konflik.

2. Pengumpulan data (data collecting): yang menentukan bila informasi yang
dikumpulkan cukup. Di dalam pengumpulan data sendiri, wartawan harus
menerapkan kode etik yang bisa diterapkan di pengumpulan data. Kode etik
yang harus diterapkan selama pengumpulan data adalah kode etik jurnalistik
nomor delapan mengenai wartawan yang tidak diperbolehkan untuk
menerima suap. Selain itu, dalam melakukan pengumpulan fakta, wartawan
harus rajin melakukan verifikasi kepada narasumber. Hal ini bisa tidak hanya
terkait dengan kelengkapan data, namun juga terkait dengan kode etik
mengenai pengujian informasi, serta menghindari adanya muatan berita
bohong, dan juga panduan untuk penulisan yang ada di dalam Buku Gaya

mengenai identitas narasumber. Terkait dengan narasumber yang meminta
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nama disamarkan, penulis memang belum menemukan secara langsung kasus
tersebut selama melakukan KKL. Namun, bila melihat dari Buku Gaya milik
BIG Media, hal tersebut diperbolehkan dan sesuai dengan kode etik nomor
tujuh mengenai perlindungan narasumber.

Evaluasi (data evaluation): yang menentukan apa yang penting untuk
dimasukkan dalam berita. Hal ini terkait dengan bagaimana wartawan
memilah data apa saja yang patut dituliskan di dalam tulisannya. Maka, di
tahap ini hati nurani maupun pengalaman wartawan sangat menentukan apa
yang akan dia tulis atau dia buang. Terkait dengan kode etik jurnalistik, kode
ctik scbuah profesi ada kaitannya juga dengan hati nurani seseorang. Maka,
apabila kode etik tersebut tidak sesuai nurani si wartawan, tentu maka kode
etik jurnalistik bisa saja dilanggar. Di dalam proses ini, wartawan sendiri
yang menentukan mana yang masuk ke dalam tulisan dan mana yang tidak.
Penulisan (data writing): yang menentukan kata-kata apa yang perlu
digunakan. Di dalam penulisan, wartawan SK Harian Jogja banyak mengikuti
Buku Gaya BIG Media dan juga kode etik yang dikeluarkan oleh Dewan
Pers. Walaupun begitu, di dalam proses ini, penulis memang menulis sesuai
dengan pengalaman penulis dan tidak merujuk pada Buku Gaya, hanya
berdasarkan kode etik Dewan Pers saja. Di dalam tahap penulisan, semua
kata-kata dan kalimat yang ditulis haruslah sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) dan sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Penyuntingan (data editing): yang menentukan berita mana yang perlu

diberikan judul yang besar dan dimuat di halaman muka, tulisan mana yang
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perlu dipotong, dan cerita mana yang perlu diubah. Dalam tahap ini, redaktur
berperan penting dalam penyuntingan berita. Sama seperti dalam tahap
penulisan, tahap penyuntingan menggunakan panduan Buku Gaya dan juga

kode etik jurnalistik.

Selain bisa dianalisis menggunakan lima lapisan keputusan Ronald Biel,

apabila menggunakan kode etik jurnalistik, penerapan kode etik jurnalistik di SK

Harian Jogja bisa dilihat dengan mengacu pada setiap pasal yang ada di kode etik

jurnalistik Dewan Pers. Hal ini karena kode etik jurnalistik Dewan Pers adalah

kode etik utama yang digunakan di SK Harian Jogja. Walaupun tidak semua pasal

bisa penulis analisis karena keterbatasan penulis selama bekerja di SK Harian

Jogja, namun penulis tetap bisa menganalisis beberapa hal. Temuan yang bisa

penulis analisis adalah:

1.

Secara pemberitaan, Harian Jogja sesungguhnya sudah memberitakan
pemberitaan yang berimbang dan akurat. Namun, dari sisi independensi,
ITarian Jogja masih belum independen. Hal ini kaitannya dengan adanya
intervensi dari pengiklan besar di Harian Jogja dan juga adanya intervensi dari
pihak Keraton. Tulisan-tulisan mengenai pihak-pihak tersebut diakui terkadang

dibatasi oleh pihak-pihak tersebut.

2. Secara profesionalitas, wartawan SK Harian Jogja memang wajib menunjukkan

identitas wartawannya. Wartawan juga dituntut untuk melakukan wawancara
yang jelas narasumbernya. Mengenai plagiatisme, dalam sebuah berita,
wartawan diharuskan mencantumkan sumber yang jelas darimana berita itu

berasal. Hal tersebut juga berlaku untuk foto dan ilustrasi. Wartawan SK
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Harian Jogja juga dituntut untuk tidak melakukan penyuapan dan cara-cara
yang melanggar aturan untuk mencari informasi dalam sebuah berita. Selain
itu, wartawan SK Harian Jogja menerapkan ini dengan cara tidak memotret
tanpa izin properti milik orang lain, terutama yang kaitannya dengan hasil

karya dan hak cipta.

. Wartawan SK Harian Jogja dituntut untuk melakukan verifikasi ke narasumber

yang terkait apabila ada hal yang kurang jelas maupun ambigu di dalam

tulisannya olch redaktur.

. Wartawan SK Harian Jogja sangat menghindari mengenai pemberitaan yang

sifatnya bohong, fitnah, sadis, maupun cabul. Pemuatan foto dan ilustrasi juga
menggunakan foto-foto yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat.

Dalam pemberitaannya, Harian Jogja tidak menyebarkan identitas dari pelaku
kejahatan maupun korban dari sebuah kejahatannya untuk konsumsi publik.

Hanya informasi umum saja yang dituliskan di dalam pemberitaan.

. Wartawan di SK Harian Jogja memang tidak diperbolehkan menerima suap.

Walaupun begitu, ada beberapa benda yang diperbolehkan untuk diterima.
Dalam hal ini, benda-benda maupun fasilitas tersebut boleh diterima selama

narasumber tersebut tidak mempengaruhi wartawan di dalam penulisannya.

. Wartawan SK Harian Jogja juga dituntut untuk menghargai hal-hal yang

sifatnya menyangkut keamanan dari narasumber itu sendiri. Salah satu

penerapannya adalah bagaimana menuliskan hal yang sifatnya off the record

55



tanpa secara eksplisit menyebutkan hal-hal yang menyangkut keamanan dan
mampu memicu perdebatan.

8. Di Harian Jogja tidak ada berita-berita yang ditulis berdasarkan prasangka

\ maupun diskriminasi terhadap golongan-golongan tertentu, serta tidak
merendahkan orang-orang yang sakit, lemah, miskin, cacat jiwa atau cacat
jasmani

9. Dalam penulisannya, SK Harian Jogja harus menghormati privasi narasumber.
Sama seperti dengan menjaga keamanan narasumber, dalam menuliskan
sesuatu yang sifatnya privasi, SK Harian Jogja juga harus mampu menuliskan
inti dari berita tersebut tanpa menyinggung hal-hal yang sifatnya informasi
pribadi seperti modal maupun pendapatan seseorang. Kecuali, hal tersebut
diijinkan oleh narasumber.

10.Mengenai kesalahan dalam tulisan, SK Harian Jogja juga meminta maaf
apabila ada kesalahan yang dimuat di dalam pemberitaan. Seperti kesalahan
nama dan caption foto.

11.SK Harian Jogja memberikan kolom untuk mereka yang ingin menjawab suatu

pemberitaan lewat kolom jagongan dan kolom opini pembaca. Hal ini
merupakan penerapan dari kode etik jurnalistik mengenai hak tolak dan hak
jawab.

J Maka, dari hasil yang penulis temukan, bisa disimpulkan bahwa SK Harian
Jogja menerapkan kode etik jurnalistik dengan melakukan peliputan dan
penyuntingan yang sesuai dengan kode etik Dewan Pers, serta melakukan evaluasi

pemberitaan yang telah terbit pada rapat redaksi. Adapun kode etik Dewan Pers
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harus ditaati oleh seluruh pekerja redaksional, walaupun begitu, penerapan kode
etik ini tetap kembali ke pribadi tiap-tiap pekerja redaksi itu sendiri. Namun,
untuk independensi, SK Harian Jogja belum independen, apabila ada pemberitaan

yang masih berkaitan dengan pihak perusahaan.
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BAB1V

PENUTUP

1. KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang dilakukan penulis,

bisa disimpulkan bahwa, SK Harian Jogja menggunakan kode etik jurnalistik

yang dikeluarkan oleh Dewan Pers sebagai panduan dalam proses

pemberitaannya. Adapun, SK Harian Jogja menerapkannya dengan cara:

1.

6.

7.

Mencabut iklan apabila ada intervensi dari pihak pengiklan, serta menjaga

keakuratan berita sesuai fakta.

. Bersikap profesional di dalam pemberitaannya. Dapat dilihat dari menunjukkan

identitas, menjaga perilaku selama peliputan, tidak meminta suap selama
peliputan, tidak menuliskan hal-hal yang sifatnya bohong ataupun fitnah, serta

tidak melakukan plagiasi.

. Menghargai privasi, hak cipta, maupun keamanan dari narasumber dan hal-hal

yang terkait dengan pemberitaan.

. Menghindari pemberitaan yang sifatnya bohong, fitnah, sadis, maupun cabul.

Tidak menyebarkan identitas dari pelaku kejahatan maupun korban dari sebuah
kejahatannya untuk konsumsi publik.

Mengembalikan suap seperti uang dan semacamnya lewat bagian sekretariat.
Menghargai hal-hal yang sifatnya menyangkut keamanan dari narasumber
dengan tidak memberitakan hal-hal yang sifatnya off the record maupun riskan

untuk dibuka ke publik.
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8. Tidak menuliskan berita yang sifatnya prasangka maupun diskriminatif
terhadap golongan-golongan tertentudan tidak merendahkan orang-orang yang
sakit, lemah, miskin, cacat jiwa atau cacat jasmani.

9. Menghormati hal-hal yang bersifat tertutup bagi narasumber dan tidak boleh
disebarkan ke publik.

10.Meminta maaf apabila ada kesalahan yang dimuat di dalam pemberitaan.
Seperti kesalahan nama, pemberitaan, dan caption foto.

11.Memberikan kolom bagi mereka yang memiliki hak jawab maupun hak tolak
di dalam kolom tersendiri.

Adapun semua proses tadi dilakukan selama proses pemberitaan. Penerapan
kode etik Dewan Pers dilakukan di semua tahapan redaksional termasuk dalam
peliputan dan penyuntingan. Tahap evaluasi untuk melihat pemberitaan yang
sudah diterbitkan serta akan diterbitkan, dilakukan di rapat redaksi. Walaupun
begitu, tetap ada beberapa kode etik yang dilanggar dan dianggap masih bisa
ditoleransi. Hal-hal tersebut antara lain:

1. Masih ada intervensi perusahaan di dalam pemberitaannya. Hal ini karena
masih adanya pemberitaan yang masih dibatasi oleh pengiklan-pengiklan besar
yang memiliki perjanjian dengan perusahaan dan juga pihak Keraton dari yang
memiliki saham di Harian Jogja.

2. Tidak adanya profesionalisme wartawan ketika melakukan peliputan, dengan
tidak meminta ijin liputan terhadap instansi tertentu seperti dinas perdagangan

perindustrian dan koperasi di salah satu pasar.
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2. SARAN

Dalam melakukan kegiatan KKL, tentunya penulis dan kegiatan ini tidak
lepas dari kekurangan. Kekurangan yang penulis rasakan selama kegiatan ini
adalah bagaimana penulis masih dianggap sebagai mahasiswa magang dan belum
sepenuhnya dianggap menjadi wartawan oleh institusi yang bersangkutan yaitu
SK Harian Jogja. Hal ini juga mempengaruhi waktu kerja penulis yang sangat
longgar, sehingga tidak memungkinkan penulis secara maksimal mendapatkan
data yang penulis butuhkan. Dalam hal ini, penulis berharap ke depannya, institusi
berani untuk memperlakukan mahasiswa yang melakukan kegiatan KKL sebagai
seorang wartawan sehingga mampu merasakan cara kerja seorang wartawan
secara maksimal.

Selain itu, tema yang penulis angkat memang penulis akui cukup berat
untuk tema KKL, sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama, serta desk yang
tepat apabila ingin mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penulis merasa,
institusi masih segan untuk menempatkan penulis ke desk-desk yang rentan akan
pelanggaran kode etik jurnalistik. Penulis berharap ke depannya institusi lebih
terbuka kepada peserta KKL schingga peserta KKL pun mampu mendapat hasil
yang lebih baik. Adapun harapan penulis, ada peserta KKL yang bisa melihat
penerapan kode etik di dalam profesi wartawan lebih mendalam lewat praktek-

praktek yang dia kerjakan.
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desaln semimodern untuk
setiap produknya. Hasilnya,
kerajinan rotan pun banyak
diminati pembeli. Berikut inj
laporan kontributor Harian
Jogja, Dio Prasasti.
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» Modal awal mendirlkan
usaha pembuatan kerajinan
tas rotan Manqqar, Rp50
juta.

Omzet per bulan yang.
didapat dari empat oulet
dan penjualan online
mencapai Rp50 juta.

anggar Natural Bag didirikan
oleh Yovita Sri Setvaningsil,
pengusaha rental mobil ide
mendirikan industri kerajinan
& berbahan dasar rotan berawal
ari ‘penyewa mobil di tempat Yovita yang
:pencari kerajinan khas Jogja.
“Banyak tamu yang j.]\] rentalnya tanya di
rana toh dapat suvenir Jogja. Berawal dari
u, akhirnya dia punya ide untuk membuat
andiri,” lata Arif Kundone, koordinator

anggar Natural Bag ketika ditemui di
aleri workshop Manggar, Babaran, Jogja,
bu (13/7).

) Manggar Natural Bag atau sering disebut
%Mnggar resmi berdiri sebagai sebuah usaha

'ada 2010. Bisnis ini menjadi salah satu
nis yang dimiliki Yovita. Bisnis ini fokus
bidang pembuatan tas. Tas-tas ini dijual
engan harga berkisar antara Rp 50.000
ampai Rp 500.000.

Modal awal usaha memakan biaya Rp50
gla. Modal ini tidak termasuk biaya showroorn
1iarena diawal pendiriannya, Manggar memakai

mah Yovita sendiri di daerah Pakualaman
sbagai sebuah showrvom. Manggar kemudian

ategis.
Ciri khas tas dari Manggar adalah bahan
kunya yang terbuat dari kulit rotan. Selain
Manggar juga membuat kerafinan dari
ahan baku lain seperti pandan dan agel.
han baku kulit rotan didapat dari Cirebon.
¢ Ciri khas lain dari tas buatan Manggar
lah kerajinan yang terbuat dari bahan alami
adukan dengan desain semimodern. Ada
lasan mengapa Manggar membuat desain
ng semi-modern. “Dalam desain, biasanya
ng yang pakai natural [berbahan alami)
anderung tradisional. Kami mengambil peluang
ri situ,” tutur Arif, Mereka berpikir agar
‘agaimana kerajinan yang terbuat dari alam
-~.nampu diterima oleh seiyua orang.

" Manggar tidak memiliki banyak karyawan.

Unqqulkan

_sebuah produk, makin besar risikonya. Sehingga

indah ke Babaran karena tempat yang lak

Tas-tas YaNnQq dipamerkan di workshop Manggar Natural Bag pada Rabu (13/7).

Mereka hanya memiliki dua staf yang berada
di kantor pusat, tiga orang yang berada di
Bantul, lima orang pekerja lepas dan lima
belas orang di bngian produksi. Menurut Arif,
mereka tidak memiliki banyak karyawan
karena tidak mengejar jumlah produksinya.

“Di sini kami basic-nya home industry
kerajinan. Kalau kami pabrikari kami kalah
dengan [produk asal| Tlongkok,” kata Ari.
Menurutnva, Manggar benar-benar mengutamakan
kualitas kerajinan dan keunikan dari desain
mereka.

Empat Outlet
* Arif menambahkan, makin besar pengerjaan

kualitas dan pelayanan menjadi strategi utama
mercka dalam menarik pembeli. “Berapa
banyak yang kami juz!, berapa banyak yang
kami layani, berapa banyak orang yang akan
kembali. Itu-prinsip kami,” kata Arif.

Omzet Manggar mampu mencapai RpS0
juta per bulan vang berasal dari penjualan
di outlet dan penjualan online. Manggar
memiliki empat outlet yang berada di Batik
Keris, Carrefour, Jogja City Mall (JCM) dan
juga di Babaran dengan pendapatan mampu
mencapai Rp25 juta per bulan. Selain itu,
mereka juga menjual via online sejak 2014.
Penjualan online ini juga mampu meraup
Rp25 juta per bulan.

Sempat melakukan ekspor ke luar negerl "
tahun ini mereka berfokus ke pasar dalam
negeri. Hal ini dilakukan karena pendapatan
dari hasil ekspor yang kurang menjanjikan..
Walaupun begitu, mereka tidak menutup
kemungkman untuk mampu mengekspor
kembali. “Kaini gak menutup kemungkinan
ekspor lagi. Ka.rena banyak pembeli dari
luar,” kata Arif. :

Tidak hanya produksi, Manggar juga membuka
kelas kerajinan, Menurut Arif, selain sebagai
bisnis, pembukaan kelas ini juga sebagai ajang
promosi. Selain itu, mereka yang mengikuti
kelas akan mampu menyampaikan ilmu mereka
ke orang lain, Apabila mereka membuka bisnis
baru, mereka juga akan tetap mengenang
Manggar dan melestarikan kerajinan khas
Jogja. (redaksi®harianjogja.com)

Semimodern
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sudéh mampu menyewa rumah
sebagai kantor pemasaran.’

n kami . . menyesuaikan dengan kuialitas buku yang
penting, ' y ia produksi.
tanah," Biasanya per judul buku juga dicetak
1 Jogja, dalam jumlah yang berbeda, tergantung
dengan permintaan konsumen dan pihak
bitkan yang diajak kerja sama. Pada Maret 2016,
mbang Literasi Press mencetak 500 eksemplar
wlatan sebuah novel yang berjudul Rima-Rima
h Al Tiga Jiwa dengan melakukan kerja sama
dengan pihak lain.
srjudul
ekitar Tak Laku di Toko
0.000 Literasi Press melakukan kerja sama
jualan dengan organisasi atau

y (T komunitas dalam hal
y . pendistribusiannya.
Sementara kerja sama
dengan toko buku
ataupun agen
dirasa  masih
¥ belum  efektif.
# “Tidak banyak
buku kami yang
terjual di sana
% [toko buku dan
% agen],” kata Dwi
cipta.

Kebanyakan
terjual melalui
permintaan
langsung dari jaringan
pertemanan dan organisasi.
“Pembaca yang kami bidik
memang baru orang-orang yang memiliki
gagasan yang sama dengan kami,” kata
Dwi Cipta.

Meskipun masih terkendala dengan
distribusi yang terbatas dan berada
ditengah-tengah  persaingan bisnis
penerbitan di Jogja, Dwi Cipta optimis.
Ia yakin bahwa buku-buku terbitan
Literasi press masih punya tempat
di mata pembacanya. Ke depan ia
mengharap secara serius untuk
\ meluaskan jaringan distribusinya.

Harlan Jogja/irwan'A. Syambudf

JA KREAS!

asikan Daun Kakao
| Undangan
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. mrlnn anla/Dlo Pra
Pembeii menunqqu pesanan ditoko Jt
ja S/crummy. Jalan Kallurang KM 5, 5 pada Ra
27/7)

» ;JOGJA SCRUMMY

Bisnis Pastry
Brownies ala Dude
Herlino |

JOGJA—Tidak hanya istimewa, Kota Jogja, bagi
aktor Dude Herlino, juga mampu ‘menginspirasi

- dirinya untuk berbisnis. Hal inilah yang mendasari

Dude untuk mendirikan Jogja Scrummy. Sebuah
produk olvii-olel berupa pastry dengan brownies yang
unik dan herbeda dengan oleh oleh Jugja lainnya.

Jogja Scrummy dibuka Minggu (24/7) oleh Dude
Herlino. Ac.ira ini dihadiri juga oleh penggemar dari
Dude Hert “icetika ke Jogja, dia [Dude] merasa,
aku harus bukas bisnis disini nih,” kata Mentari

Yunianing Digital Marketing Jogja Scrummy
ketika diterui i outlet Jogja Scrummy di Jalan
Kaliurang 5 pada Rabu (27/7).

Jogja Sc: y memiliki misi menyejajarkan
produknys oleh-oleh lain khas Jogja seperti
bakpia. “K =mberikan sesuatu yang beda tapi
gak bikin oring kecewa. Seperti pastry dan brownies

stry bawahnya brownies, semoga

kan jarang -
nar yang terbaru,” kata Mentari.

saja ini be

Selain it:: :urutnya dengan adanya produk
oleh-oleh s¢; i, mereka juga ingin mendukung
pariwisata . Nama Jogja Scrummy berarti
oleh-oleh y:» ik dan yummy khas dari Jogja.
Produk pa awnies unggulan dibuat dengan

3 cokelat, keju, karamel, srikaya,
mangga, dan 2o atau talas.

“Best selle; dari enain itu ada di taro atau talas,”
kata Mentari menambahkan. Menurutnya, mereka
mencoba mengurggulkan produk itu karena talas
merupakan rasa yang khas Indonesia. Walaupun -
begitu, men:irutnyva, pengunjung juga banyak
menyukai rasa lain.

Produk Jogja Scrummy dijual dengan harga Rp45.000 -
per kotak, Sebelumr'ya mereka memberikan diskon
sebesar 40% di soft. opening pada 23 Juni 2016.
Harga ini ken:::dian menjadi harga promosi sebesar
Rp35.000 per kotak dan menja‘di harga normal setelah
grand opening. :

Dalam sebulan, produk yang berhasﬂ terjual -
kisaran 200 hingga 300 kotak per hari, Adapun . -

. kisaran omzet mereka selama harga promosi sekitar

Rp7 Juta per hari. Omzet tersebut mereka dapat
hanya dari penjualan ritel mereka.

Walau pernah sekali menerima pesanan dengan
jumlah 150 kotak lebih dengan harga Rp39.000 per
kotak, untuk saat ini mereka-belum ada sistem

‘pembelian pemesanan. Mereka berencana menyiasati

dengan menggandeng reseller dalam bentuk kerja
sama.

Selain memproduksi sendiri produk pastry
browniesnya, Jogja Scrummy -juga bekerja sama.

- dengan 14 usaha kecil dan menengah (UKM) untuk

penjualan- oleh-oleh berupa makanan ringan dan
camilan. Tujuannya menggandeng industri kecil
dengan tujuan menaikkan industri kecil di Jogja
dan sekitarnya.

Produk yang dijual di Jog)a Scrummy dxklaim
tidak menggunakan bahan pengawet sehingga han
tahan tiga .sampai empat hari.. Menurut Mentari
saat inl pihaknya mencaii cara agar pr diik el
bisa bertahan Lbih lam L (MBY) :
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Sejak tindakan penonaktifan
tersebut berlaku, denda 2% bagi
peserta BPJS Kesehatan yang tidak
membayar iuran setelah jatuh tempo
sudah tidak diterapkan lagi. Sebelum
Perpres tersebut muncul, penunggak
dikenai denda 2% dari iuran jika
ia tidak membayarkan iuran lebih
dari tiga bulan bagi Peserta Penerima
Upah (PPU) dan lebih dari enam
bulan bagi peserta Pekerja Bukan
Penerima Upah (PBPU) dan peserta
Bukan Pekerja (BD).

Saat ini, aturan makin ketat
karena sudah tidak ada lagi toleransi
bagi penunggak. Peserta akan
langsung dinonaktifkan jika sampai
tanggal 10 di bulan bersangkutan
tidak membayar. "Inginnya kami
[dengan penonaktifan kartu BPJS
Kesehatan] ‘masyarakat semakin
sadar pentingnya membayar iuran
tepat waktu karena sebagai bentuk
perwujudan kegotongroyongan dalam
menolong sesama,” terangnya.

Selama ini, pihak BPJS Kesehatan

lebih banyak memilih tindakan
persuasif daripada hukuin. Agar mudah
merealisasikannya, BPJS Kesehatan
menggandeng Dinas Ketenagakerjaan
dari lima kabupaten/kota.

Kelancaran Pelavanan

Emi, salah salu peserta BPJS
Kesehatan asal Sleman mengatakan,
negara membutuhkan dana untuk
memberikan pelayanan kesehatan
kepada peserta BPJS Kesehatan. Oleh
karena itu dengan pemberlakukan
Perpres ini akan terlihat mana pesertd
yang sangat bergantung pada BPJS
Kesehatan dan mana yang tidak.

“Kami [peserta} juga perlu tuntaskan
kewajiban kami tiap bulan tapi BPJS
Kesehatan juga harus konsisten dengan
pelayanannya. Jangan kami diombang-
ambingkan dengan administrasi yang
berbelit-belit," kata dia.

Menurutnya Prepres No.19/2016 ini
diambil demi kelancaran pelayanan.
Jangan sampai kedisiplinan peserta
yang membayar iuran dinikmati oleh
pihak-pihak yang tidak membayar
luran.

Transaksi Loket Malam
Kantor Pos Fluktuatif

JOGJA-Pertumbuhan transaksi
di loket malam Kantor Pos Besar
Jogja masih fluktuatif. Kepala Kantor
Pos Besar Jogja, Dodik Budianto
mengatakan meskipun belum sesuai
harapan, namun per tumbuhan
transaksi di loket malam cukup positif.

Dodik mengatakan saat ini rata-
rata pertumbuhan trarisaksi loket
malam di Kantor Pos Besar yang
beroperasi hingga pukul 00.00 WIB,
berkisar 10% hingqa 15% per bulan.
“Peningkatan signifikan sebesar 15
persen terjadi ketika musim Lebaran,”
kata Dodik, Sabtu (30/7).

Sementara untuk bulan Juli,
pertumbuhan dianggap turun karena
adanya libur selama seminggu. Dodik
berharap agar di Agustus mampu
kembali normal. Selain pedagang
onfine, menurut Dodik pelanggan
yang lain adalah masyarakat umum,
yang butuh pembayaran karena tidak
ada pilihan lain dan juga agen pos
yang kesulitan membayar deposit
karena terbatasnya jam kantor pos
biasa. Transaksi per malam di loket
malam rata-rata sekitar 110 transaksi.
Transaksi tersebut terdiri dari 70%
pakel dan juga 30% berupa jasa
keuangan. s

Alfamart Luncurkan
Stoples Vakum

JOGJA-Jaringan minimarket
Alfamart meluncurkan koleksi terbaru
stoples vakum. Stoples ini dilengkapi
dengan power vacuum pump yang

“merupakan pompa inovatif yang

bisa mengeluarkan udara dari dalam
stoples sehingga menjadi kedap udara.
Regional Corporate Communication
Manager PT Sumber Alfaria Trijaya
Firly Firlandi mengungkapkan, koleksi
stoples dapat diperoleh melalui
mekanisme pengumpulan stamp pada
periode 1 Agustus-23 Oktober 2016.
Setiap berbelanja minimal Rp40.000
konsumen mendapatkan satu stamp -
dan berlaku kelipatan Penukaran
dilayani sampai 23 Oktober 2016
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» Minl bar dengan satu kursi
' untuk pemanis dapur kecil,

ripltiple
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DABUR
do onsef dapis Mini bar dcngan konsap
' ] ] setengah fingkaran.
bal
ada’ fhtera
L aNp orang g ditétmtit di pale
" . a a
. A kr{lik; Adapun materla

TIPS MEMBUAT MINI BAR DI DAPUR

. 0 Tvas lokas! dapur,
Apablla memiliki -
. rumah dan‘daput yang .
terlalu kech, sebalknya tidak
. membuat minl bar karena .
akan menambah sempit aréa
rumah, ~ .

M_em)éunakan bahan *
akrilik sebagai”

A laplgarinya. Bahan ini

di karena letih tebal
dan awet, sehingga tidak'
mudah rusak atau ditnakan
oleh rayap.

Gunakan warna netral.

Wama putih, abu- -

abu, maiipun wamna
terang - dengan sedikit hitam
bisa digunakan. Hal ini karena
warna mini bar maupun
kilchen set bisa tetap sesuai

denqan interior 1ain, apabila
ada perubahan di interior
lainnya,

. Perhallkan
keglatan di dapur.

Penambahan mini
bar tidak boleh mengganggu
keglatan yang ditakukan di
dapur, Man .

Sumars Fulinause intorier and Heme Fusmniry
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» BISNIS GAME

Gagaet Ma
Peluang

_ Berawal darl kelompok riset,
Gatot Fajar Suryantoro dan
teman-temannya darl Jurusan
limu komputer Unlversitas
Gajah Mada (UGM) memutuskan
membangun sebuah bisnis kreatif
di bldang game development
bernama Creacle. Berlkut Inl
ulasannya oleh kontributor
Harlan Jogja, Dio Prasasti.

elompok yang awalnya hanya ikut

riset dan berbagai lomba ini pada

Oktober 2012 mendaftarkan perusabaan

ereka sebagai perusahaan berbentuk

CV. Membangun bisnis gaine dipilih karena

mereka melibat peluang besar di bidang ini.

Terutama karena saat itu, kemunculan gadget
mulai marak di Indonesia.

“Kami melihat konten hiburan berupa game
ke depannya akan sangal masif,” kata Gatot di
Studio Creacle Jalan Catotkoco, Gang Aursidi,
Ranguntapan, Bantul, beberapa waktu lald. Setatn

untuk bedklan di game tersebut. “Semakin
banyak potensi (game tersebut] makin besar
peluang untuk iklan,” kata Catot,

Dalatn sebulan Creacle mampu mendagut rata-
rata Rp20 juta bingga 30 Juta. Walaupun begite
menurut Galot, tldak sebulan sekalt Creacle
mendapatkan omzetnya. Salah satu yang tidak
rutin per bulan adalah darl Google Play Store,

Untuk pasar, Creacle mainng saat ini masih

berfokus ke pasar lokal. Mengingat 70% konten
yang mereka Rasilkan adalah konten lokal, “Kami
ingin mengangkat konten Indonesia i produk
kami,”™ tuler Gatot.
. Menurut Calot, Indonesia memiliki banyak
hal inenarik yang bisa diangkat ienjadi schuah
gume. Menurut Catol, orang donesia mudah
tertarik akan: suatu hal yang sifanya viml di
media sosial. Creacle pun kadang inencari ide
dad hal-hal setnacany itu.

. Beberapa game Creacle bahkan memasukkan
Isu-isi yang ‘menarik di Indonesia seperti
kompitasi game 17-an yang beneina perayaan
kemerdekaan Indonesia, inaupun game bertema
penjaga hutan yang diluncurkan saat kebakaran
hotan melanda Riau dan sckitamya. Salah sata
ying baru sa)n rhefekd luHeurkan anal.m gnmﬂ

gnmz. meseka juga buat beberapa aplikasi
dan Juga pesanan dad plhak Juar,
Modal awal yang digunakan berupa alacala
pribadi sepert! laptop milIk perseorangan. Sclain
itu hasl! loniba berupa uang tunai RplS Juta jugs

- mercka gunakan untuk membangun bisnls ini.

Di awal pendiriannya, Creacle pati sebuah
u.wlangspare yang dimlliki sebuah perusahdan’
ponsel termama yang saat {ni sudah tidak ada,
Mrereka lalie bebwrapa kot plidals hingza
nmenempali studionya yang sekarang int. Uang
sebesat RP1S Jula digunakas untub kas, peialotan,
dan menggaji karvawan. Adapon peralatan awal
hanya berupa laptop, pen tablet dan juga perangkat
berupa ponsel yang disediakan oleh peruzahaan
tempat f dula, Di awal pendiriannya,
Creacle sukses mengeluarkan Qunu ¥ mu.\I et
untuk ponse! berbasis Java.
Creacle memang foku
Pendapatan Creacle kebanyaks
yang dipasang di game yang berhasil diunduh.
\Ienum( Catot, nmkm h.mml\ Bame tersebut
diunduh maka akan semakin terbuka pengikian

\\'nl.mpun begitu, kendalanya ad.
t‘Lnncnn

Kata yang dlangkat nl.\rl
sunbung kata, -

Kesullian mereka wniuk nlcnlmhus aasar
tuar neged agla di konten dan bahasd. Creacle
pun masily lm‘lltuba mencarl sfrategl untuk
itu. Salah satu yang sedang dilakukah adalah
menmrl perusahaan Juar yanig mau bekeija
sama deng.m Cmacle

Prayeh Birsams
. Creacte Jugd bekerja sana dengan h.\n)ak
“ Salah Lty yaog sedang merekas kcr]nk.m at

"proyek hersama studio animasi Hicea, Bahkan -

mercka juga bekerja sama dengan suporter PSS
Sleman dalany inengembangkan sebuah game,
Nalini diakui Gatot srbaqn strategi mnrkcmw
yang unik.

_Menunit Gatol, ke dcp.\nn)a n\.ISIh akqnl
g berinunculan di Jog;

AR e

rak,
anyak

—.Cr1 INVESTASI ¢

'
Jakarta yang perputaran wangnva di sana. MR-
nya di Jogja adalah kami bisa dapat koneksi
market ke kota-kota besar sepeni Jokarta dan
Bandung,” katanya.

Menurut Gatot, persalngan di Kota Jugla tidak
sekeras dl kota laln. Industri game di Jogja
menllik! [kliin yang lebih santun dan tebih santai,
“Kaml lebih ke persatngan kreatif,™ ujamya.
Creacle dan developer lain sering melatkukan
diskusi bersama. Salah satunya yang serlog
diatakan rutin di Jogfa Digltal Valley.

Harapannya adalah, Creacle
ingin mampu memiliki produk
yang disukai ofeh pasar
dan mampu bertalian
dengan basil karya
nicreka sondin. gedarsi®
Rarianjoga.com)

7
/3
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< Para karyawan

dl Creacle Studio.

i Google Aay Stere

B ¥ ‘x Sambung Kata

GAME BUATAN CREACLE

Z. Dhunduh lebih darl 100.000-500.000 kali . . % ¥ang sulit &f Indonésty, Bahkan teknolog) ind sudah:
i 4f5 bintang darl 206 wlasan 1) Kompllasl Game1Tan tnassif dah tidak sulit datams pechbuatingya. SKami|

A ¥ Diunduh 100.000-500.000 unduhan sudah bar tisk hikin augmented

2oy 43/5 bintang dari 2.415 ulasan dany : ¢

Koplas: Garve 1 7an
ot S e
»

bt game & ponsel, Aridrol :Pe
w:"akmmgmpgl dallm negerl mamp
183 tnehyama

Conar Prae Siove

Virtuel Pet 2 .
Diunduh 50,000-100.000 kali
3,35 bintang dari 696 ulasan

(y? ‘Haunted VIrtu;l Reality
‘Y' ODlunduh LO0O-5.000 unduhan
37/5 bintang dari 13 ulasan

gaimana caranya.agar mereka
yang disukal olch orang banyak
Menurt Gatot, apllkaslbcmpa augmetted rality,

3,(AR} alias realita tertambah sudah bukanlah hal

; 3
agar memasarkan pioduk dan- branding-nyd, ag.ar
tnampu diterimd oleh banyak pihak. Itulah kesulitan.
“yang kadang masih dialamj oleh pengusaha game’




cjar leblh menyeriangkan kamar anah
a bisa ditengkapl grafiti bentuk pohon.

_» KAMAR ANAK

mesioems.cam

Desain Ceria Bangkitkan Kreativitas

Desaln kamar anak yang
cerla penuh warna bisa
mehnjad] 3umber Inspirasi
dan memacu kreatlvitas
méraka. Selaln anak
-senang, rasa nyaman
saat belajdr, bermain dan
Istirahat menjadi poin
penting rancangan kamar
anak., Talk harus mewah,
rancanqgan sedarhana
juga bisa diterapkan asal
dengan tepat. Berikut inl
laporan kontributor Harlan
Jogja, Dle Prasastl.

ari Ning Murdlyantl, dusen

arsitekiur Universitas Aima

arsieKIUr UNIVErsiay nu

V Jaya Yogyakana, Desaln
kamar anak memilikl peran

penting bagi pribad! dan perkembangan

- psikologis si anak. Hal ini terkait dengan
" seberapa nyaman dan aman sl anak

untuk berada dt dalam rumah,
“Kalau dia nyarnan, dla tldur enak.
Laludia merasa kalau saya capek saya
mensa ingin berada di ruang itu,
Jadi'yang penting homey {nyaman]
itu menjadi syarat utama,” Kata
perempuan yang akrab disapa Ning
ini ketika ditemui pada Selasa (30/8)
malam, Menunitnya, kenyamanan anak

PR UATIT
Kamar anak bert

em.

di umah mampu membangkltkan
minat dan certa di dalun dirl anak
I sandiri.

Secara lokasi, kamdr anak harus
nungan yang tidak pengap dan apablta
wensungkinkan larus memilikl jendela.
Menurut Ning, sinar Matahad di pagi
hari, angat hagos unuk kesehatar,
anak. Sehingga, apabila memungkinkan,
jendela sebisa mungkin menghadap
ke arah timur. Dari segi lokasi, kamar
anak juga harus dekat dengan kaniar
orang tua. .

Sefalit i, daef sisd penataan, materal,
dan warna juga harus diperhatikan,
Wania yang bisa digunakan di dalam
kamar anak menurut Ning, harus
dominan dengan kompaaisi wama-
Wartd yang cerali.

“Ada wama utama dan ada wama
backgruund. Misal initih wama merah,
tapl tklak harus merah safa, Ada warma
ksin yang mendukung wania itu, Dard sisi
[T Y S Syt o
interior itu hal yang pentlug, sehingga
niangan itu rsanya tidak membosankan
dan Juga menank,” katanya,

lermainan warna gelap lerang
juga menunit Ning akan memhuat
wirna kamar menjad] lebih inenarik,
Komposisl wama menjaili lebih baik.
Di sltu slsi juga tidak akan membuat
kamar al ketor.

Dari sisi materfal 3t bahan
pembuat benda-benda yang ada di
dalam kanar, scbisa mungkin orang
tua harus menggunakan bahan yang
aman nnmnk si anak Rahan-hahan yang

cmpuk namun telap memperhattkan
keschatan, dissrankan untuk ada di
¥amar anak,

Apablla memiliki  kamar yang
minimalis, Ning menyarankan agar
bamng-bamng seperti tenpat tdue,
kussi, leinari, maupun meja, Hdak
menghabiskan haryak ruang atan hisa
dirubah-rubah penataannya,

Dia mencantohkan, tempat tidu
untuk kamar anak yang minim,
racok menggumakan tempat lur yang
bisa dilipat atag disimpan. Nantun,
101 hatus meliiat Reamanan ik
i anak, Qrang tua harus berperan
dalam hal ini.

Untuk menunjang kreativilas anak,
xhaikaya diterikan alisalatdan desain
yang meaunjang Krealivitas atau hobi si

agar memilikl kesempatan wntuk
Berkumpul bersama keluarga.

Fasllitas Minimal

Suhain i, fastlitas hobi yang adaprn
Jupgs diacsvaiban dengan wmur sl anak.
Contoh yang tilik dissrankan adatal
alat-alatalahrag hagi anak Laki-Liki yang
tidak sesuai dengan kelsnya, Hal ini
memungKinkan osing b untuk dapat
[t ntrof kegitn si anak.

Walwipmn Tessing, penunjang tidak.
buleh berlebihan da membuat anak terus
Hehgnig din di Kamar. Menurut X
Laldy Arito yang juga diren arsitelin
dan st dari Mari Ning, £ s bagi si
anak di datam kamar hanslah diberikan
sutchngig alue Laabhat sstininl

Muem CEdidy, orang tea harus
1 fasilitas anak secuk

anak. Ning kan, |
manik-manlk atau sprel hergambar
tokoh princess (putri), akan nembuat
anak ?cmmpu.m beriinajinasi seperti
o AR detebd " Vs
princess, di samping rasa ayatman dan
menarik yang ada dit kamamya.
Dalam mendesain kamar anak, orang
tua tidak disankan memberikan alal
elektronik maupun fasifitas yang berlehihan
untuk kamar anak. Menumt Ning,
alat elektennik sepenti kempuler atan
laptop buleh saja diberikan namun
harus dikontrol olch orng tua.
“Kalag TV di dalam kaomar ada
baiknya ada fidaknya.” kata Ning.
TV mienunit Ning sebaiknya TV 1etap
diletakkan di neang keluarga: Ning
beralasan peictakan TV di piang tamu

saja dan tidak berlebilian, “Di nmn’g it
kan anak i kan hanss dibed kelebasan,
kil:\ p|L‘nxf.|silil.yskar| secukupnya jangan
terlafuberfebihan, Dan yong tidak membuat
dia hu tinggal disite saja. Kala tinggal
di sita [kamar] saja kan kuper [king
pergaulan] ya,” vjamya,

“Orang ma harus bisa mernilal-milah
mana yang saingal diaubikan di kuvar
mana yang bisiuntuk asbilisasd, Anak I
kan selahu prnya inafioas, nah imajinas!
it selluhanus disalurkan; Tapi salurkan
juga biarksh mercka berkreast sendin.
Jadi kalwr di kunar berikankah yang
inti-inti saja. Biarkanlih mereka untuk
berkreasi  inembayangan  sesuah,”
RaLanya, oredarsiinariayogiacom)

Cara el amere, dans

Contoh desaln xamar anak yang sederhana namun fun.

v I = oot

SO R .

e B o w Ly :
Desaln kamar untuk anax perempuan, simpel dengan dipan bertingh:
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Berawal dari grup media
‘sosial yang tertarlk pada
Jenis motor, komunitas
~ini berkembang menjadi
komunitas motor. Tak
hanya sering nongkrong
‘bareng, namun juga
mencoba mengarahkan
-anak muda untuk blsa

" menjadi-perigéndara
“motor yang baik dan -

" Iébih terarah. Berikut ini
laporan -kontributor Harlan
- - Jogja, Dio Prasastl.

ant Rider Coinmnunity atat
blaisa disingkal Tirec merupakani
komunltas mator yang berfwal
dart setninh grup Jefaring suslal,
Dibentuk sekltar 201 3. Tl atast

Tiree Jogia (niiuk membedakannya
dengan beberapa kumunitas bemaina
sama di lear kuta). awalnya techentuk
it e Faceboois Homdat Megapro
dif Comupiumity (HAAIC).

b ketemu di faccbook, ngolirol,

Sini. Sompat ganti nant juga daig adl
Tirec kayak gini. Suka suna hobi
i kumpul

Kawasan Titik Nol Kilamerer Rabu
Matam (24/8).

Tiree Jaglt memutuskan untuk
meinperluas Jaringan inercka dengan
ek banya werfokus i gaw jenls
vartan motor <afa namun, ‘semua
mator befenis 150 cc naked sport
bisa bergabung dengan mereka,

Hingga saat inl, kemunitas Inj sudaly’
memilikl anggota sekhar 30 arang,
Kelvnyakdn anagota mereka adalahy

orang-orang dari Juar Jogia d
dari berbagai macain peke »

Walapun selate berkinpul di
bawah fly over Janti, di beberaps
kesempatan Tiree uga ongkrong
di tenyat lain )
di Kawasan Titik Nol. Komunitas ini
milin sefiap malans mingiu.

Kalaw Ranu yang knmpul rubn sl
Tiari Satuu. Kalan yang Lin bisa tiap
had kani-kumput. Kalan jam kami

-enggak jelas. Yang pasti malein sampai

sak nganiuke [sampai mengantuk).”
ujarya. .

Menunit, Kiki, dia sendini tidak
ingt syl yang pestama i
membentuknya, Selain ity, mennninga,
dt dalan komunitas nf Juga tid
Ada kepengurusan resmi. Tilak hanya
nangkrong dn bicam
Tiree Jogh juga mermil

=

“seperth iinring dan Juga bakak sisial

“Keglatan walib u pastt kuinput hasl
Raltrn. Tuuring walb [t ooda kledian

it Y
AR

anpai dud bulan sekali. Ada
bakii sosial, Cuma ity waktunva
fama sekitar enain bulanan.”
terang!

My

ki 2ingink.an
sl Konunisas semacin
ok muedy akan Iebih teraah
datam berkegiatan dan erhumpul
Kami nongkrong di pingair

galan, mabuk, atau sehagainyg, kelnn-
kebutan di jalan.
komnunitas motor ini bi
kiwumnpul semua, Terach \
Selin Tiree  Jogia  juga
mengkanpanyekan safetv dding atag
berkenitdra vang bik don beaar, Kiki
menuturka, dengan akanya kannanitas
sepertl Ink, anak nnnla akan Jebih
mampu nl mengenal safety
riding dan juga tata krana di Jalan,

Rerkendara dengan Baift
Prinslp Lerkendara dengan baik
valtgy tHALAOKAN | Iree Jogga juga selaltr

$oslisist tontany safety,

jam 00.00 dari [Jogial. Perjal
. -sampai. Magels lebor 1
jatah. Lepas kin. Karena gak
haut. enggak ada apa-apa. Akhi
ditali pakai slayer. Kondisi da
malam-malani, ditali pakai [
slayer, habis itu jalan lagi. nx
* lagi. Temyata air akivva wong
kata Kiki. .
Menurut Kiki hal-hal semacan
. sudah biasa tedjadi bagi mereka ke
“*touring ke suaru tempat. Walaupun s¢

an di st fouring wajib,
ania dan juga fonmasi
Itams nercka bawa
Menunut

.n idan
ciri khas motor 2 Iwihedabeda
datasn setiap peristannya, Tiree Jogja -
Juga rmembiki Aturan yang sama di
b perjalanannya.

alau K atad : melakikan penjalarian ke fempat y
ada fowidsinga, .ada™. jauh, Tiret juga iciap memberiaky
atrannya, ada tam caranya kayak | atrn-ania

rkendara bagi se
gimana, barisannya kayak gimana. . . oo
mua klub motor pasth ada,” wrur

uityaada
tidak atau belumh miemiliki Surat |
Meugemiudi (SIN) didak dipribalet

- tkul. "Kamf anggota paling muda
kelas tiga SMA. Cyrina kalou angg
yang SMA itu_belum bolch lour
tuln Jagl

o ujemya)

Salah’ satu ceiita yang memimat
Kiki wnik adalah bagaimana dia
harus mengikat selelor motornya
dengan kahy sleyer karena patah di

Qg Uitk




.

Pada Harian Jogja edisi 31 Juli 2016 seperti berikut ini. Mohon maaf atas
halaman Pergelaran kolom Lensa : kekehruannya Tenma kasnh
terdapat kekeliruan pemasangan : _ : ‘
keterangan foto. Yang benar adalah : : ‘ o Redaksi

Harjan Joqia/Medianibeah Natalia

Aqenda pertemuan Mustoko Putri Juli 2016 ditandai dengan perayaan
ulang tahun Inung Marwoso serta pemilihan pengurus baru.

Kelompok penqajlan Arofah Community menggelar syawalan dan rihlah
sembari ber-fava tour di Merapi, Sleman, Rabu (20/7).
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JOGJA——Beras menjadi komoditas paling laris dalam
lazdr Murah Penuh Berkah Harian Jogja ke lima,
iabu (29/6). Tidak lebih dari 1,5 jam sejak bazar
" ibuka pukul 15.00 WIB, 6.000 kilogram (kg) beras
1des terjual.
| Puluhan warga yang berdatangan terpaksa pulang
gan tangan kosono “Ini sudah kehabisan ternyata.
marin sudah ke sini tapi [Bulog] telat jadi saya
ang,. Sekarang ke sini [bazar] tapi sudah habis,” kata
ji, warga Karangwaru, Tegalrejo, Jogja, Rabu sore.
azar ini diselenggarakan Harian Jogja melalui
event organizer Jogjapro bertempat di halaman
ntor Harian Jogja. Bazar diselenggarakan selama
a hari sejak Sabtu (25/6). Setiap hari, 1.000 kupon
agikan kepada warga di sekitar kantor untuk syarat
nbelian. Bazar terselenggara atas kerja sama Harian
~ja dengan Perum Bulog Divre DIY, produsen mmvak
rek Sama dan Fiesta Whlte Tea.

T ;ulog menyediakan empat komoditas yang dijual
r,-"{_.ﬁoan harga terjangkau. Beras dijual dengan harga
.-800 per kg, gula pasir Rp13.000 per kg, minyak
png Rp12. 000 per liter, dan bawang merah Rp20.000
“kg. Harga yang ditawarkan ini leblh murah dari
di pasar tradisional. Beras di Pasar Kranggan
1 Rp9.000 per kg, gula pasir di atas Rp15.000
--kg, bawang merah Rp30.000 per kg, dan minyak
=ng Rpl3. 500 per liter.

““mentara pada bazar hari ke lima ini, Bulo° berhasil
7jual 6.000 kg beras, 186 kg gula pasir, 54 liter

: u,\ak goreng, dan empat kg bawang merah. Komoditas
iy j’ terjual habis adalah beras dan gula pasir.

““ain bahan pokok, bazar dalam rangka Ramadan
ﬁga diramaikan oleh Honda. Dalam kesempatan

Jonda memamerkan Beat Sporty CW yang dijual

075 juta. Motor keluaran 2015 ini hadir dalam

',"fj'“lt warna, yaitu putih merah, putih biru, hitam,

-nerah. Keunggulan motor matik ini memiliki

" halus saat di-starter.

g Wijayanto selaku Marketing Astra Motor
‘ejo mengatakan, dalam sekali bazar hanya tiga
-'yang menyempatkan diri melihat produk yang
serkan. “Masalahnya bazarnya juga cuma dua
' di yang mampir [stan Honda] sedikit,” kata dia.

entara itu; Koordinator Bazar Restu Agung
-ana menjadikan agenda bazar sebagai agenda
n Ramadan. Meski pada pelaksanaan hari ke
sempat terkendala kedatangan Bulog yang

ol g e
i s

\at, tetapi antusiasme warga untuk memanfaatkan . -

atan berbelanja di bazar cukup tinggi. (Bernadheta
aswati) oo
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Buku Gaya BIG Media




e T
et o G BN 1
B e T L SRR =

PENGANTAR

MEWUJUDKAN
YANG TAK MUNGKIN

ini kita lebih baik. Ya, karena sekarang lebih banyak dan

besar.Jika dahulu kita hanya merasa memiliki satu media
di tempat kita bekerja, sekarang lebih berkembang di bawah
payung Bisnis Indonesia Group of Media (BIG Media). Itulah
sebabnya untuk pertama kali dalam sejarah grup, kita mem-
buat buku gaya (style book) yang komprehensif.

Saat ini BIG Media meliputi berbagai media yakni Bisnis
Indonesia, Solopos, Harian Jogja, Bisnis.com. Kabar24.com,
Solopos.com, Harianjogja.com lalu ada Radio Solopos FM
hingga Star Jogja. Namun yang terlibat dalam pembuatan |
Buku Gaya ini adalah media cetak dan media online di ba-
wah BIG Media. Radio belum terlibat dalam penyusunan
buku gaya ini.

Ke depan, tidak tertutup kemungkinan jumlah media ter-
sebut akan bertambah seiring perkembangan BIG Media. Di
sisi lain, dalam menyikapi perkembangan pasar industri me-
dia yang kian ketat dan kompetitif, diperlukan strategi sindi-
kasi dan konvergensi media.

Salah satu hal mendasar untuk merealisasikan sindikasi
dan konvergensi dalam sebuah grup media adalah tersedia-
nya sebuah buku gaya komprehensif yang bisa diadopsi

Buku Gaya BIG Media | iii



seluruh media yang tergabung dalam grup media.

Halitulah yang menjadidasar utamaketika Chief Executive
Officer BIG Media pada April 2012 menginstruksikan perlu-
nya sebuah buku gaya komprehensif guna dipakai seluruh
media yang tergabung dalam BIG Media. |

Tentu kita memaklumi, masing-masing media memiliki
ego. Selama ini, media tersebut mempunyai gaya tersendiri.
Ketika gaya tersebut disatukan dalam buku gaya grup, ma-
sing-masing media berkepentingan untuk “memaksakan”
agar gaya mereka diakomodasi. Demikianlah yang berlangs-
ung dalam penyusunan Buku Gaya BIG Media.

Dari pertemuan di Tawangmangu, Karanganyar, disusul
pertemuan di Kantor Bisnis Indonesia Perwakilan Bandung,
lalu diakhiri di Kantor Harian Jogja, wakil masing-masing
media bersilat lidah, berbaku pendapat dalam mengusulkan
apa yang harus jadi pedoman bagi wartawan BIG Media.

Egoisme kadang masih kental dalam perdebatan.”Di tem-
pat kami, biasanya begini.Teman-teman pasti menolak kalau
diubah,” ujar salah satu peserta.”Apa yang kami jalankan se-
suai dengan Pedoman Pembentukan Istilah,” demikian argu-
mentasi lainnya.

Walau demikian, sedikit demi sedikit egoisme itu dising-
kirkan. Kita menyadari masing-masing pihak harus berteng-
gang rasa untuk memperoleh sebuah kesepakatan. Tidak
setiap pendapat harus diterima. Akhirnya, tim yang dibentuk
dari perwakilan masing-masing media anggota BIG Media
menyelesaikan Buku Gaya sebagai panduan wartawan BIG
Media. Bisa jadi ada ketidakpuasan di kalangan wartawan
anggota BIG Media karena harus mengubah gaya yang se-
lama ini berlaku.
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Selain gaya selingkung (atau gaya hasil ciptaan media
dalam grup), wartawan harus menggunakan Pedoman
Umum Ejaan yang Disempurnakan (EYD) dan Pedoman

~ Pembentukan Istilah, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, .

dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam mencari is-
tilah dan tata bahasa.

Dengan diterbitkannya Buku Gaya ini, berarti gaya BIG
Media akan seragam. Buku gaya masing-masing anggota
BIG Media melebur dalam ketentuan ini. Demikian pula atur-
an, kesepakatan dan keputusan redaksi yang bertentangan
dengan Buku Gaya ini, tidak berlaku lagi.

Kendati demikian, Buku Gaya ini bukan sebuah kebenaran
absolut.Buku ini bersifat dinamis. Ada peluang dilakukan per-
ubahan/revisi mengikuti perkembangan kebahasaan dan
jurnalisme lalu dibuat adendum. Karena itu, tim penyusun
sangat terbuka menerima masukan dan kritik dari berbagai
pihak. Bahkan berkembang wacana pembentukan sebuah

- dewan bahasa BIG Media yang bertugas mengakomodasi

masukan-masukan dan membahas pemakaian kebahasaan
di grup media ini.

Terakhir, kami ucapkan terima kasih kepada teman-teman
yang terlibat dalam pertemuan di Tawangmangu, Bandung
dan Jogja maupun yang memberi masukan. Mereka adalah
Afriyanto, Anton Wahyu, Aryati Familasari, Bastanul Siregar,
Budi Prakarsa, Fajar Hari S, Furqon, Lahyanto Nadie, Linda
Tangdialla, Putut Budi Susilo, Rahmat Wibisono, R. Bambang
Aris Sasangka, Sugeng Pranyoto, Sutarno, Suwarmin, Syifaul
Arifin dan Y. Bayu Widagdo.
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, Jakana,z April 2012

Noimof mfmwﬂﬂmﬁn
Perihal ¢ ‘ yle-Book:
Kepada Yth.

s Bﬁ Arief Budisusilo, Pemimpin Redaksi Bisnis Indonesia.
= Bp.'Adhitya Noviardi, Pemimpin Redaksi Solopos dan Harian Jogfo
- jbu L%mia Tongdialla, %m?mpin Redakst E“abarzas*mm

di tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengaa teiah i:erjatamva sindikasi berita antara media-media di Bfsnis Indonesia
Grup: mﬁtai tanggat 1 April 2012, melalul surat ini kami sampaikan bahwa guna lebih
memperkuat sindakasi berita tersebut dan lebih meempaﬂ&ncar penggmlaan betita secara
terintegrasi, perlu disusun style-book yang berlaky umum bagi seluruh media di Blsnfs Indonesio
Grup. F’emrusunaa sty!g»bmk ini perlu mengingat saat ini masih teérjadi ketidakseragam styf&
book yang berlaku di masing-masing media, ?eﬁeait kapeduan ini; dimohon kehadiran para
Pemimpin Redaksi Bisnls indonesio Grup {atau yang mewakili) padir

Hari, tanggal Rabu, 4 April 2012

Waktu ¢ Pukul 10,00 wib sd selesal
Tempat. t  Ruang Rapat PT G, lantai 8

Berdasarkan hasil pertemuan tersebut, kami harapkan keseragaman style-book sudah dapat

diberlakikan ﬁi Hism Indonesia Grup paling fambat Senin, 9 Apni 2012. Terima Kasih,

Hormat kami,.
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BAHASA
JURNALISTIK

artawan adalah orang yang pekerjaannya mengum-
Wpulkan data dan fakta serta menuliskannya menjadi

berita untuk dimuat di surat kabar, online, majalah,
radio, dan televisi. Semua media itu telah dimiliki oleh Bisnis
Indonesia Group of Media (BIG Media).

Wartawan harus memiliki penguasaan bahasa yang me- -
madai. Semakin baik penguasaan bahasa, semakin besar pula
kemungkinan berita itu diterima dengan baik oleh khalayak
pembaca. Itulah sebabnya Buku Gaya BIG Media ini diluncur-

- kan sebagai panduan bagi seluruh wartawannya.

Sulitmemungkiri,media massa memiliki peran dominan dalam
mengarahkan perkembangan bahasa masyarakat.Wartawan BIG
Media harus mengasah kemampuan berbahasa mereka dengan
mengacu kepada Pedoman Pemakaian Bahasa dalam Pers yang
dirumuskan dan disepakati setelah berulang kali diadakan Karya
Latihan Wartawan (KLW):

1. Wartawan harus melaksanakan Pedoman Ejaan Bahasa

Indonesia Yang Disempurnakan.
2.Wartawan harus membatasi diri dalam singkatan atau akro-

nim. Jika terpaksa, wartawan harus menjelaskan kepan-

jangannya agar dipahami oleh khalayak.
3. Wartawan jangan menghilangkan imbuhan, bentuk awal
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atau prefiks. Pemenggalan kata awalan meng- dapat dilaku-
kan dalam judul berita mengingat keterbatasan ruangan.
4.Wartawan harus menulis dengan kalimat-kalimat pendek
yang biasa disebut dengan ekonomi kata. Pengutaraan
pikirannya harus logis, teratur, lengkap dengan kata
pokok, sebutan, dan kata tujuan (subjek, predikat, objek).
Menulis dengan induk kalimat dan anak kalimat yang
mengandung banyak kata membuat kalimat sulit dipa-
~ hami.Lagi pula prinsip yang harus dipegang ialah“satu ga-
gasan atau satu ide dalam satu kalimat”
5. Wartawan harus menjauhkan diri dari ungkapan klise
atau stereotip yang sering dipakai dalam transisi berita

n i

seperti kata-kata “dapat ditambahkan; “perlu diketa-

hui’ “dalam rangka’ “selanjutnya , dan lain-lain.

6. Wartawan harus mendisiplinkan pikirannya supaya
jangan campur aduk dalam satu kalimat bentuk pasif
(di-) dengan bentuk aktif (me-).

7. Wartawan harus menjelaskan kata asing, istilah yang
terlalu teknis, dan ilmiah dalam berita.

8.Wartawan harus menaati kaidah tata bahasa.

9. Wartawan harus mengingat bahasa jurnalistik ialah
bahasa yang komunikatif dan sifatnya spesifik. Tulisan
yang baik dinilai dari tiga aspek, yaitu isi, bahasa, dan
teknik penulisan.

Mengingat sifat Bahasa Indonesia yang terbuka dalam me-
nyerap istilah bahasa serumpun, bahasa daerah maupun ba-
hasa asing maka wartawan BIG Media dalam kerja sehari-hari
berpatokan pada Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan
(EYD) dan Pedoman Pembentukan Istilah, Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia, serta Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Buku Gaya BIG Media
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MUATAN
MEDIA

A.Berita

erita adalah hasil akhir dari proses pengumpulan fakta

yang kemudian disampaikan dalam suatu laporan.

Media tidak hanya memuat berita tetapi juga opini
dan fiksi. Terdapat dua ragam struktur penulisan berita, yaitu
berita langsung (straight news) dan berita kisah (features).
Struktur yang tepat untuk melaporkan suatu peristiwa
dipastikan ketika wartawan akan meramu fakta-fakta yang
diperolehnya di lapangan untuk dijadikan berita.

Peristiwa yang dinilai penting dan harus segera diketahui
masyarakat disampaikan dengan struktur penulisan berita
langsung. Adapun fakta yang dianggap menarik tetapi tidak
harus segera diketahui masyarakat disampaikan dengan
struktur penulisan features.

Penulisan berita langsung mengacu pada model piramida
terbalik. Pada model ini, segala sesuatu yang terpenting
harus ditempatkan di bagian awal tulisan. Berita langsung
ini seluruhnya harus berisi fakta dan tidak boleh dimasukkan
opini penulis.

Adapun berita kisah lebih bersifat fleksibel dan tidak
terikat kepada struktur penulisan tertentu. Kandungan
fakta dalam features dapat berupa:
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. Fakta-fakta ringan di balik peristiwa (soft news).

Hasil peliputan mendalam (indepth report).

. Hasil peliputan investigasi (investigative report).

Kekuatan berita terletak pada:
Eksklusivitas

Akurasi data

Narasumber yang punya otoritas.
Gaya penulisan yang berwarna.
Pengayaan tulisan

Nilai kejadian yang teruji sebagai syarat penting dan

utama dalam penyajian berita yang dibutuhkan publik
itu adalah:

1.

Or gt Lgts 1o

—

Penting (significance)—ada yang menyebut memiliki
dampak/berakibat (consequences).

Daya tarik besar (magnitude).

Tepat waktu/aktual (timeliness).

Memenuhi unsur kedekatan (proximity).
Mengandung ketenaran (prominance).

Menyentuh rasa kemanusiaan (human interest).

Berita dapat dibedakan menjadi:

. Berita yang didasarkan pada peristiwa.
. Berita lanjutan (follow-up news).

Berita berdasarkan acara.
Di samping berita, media massa memuat opini

(penulis di luar redaksi), iklan dan fiksi, tajuk rencana,

kolom dan resensi.
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B.Tajuk Rencana

Karangan pokok dalam media massa ini merupakan opini
redaksi yang mencerminkan suara koran secara umum
sehingga diacu oleh seluruh jajaran redaksi untuk mengelola
tema berita terkait. Pilihan sikap dalam setiap tajuk rencana
merupakan hasil kesepakatan rapat redaksi.

Penyajian tajuk rencana tidak perlu disertai nama pe-
nyusunnya. Penulisnya menggunakan kata jamak seperti
“kami” yang berkonsekuensi mempertaruhkan reputasi
media massa bersangkutan.

C.Kolom, Artikel Opini, Esai Budaya dan Resensi
BIG Media menerima dan memuat karya tulis dari luar

redaksi, baik atas pesanan redaksi maupun inisiatif penulis

yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Karya tulis harus orisinal dan tidak mengulang hal-hal
yang sudah diketahui umum.

2. Karya tulis menggunakan bahasa Indonesia yang baik.

3. Harus mampu memberikan perspektif baru dalam cara
memandang suatu masalah, memperluas wawasan dan
lebih mencerdaskan pembaca.

4. Membahas hal yang sedang hangat dibicarakan masya-
rakat atau yang memiliki urgensi untuk ditulis berkaitan
dengan kepentingan umum.

5. Tidakbolehmemuathalyangmemojokkan,mencemarkan
nama baik orang lain dan tidak mengadu domba.

6. Penulis adalah mereka yang memiliki otoritas untuk
mengupas suatu masalah sesuai dengan bidang
keahliannya.
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7. Redaktur harus mencermati penulis“serba bisa”yang
rajin mengirimkan naskah-naskah yang mengupas
berbagai tema.

8. Penulis harus menyebutkan dengan jelas
referensiyang dipakai sebagai bahan penulisan demi
menghindari plagiasi.

9. Penulis harus menyampaikan alasan yang kuat
sebelum sampai pada suatu kesimpulan.

10.Penulis yang terbukti melakukan plagiasi
dicantumkan dalam daftar hitam redaksi.

11. Penulis hanya boleh mengirimkan karya tulisnya
kepada satu media massa BIG Media. Sesudah
memperoleh kepastian bahwa karya tulisnya tidak
dimuat, penulis berhak mengirimkan karya tulisnya
itu ke media massa lain.Jika melanggar,dicantumkan
dalam daftar hitam selama 6 bulan.

12. Penulis yang mengirimkan karya tulisnya ke redaksi
BIG Media dipersilakan menunggu selama sepekan
sebelum mengirimkan naskahnya ke media massa
lain.

13.Karya tulis yang dimuat menjadi hak redaksi dan
dapat dimuat di media anggota BIG Media lainnya
dengan satu kali pemberian honorarium.

14.Honorarium bagi karya tulis yang dimuat secara
berseri dibayarkan satu kali.

D. Karya Fiksi
BIG Media menerima kiriman naskah cerita ber-
sambung, cerita pendek, cerita remaja, cerita pendek

Buku Gaya BIG Media
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dalam bahasa daerah, puisi, komik setrip, kartun, dan karya
fiksi lain sesuai kebutuhan rubrikasi masing-masing media

-Massa.

SOP Pemuatan Karya Tulis dari Luar Redaksi
Dalam mengelola karya-karya tulis dari luar redaksi

berlaku prosedur standar (standard operating procedure/
SOP) sebagai berikut:

1.

8

Karya tulis dari luar redaksi diterima di kantor atau melalui
email redaksi masing-masing media massa di bawah
naungan BIG Media.

Apabila ada awak redaksi yang menerima karya tulis dari
luar redaksi untuk dimuat BIG Media, maka awak redaksi
itu harus melanjutkan ke Sekretariat Redaksi atau email
redaksi.

. Sekretariat Redaksi selanjutnya menyerahkan karya tulis

ke redaktur/penanggung jawab rubrik opini. |
Redaktur/penanggung jawab rubrik opini berwenang
menyeleksi layak atau tidaknya karya tulis tersebut
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

. Seleksi terhadap karya-karya tulis disesuaikan dengan

perkembangan topik paling aktual dan diprioritaskan
pada isu-isu yang dibutuhkan pembaca.
Redaktur/penanggung jawab rubrik opini mempresen-
tasikan karya tulis yang dinilainya layak muat di rapat
redaksi.

Jika redaktur/penanggung jawab rubrik lain berminat atas
karya tulis tertentu wajib berkoordinasi dengan redaktur/
penanggung jawab rubrik opini.
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8. Setiap redaktur/penanggung jawab rubrik yang
hendak memuat karya tulis dari luar redaksi wajib
mencermati tulisan yang isinya terkait dengan konflik
antara pihak-pihak tertentu atau terkait kasus yang
kontroversial. Kewaspadaan ini dibutuhkan agar
media massa BIG Media tidak dimanfaatkan sebagai
sarana untuk menyampaikan aspirasi/kepentingan
sempit pihak tertentu.

E.lklan

BIG Media membedakan secara tegas space yang
dimanfaatkan untuk memuat iklan dan berita serta
karya tulis lain. Kedua jenis muatan media massa itu di
halaman sama wajib dipisahkan oleh garis yang tegas
dan utuh. '

Demi mencegah kesalahpahaman pembaca atas
materi iklan yang mirip dengan berita dan karya tulis
lain dari luar redaksi, maka pemuatan advertisement
the form of an editorial (advertorial) harus disertai pula
keterangan bahwa materi itu merupakan advertorial
atau pariwara. Penyusunan materi advertorial tidak
melibatkan redaksi atau dilakukan oleh bagian Media
Service.Naskah advertorial harus ditulis dalam tipe dan
ukuran font yang berbeda dengan yang digunakan
untuk naskah berita.

Buku Gaya BIG Media
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PENGUMPULAN
FAKTA

kurat, akurat dan akurat. Begitu seharusnya berita

yang dimuat BIG Media. Tak boleh satu kata dan

data pun yang salah. Akurasi juga penting dalam hal
konteks berita. Untuk mencapai target itu tentu dimulai dari
wartawan.

Berita selalu didasarkan pada fakta sesuai dengan
rumusan ABC:

*Accurate  * Actual

* Brief * Balance

* Clear * Complete

« Accurate (akurat) berarti fakta yang disajikan dalam berita
harus persis seperti adanya.

* Actual (aktual) adalah fakta itu sedang hangat dibicara-
kan.

« Brief (ringkas) artinya berita tidak bertele-tele.

« Balance (berimbang) artinya harus selalu berimbang
antara pihak yang mungkin berseberangan, serta bersih
dari kepentingan pihak-pihak tertentu. Pihak-pihak yang
terkait dalam pemberitaan wajib diberi kesempatan
sama.

10 | Buku Gaya BIG Media
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Akan tetapi dalam kondisi narasumber sulit di-
hubungi padahal informasi yang ada sifatnya penting
dan harus segera diturunkan, maka wartawan harus
melaksanakan:

1. Secara maksimal berupaya menghubungi nara-
sumber.

2. Jika semua usaha, baik menemui langsung, meng-
hubungi melalui saluran telepon, surat elektronik
maupun pesan singkat tetap gagal maka berbagai
upaya meminta konfirmasi tersebut harus ditulis
dalam berita.

3. Selalu terbuka kesempatan bagi pihak tersebut untuk .

diwawancarai lagi dan dimuat beritanya.

« Clear (jernih) artinya fakta yang disajikan tidak mem-
bingungkan. | o

« Complete (lengkap) artinya berita memenuhi
unsur 5W+1H (what, who, why, where, when + how
atau apa, siapa, mengapa, di mana, kapan, dan
bagaimana).

Pertanyaan-pertanyaan itu menjadi modal wartawan
dalam mengumpulkan fakta sebanyak-banyaknya un-
tuk menyusun berita dengan:

1. Observasi: menggunakan semua inderanya dalam
mengumpulkan fakta, yakni dengan melihat, men-
dengar, mencium, merasakan, dan meraba objek
realitas yang dihadapi. Namun metode ini hanya bisa
dilakukan apabila wartawan berada di lokasi saat

Buku Gaya BIG Media
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kejadian berlangsung.

2. Wawancara: tanya jawab dengan nara sumber.

3. Penelusuran data: riset dokumen untuk mendukung
dan memperkaya isi tulisan. Mesin pencari seperti Google
dan Yahoo dapat dimanfaatkan untuk mencocokkan
data. Wartawan memilih dan memilah data dengan
mengutamakan sumber yang otoritatif.

Berita dan artikel juga harus memperhatikan news peg
(cantelan berita), yaitu aspek atau sudut pandang/angle/
perspektif sebuah peristiwa yang membuatnya bernilai
berita. Aspek tersebut bisa berupa isu lama yang diangkat
kembali dan dicantelkan dengan peristiwa terbaru, bisa
juga berupa bagian penting lain dari. suatu peristiwa
terbaru.

Contoh: banjir adalah news peg. Angle-nya adalah korban
banjir, warga yang mengungsi, ancaman wabah penyakit,
warga butuh bantuan makanan dan obat-obatan. Contoh
lainnya adalah berita banjir saat ini bisa dikaitkan dengan
peristiwa serupa pada masa lalu.

Reportase

Reportase dibutuhkan karena ia menggambarkan
fakta/kejadian. Jadi bukan sekadar “apa kata nara-
sumber” Dengan mendeskripsikan rumah, keluarga,
dan gaya hidup seorang pejabat, misalnya, wartawan
dapat memastikan apakah pejabat itu berkata benar
atau bohong tanpa perlu menyatakan hal itu secara
langsung.Contoh: “Saya menjalankan hidup sederhana,”
kata pejabat itu sambil duduk di belakang kemudi
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Jaguar terbarunya.

Reportase juga mengandung unsur menghibur.
Drama perkelahian anggota DPR di parlemen lebih me-
narik digambarkan detail kejadiannya ketimbang hanya
menampilkan pernyataan-pernyataan pihak-pihak yang
bertikai.

Tiap reportase memerlukan tidak hanya fakta te-
tapi juga deskripsi, bukan hanya data dan peristiwa
melainkan juga gambaran keadaan di suatu tempat
dan suatu waktu. Bukan hanya tokoh melainkan juga
bagaimana sosoknya hadir dalam kejadian yang dila-
porkan.

Lalu, apa yang direportase?
1. Manusia
Manusia adalah makhluk yang paling menarik un-

tuk ditulis: fisiknya, kehidupannya, senang-sedihnya,

problemnya.
2, Tempat

Mereportasekan tempat dengan bagus bisa
mendukung reportase tentang manusia. Reportase
tentang penjara anak-anak, membutuhkan re-
portase tentang napi anak dan juga kondisi penjara
anak: kondisi sel, makanan, kamar mandi, dan lain-
lain.
3.Peristiwa

Peristiwa adalah hal-hal yang terjadi, misalnya cerita
penangkapan teroris, kisah seorang bocah pengidap
penyakit langka, dan lain-lain.

Buku Gaya BIG Media
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1.

Perangkat reportase meliputi drama, detail, nuansa, mood
dan dialog/kutipan akan membuat berita menjadi bernas
dan menarik. .

Drama tidak selalu berarti konflik. Drama bisa juga ber-
makna ketegangan,romansa, haru biru.Rasakan drama itu
berlangsung seolah-olah kita menjadi bagian dari drama
itu.

. Detail adalah pelukisan secara terperinci.

Nuansa adalah suasana, aura yang berada di sekeliling
objek reportase. Nuansa dalam reportase kereta ekonomi
pada masa Lebaran adalah bau apek para penumpang,
tetes keringat mereka, bau muntah, dan lain-lain. Nuansa
dalam reportase belakang panggung peragaan busana
adalah aroma parfum para model, teriakan manja para
juru rias, dan lain-lain.

Mood adalah apa yang wartawan tangkap dari objek
reportase --orang, kejadian, tempat, sedih, senang, ma-
rah ataupun benci. Tempatkan diri kita seolah-olah ber-
ada pada posisinya—tanpa harus bersikap subjektif.
Mereportasekan hari-hari pertama seorang koruptor
menjalani hukuman 10 tahun adalah mereportasekan
ketakutannya, sedihnya, kerinduannya kepada keluarga,
tanpa harus “hanyut” membenarkan korupsi yang dia la-
kukan.

. Kutipan/dialog yang bagus dan relevan bisa mem-

perkuat reportase. Hindari kutipan yang tidak relevan,

- normatif, bertele-tele. Pancing narasumber untuk me-

ngatakan sesuatu yang pendek, ringkas tapi menggam-
barkan apa yang ia rasakan.”“Saya tidak tahan berada di
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sel sampah ini,” adalah kutipan napi korupsi yang
bagus ketimbang, “Hanya kepada Allah lah saya
berserah diri.”

6. Yang tak kalah penting dalam reportase adalah angle
atau sudut pandang. Angle menentukan sisi mana
dari satu persoalan akan kita lihat. Angle yang spesifik
dan fokus membantu kita membatasi dan mendalami
persoalan.Angle terkait dengan kemampuan mencari
objek yang layak direportase. Tiga syarat angle: unik,
berwarna, dan mengandung tokoh.

Cara Memperoleh Fakta

Berita dianggap cukup berbobot apabila berasal
dari sumber informasi yang dicantumkan secara jelas.
Narasumbernya pun harus kompeten dan prominen.
Karena itu naskah berita wajib mencantumkan identitas
narasumber secara jelas dan lengkap, minimal nama
dan kapasitasnya sebagai narasumber.

Wartawan wajib menyebutkan cara memperoleh
informasi baik secara individual maupun bersama
dengan media lainnya. Untuk itu digunakan gaya
penulisan sebagai berikut:

1. “... katanya kepada Bisnis. Menunjukkan informasi

itu sifatnya eksklusif hanya untuk Bisnis.

2. Bisajugadipakaigayaini: Ketika dihubungi SOLOPQS,
dia mengatakan... |

3. Atau:Bisnistelahmenghubungitelepon genggamnya
namun tidak ada yang mengangkat.

Buku Gaya BIG Media

15




”Naskah berita wajib men-
cantumkan identitas narasumber
secara jelas dan lengkap, minimal
nama dan kapasitasnya sebagai
narasumber.”

4. Atau:Kepada Kabar24.com dia mengungkapkan...

5. ...)" katanya kepada sejumlah media massa. Artinya
narasumber berbicara kepada banyak media.

6. “...," katanya saat ditemui Espos. Menjelaskan bahwa
wartawan menemui narasumber. |

7. “..melalui siaran pers...” untuk menjelaskan Harian Jogja
menerima siaran pers.

8. Untuk berita yang bersumber dari Internet atau me-
dia sosial, wartawan wajib menuliskan dengan jelas
identitas sumber tersebut. Sumber Internet atau alamat
URL ditulis dalam huruf kecil, misalnya: yahoo.com,
google.com.

Sumber Anonim

Kendati wartawan dituntut mencantumkan identitas
narasumber secara jelas dan lengkap, kadang kala
narasumber tidak mau disebutkan jati diri mereka dalam
naskah berita. Langkah pertama yang harus dilakukan
wartawan menghadapi kondisi ini adalah meyakinkan
narasumber bahwa sebaiknya identitas mereka diungkap
daripada terjadi mispersepsi yang dapat merugikan dirinya.
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Namun jika narasumber bersikeras, BIG Media dapat
menampilkan narasumber yang tidak mau dibeberkan
jati dirinya itu secara anonim dengan pertimbangan
informasi yang diasampaikan sangat material nilainya.
Dalam hal ini, konsekuensi hukum dari publikasi ter-
sebut berada di tangan BIG Media.Karena itu, pemuatan
berita dengan sumber anonim harus dilakukan secara
sangat hati-hati.

Wartawan wajib melaporkan identitas lengkap
narasumber kepada atasannya (redaktur) agar jelas
dan harus yakin bahwa narasumber memang orang
yang memiliki otoritas untuk berbicara mengenai isu
terkait. |

Wartawan juga wajib mengupayakan agar sumber
anonim itu lebih dari satu, dan melakukan pengecekan
silang dengan sumber lainnya guna menghindari

kesalahan infecrmasi.

Kriteria yang dirumuskan pakar media Bill Kovach
dan Tom Rosenstiel dalam bukUnya Warp Speed: America
in the Age of Mixed Media (1999), pada bab The Rise of
Anonymous Sourcing (hal 33-42)—sebagaimana dikutip
wartawan Andreas Harsono—bisa dijadikan panduan.

Menurut Kovach dan Rosenstiel, setidaknya terdapat
tujuh syarat dalam memutuskan menggunakan atau
tidak menggunakan informasi dari sumber anonim:

1. Sumber anonim tersebut berada di lingkaran per-
tama peristiwa yang diberitakan.

2. Artinya dia menyaksikan sendiri atau terlibat lang-
sung. Dia bisa merupakan pelaku, korban, atau sak-
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si mata.

. Keselamatan narasumber terancam apabila identitasnya

diungkap ke publik. Namun faktor keselamatan itu harus
bisa diterima akal sehat. Jika ancaman keselamatan itu
menyangkut hubungan sosial, pertemanan, atau kelang-
sungan pekerjaan maka faktor keselamatan itu harus di-
perdebatkan lagi.

. Wartawan harus mengukur motivasi narasumber dalam

memberikan informasi karena dalam banyak kasus, na-
rasumber memberikan informasi dan minta identitas-
nya dimuat secara anonim karena hal itu menguntung-
kan dirinya tetapi dia bermaksud lempar batu sembu-
nyi tangan. S |

. Integritas sumber utuh.Narasumber yang sering meng-

arang informasi atau pernah berbohong atau menya-
lahgunakan sumber anonim langsung dimasukkan da-

- lam daftar hitam.
. Informasi anonim harus dikuatkan oleh lebih dari sa-

tu narasumber yang independensinya telah diverifi-
kasi.

. Saat bersepakat dengan calon narasumber anonim,

wartawan harus menjelaskan persyaratan dan konse-
kuensi pengungkapan identitas narasumber apabila
narasumber di belakang hari terbukti memberikan ke-
terangan palsu.Kesepakatan sebaiknya dibuat sebelum
atau saat wartawan mengumpulkan fakta dari nara-
sumber anonim tersebut.

. Upayakan penyebutan lingkungan narasumber cukup

terperinci. Sehingga pembaca mendapatkan gambaran
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o bahwa narasumber memang punya otoritas. Contoh:
. “..." kata sumber SOLOPOS di Kejari Semarang di
Dinas Tenaga Kerja Boyolali di Pengadilan Negeri
Sragen, sumber Bisnis di Kementerian Keuangan, dan
seterusnya.
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PENYAJIAN
INFORMASI

erita-berita yang dimuat BIG Media bukan hanya

harus teruji kelengkapan, kelayakan berita serta

syarat faktual, aktual, dan akurasi faktanya, juga
terjaga kontinuitasnya, tidak sepotong-sepotong atau
fragmentaris.

Suatu peristiwa atau fenomena penting dikawal dengan
berita follow up. Penyajian berita yang terpotong-potong
tak memuaskan pembaca, karena tidak lagi bisa mengikuti
rangkaian peristiwa atau fenomena yang terjadi secara
utuh. | | B
Setiap berita bisa dipilah dalam bagian-bagian: judul,
dateline (baris tanggal), teras (intro/lead), tubuh, dan
penutup.

Berita utama di setiap halaman disertai ikhtisar yang
merupakan intisari berita. Ikhtisar ditampilkan dalam bentuk
poin-poin yang terdiri atas 2-3 kalimat.

A.Judul Berita
Judul maupun subjudul ditulis berdasarkan kaidah
penulisan bahasa Indonesia, yaitu:
1. Setiap kata dalam kalimat judul harus diawali dengan
huruf besar, kecuali kata tugas, seperti “di; "ke’, "dari’; "dan’
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"yang;“untuk’“pun’.
Contoh:
Putri Titian Mengawali Prestasi dari Hobi

2. Huruf pertama kata-kata yang dikecualikan itu tetap
ditulis dengan huruf kapital ketika berada di awal
kalimat judul.

Contoh:
Dari Hobi, Putri Titian Mengawali Prestasi

3. Apabila judul berita diawali dengan angka, kata
pertama yang mengikuti ditulis dengan awal huruf
besar.

Contoh:
24 Orang Tewas dalam Kampanye PPP
25.000 Butir Pil Ekstasi Gagal Diselundupkan
10 Scam MengintaiPengguna

4. Dalam kasus tertentu dimungkinkan untuk meng-
gunakan huruf besar seluruhnya, termasuk pada
berita olahraga dan edisi akhir pekan.Contoh:

JAKARTA BANJIR BESAR,
MESSI LUAR BIASA

Secara umum prinsip judul mengacu pada hal-hal
sebagai berikut:
a.Judul harus mencerminkan isi berita.

Pada berita langsung (straight news) judul harus
terkait dengan teras berita (intro/lead).
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Contoh:

Judul: Permintaan Obat Pacu Kinerja

Lead: Emiten sektor farmasi dinilai masih menunjukkan
tren positif hingga 2015 karena didorong oleh tingginya
permintaan obat setiap tahun, mengingat besarnya jumlah
penduduk Indonesia.

b.Judul juga bisa diambil dari intisari berita.

c.Berdaya entak atau berdaya kejut dan memiliki daya pikat.

d.Judul tak boleh berkonotasi mengadu domba, membang-
kitkan kecurigaan/prasangka dan keresahan.

e.Judul bukan label atau jargon.

f. Judul memiliki struktur kalimat, kata kerja (sebagai pre-
dikat) dan diupayakan kalimat aktif.

g.Judul dengan kalimat inversi tidak ditabukan, jika dengan
cara itu unsur punchy-nya lebih bisa tercapai atau ingin
menonjolkan unsur predikatnya (misalnya: ditangguhkan,
diundur, dicopot dan lain sebagainya) sehingga judul
lebih kuat dan atraktif.
Contoh:
- Walikota Menjanjikan Kenaikan Gaji Guru SD
- Penarikan Retribusi Pasar di Solo Ditangguhkan
atau |
- Ditangguhkan, Penarikan Retribusi Pasar di Solo
h. Judul dengan bentuk kutipan langsung (quotation
heading) dimulai dengan jabatan, institusi/lembaga atau
nama yang cukup prominen. Bisa juga dengan memakai
tanda petik.
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Contoh:

- YLKI: Makanan dalam Kaleng Bekas Harus Di-
tarik

- Mentan: Produksi Beras Aman

- 10 Bank Nakal Akan Ditindak"

- Sudono Salim: Indofood Akan Pangkas Harga

- Walikota Solo: Adipura Harus Diraih Lagi

- “"Pertumbuhan Ekonomi MungkinNaik 20%"

i. Berita di halaman yang isi, materi dan kemasannya
bertujuan menghibur atau sebagai informasi ringan,
human interest dan lainnya dipilihkan judul yang lebih
enak, ngepop, berseni dan akrab dengan pembaca.
Penjudulan pada tulisan ini memberi peluang impro-
visasi. Oleh karenanya ketentuan judul straight news
bisa diabaikan.

Contoh : |
- Dongeng Klasik, Kian Tua Kian Asyik

Dalam judul ini ada efek bunyi dan berseni (duplikasi
ada tapi rasa bahasanya lebih enak dan terselip unsur

pop).
- Silir, dari Terminal Cinta ke Terminal Bus

j. Judul artikel/opini/features/dialog diambil dari intisari
tulisan atau poin yang dianggap kuat. Khusus ju-
dul dialog harus disertai dengan tanda kutip dan
merupakan kutipan kalimat yang kuat (punchy) dari
narasumber.
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Contoh:
- "Kami Menungqu Gelombang Besar Kedua”
- "Pengembang Tak Lagi Sekadar Main Hantam"

k. Pilih kata-kata yang tepat, memikat, dan menarik, tetapi
tidak menimbulkan salah tafsir atau penafsiran ganda,
serta tidak terkesan mengadu domba masyarakat.

|. Semua berita harus menggunakan kata kunci (key word),
kecuali kronik, berita sekilas atau icik. Lihat lebih jauh soal
key word ini di Bab VI.

m.Judul harus menggunakan kata aktif, kendati bila terpaksa

tidak tertutup peluang pemakaian kata pasif kalau dinilai-

lebih kuat atau lebih menarik.

Contoh:

- Kejaksaan Agung Tahan Djoko S Tjandra (dian-
jurkan)

- Djoko S Tjandra Ditahan Kejaksaan Agung (tidak
dianjurkan)

n.Judul singkatan sebisa mungkin dihindari.

o. Kata bahasa asing dan berbagai bentuk kata yang lazim
dicetak miring (italic) dicetak tegak pada judul.

p. Judul features, dan segala bentuk opini, kecuali tajuk

rencana dicetak miring (italic), walaupun berupa kata
bahasa asing.
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g. Untuk tulisan bersambung ke halaman dalam, judul
sambungan berupa kalimat utuh, sama dengan judul
di halaman depannya.

B.Dateline

Dateline adalah bagian pada awal berita yang
menunjukkan lokasi dari peristiwa yang diberitakan
ditambah tanda pisah (-). Ada sejumlah aturan
mengenai hal ini.
1.Dateline harus nama kota utama atau ibukota

kabupaten atau ibukota provinsi.

- SRAGEN-Warga Desa Miri, Kecamatan Ge-
molong, Sragen, mengeluhkan tidak adanya perha-
tian dari pemerintah kecamatan atau kabupaten se-
tempat terkait keluhan mereka atas kerusakan jalan
di desa tersebut. | |

- JAKARTA-Gubernur DKI Jakarta, Joko Widodo ....

2.Untuk berita lokal di halaman lokal, nama yang ditulis
adalah nama ibukota kecamatan diikuti dengan nama
kabupatennya.

Contoh:

- GEMOLONG-Warga Desa Miri, mengeluhkan
tidak adanya perhatian dari pemerintah kecamatan
atau kabupaten setempat terkait keluhan mereka
atas kerusakan jalan di desa tersebut.

- JEBRES~Lurah Pucangsawit, FX Sukandar, me-
nyatakan masih ada dua RW di wilayahnya yang
terancam banjir jika hujan lebat terus turun.
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3.Untuk berita lokal di halaman regional atau nasional,nama
yang ditulis adalah nama kota atau ibukota kabupaten.

Contoh:

- SRAGEN;Warga Desa Miri, Kecamatan Gemolong,
Sragen, mengeluhkan tidak adanya perhatian dari pe-
merintah kecamatan atau kabupaten setempat terkait
keluhan mereka atas kerusakan jalan di desa tersebut.

- SOLO-Lurah Pucangsawit, Jebres, Solo, FX Sukandar,
menyatakan masih ada dua RW di wilayahnya yang
terancam banjir jika hujan lebat terus turun.

4.Untuk berita kompilasi dengan lead dari beberapa wilayah,
dateline disesuaikan dengan lokasi penulisan berita.
Contoh:
- JAKARTA-Pelantikan Presiden Obama di Washington
disambut gegap gempita ribuan warga AS sementara rak-
yat Palestina menanggapi dingin.

5.Untuk berita terjemahan luar negeri, dateline disesuaikan
dengan naskah berita aslinya. Namun seandainya kota
yang disebutkan kurang terkenal, maka dalam badan
berita harus diberikan penjelasan di mana letak kota itu.

C.Teras Berita (Lead)

Teras berita menjadi bagian utama dalam struktur berita
karena dengan membaca lead, pembaca bisa mengetahui isi
atau refleksi berita yang terangkai dalam susunan alinea di
bawahnya.Karena itulah lead kerap disebut sebagai roh atau
jiwa berita.
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Tanpa jiwa yang baik, tubuh dan organ lain dalam
berita bisa menjadi kurang bermakna.Karena itulah lead
setidaknya harus mampu mencapai tiga fungsi:
1.Menggoda minat pembaca.

Untuk memperkaya dimensi,lead berita perlu memiliki

ritme pop, tidak kaku, tidak masif atau membosankan

dengan memanfaatkan kalimat aktif dan diksi yang
tepat.
2.Menyuguhkan informasi terpenting dari berita.
3.Menggamit pembaca masuk ke rangkaian informasi
berikutnya dalam berita.

Lead disusun menggunakan kalimat aktif dan mudah
dipahami dan ringkas berisi. Khusus leadstraight news
berupa rangkaian kalimat pendek, ringkas dengan tidak
lebih dari 28 kata.Lead yang ringkas dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan kepada pembaca menghela
napas, mencerna isi dan mengambil keputusan apakah
hendak meneruskan membaca atau tidak.

Apabila lead merupakan opini seseorang atau
lembaga, penempatan atribut narasumber sebaiknya
tidak terlalu jauh dari lead.

Aturan dasar lead :

1. Lead ditulis menggunakan kalimat aktif dalam kalimat
pendek, maksimal 28 kata.
Contoh:

JAKARTA—Menteri BUMN Dahlan Iskan meminta
manajemen PT Krakatau Steel membuka diri terhadap
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rencana investasi senilai US$5 miliar oleh perusahaan rak-
sasa Arcelor Mittal.

2. Jika lead merupakan opini seseorang atau lembaga, unsur
who (siapa) harus masuk di dalamnya. Harus ada atribut
sebab kalau tanpa atribut /lead tersebut merupakan
kesimpulan atau pendapat wartawan/koran.

Contoh:

SEMARANG —Pemerintah perlu segera mengeluarkan
peraturan yang melindungi investor untuk mencegah agar
bursa tidak semakin merosot, ujar pialang terkemuka Arto
Katah.

3.Lead harus bebas dari singkatan dan tanda kurung, karena
dapat mengganggu kelancaran aliran arus kata-kata dalam
kalimat. Jika memang dirasakan perlu memakai singkatan
dan tanda kurung, tempatkan saja pada alinea-alinea di
bawah lead.

4. Hindari sebisa mungkin unsur when di awal kalimat. Bia-
sanya, kendati tidak selalu, unsur waktu ditempatkan
sesudah unsur tempat (where). Hanya dalam hal yang
istimewa unsur waktu itu berada di awal kalimat.

5. Untuk membuat kalimat, lazim digunakan unsure apa
(what) atau siapa (who).Unsur who digunakan bilamemang
yang bersangkutan adalah tokoh yang sudah dikenal atau
berbobot.

Contoh:

28 | Buku Gaya BIG Media




i JAKARTA-Pengusaha properti Ciputra menanam
f-,_;;’g investasi senilai US$5 miliar di Vietnam.

6.Lead bisa mengandung satu atau lebih inti berita.

Lead yang mengandung dua inti berita biasanya

ditulis dalam bentuk double barrel (dua informasi kuat

dimuat secara berbarengan).

Catatan: Gaya double barrel tidak boleh membuat
lead berita menjadi panjang dan bertele-tele.

Contoh:

JAKARTA-PT Jaya Guna Perkasa menolak pem-
bayaran klaim atas kecelakaan yang dialami nasa-
bahnya, sedangkan pecmilik perusahaan asuransi
; tersebut kini buron.

D.Tubuh Berita
Jika lead berita dalam struktur organ manusia

bisa diibaratkan sebagai kepala, untuk mendapatkan

figur seseorang yang utuh dibutuhkan adanya tububh.

Layaknya manusia yang menarik, tubuh berita juga

perlu tampil indah dengan sendi penyambung yang

baik. Tubuh dan teras berita harus terangkai secara
runtut dan saling berkait.

1. Khusus untuk di awal disebut berita langsung atau
straight news, prinsip penulisannya sesuai dengan
prinsipyangdianutjurnalisduniadenganmenerapkan
model piramida terbalik. Materi informasi yang
dimuat dalam tubuh berita merupakan perincian
dari teras berita.
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Informasi yang dimuat pada bagian awal berita dinilai lebih
penting daripada yang dimuat pada bagian sesudahnya.
Penerapan model piramida terbalik itu juga akan memuda-
hkan redaktur memotong (cutting) saat lay out berita.

. Alinea yang terlalu tebal, banyak kata dan berpanjang le-

bar dalam bercerita sebaiknya dibagi dalam dua kalimat.

. Kalimat langsung harus dikutip sesuai aslinya, bukan ka-

limat yang sengaja disusun oleh wartawan. Ini sebagai
cerminan bahwa itu fakta yang diperoleh di lapangan
atau dari narasumber.

. Jika kalimat dalam kutipan langsung itu kurang benar,

wartawan mengoreksinyadengan memberikantambahan
kata dalam tanda kurung siku [...].

Contoh:

“Kami malah mendengar kabar [kecelakaan] Erwin
dari kantornya [IPTN].”

. Hindari kutipan langsung yang berpanjang lebar dalam

satu paragraf penuh. Kutipan ini justru memperlemah
pernyataan narasumber. Selain itu, juga memberikan
kesan reporter hanya tukang rekam.

. Kata ganti orang pertama seperti“saya’;’kami’“kita) jangan

digunakan dalam kalimat tidak langsung. Kata-kata itu
hanya sah bila dipakai dalam kalimat langsung, tulisan di
opini, surat pembaca atau tulisan semacam esai.

Warna sebagai Aksesori Berita

Di kalangan masyarakat umum, unsur variasi, sangat

penting agar tidak mengundang rasa jenuh terlampau cepat.
Oleh karena itu, dalam tubuh berita koran umum harus
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menyentuh relung jiwa pembaca.

Wartawan BIG Media dapat menggunakan cara-cara
pengungkapan yang berwarna, mengingat pembaca yang
dibidik adalah kelompok umum, yang tingkat status sosial,
pendidikan, dan strata kehidupan lainnya beragam.

Perhatikan contoh di bawah:

GLASGOW--Pemain asal PMS Solo Sigit Budiarto
berdiri kaku seperti tak percaya pukulan smesnya
membuat sejarah di Glasgow, Minggu dini hari WIB.
Sesaat kemudian, pasangannya Chandra Wijaya, di-
rangkulnya dalam suasana tangis bahagia, sebagai
pemenang ganda Kejuaraan Dunia Bulutangkis.

Pasangan Indonesia itu mengukir prestasi be-
sar dengan mengalahkan pasangan Korsel Yap
Kimhock/Cheah Son-kit rubber set, 11-15, 18-17,
15-8, sekaligus membuat pendukung tim Indonesia
berteriak-teriak penuh suka cita dengan Sang Merah
Putih terus dikibar-kibarkan.

Sigit menyeka air matanya dengan handuk yang
masih basah. Ditatapnya tribun utama. Di sana tam-
pak Atik Jauhari, pelatih tim Indonesia. Dia mem-
beri hormat dengan takzim. Atik pun mengangguk
penuh bangga.

“Saya bersyukur karena bersama Chandra bisa
mempersembahkan prestasi baik, di tengah keke-
ringan gelar juara bagi Indonesia,” kata Sigit seraya
merangkul pasangannya, Chandra, yang masih me-
nyambut aplus dari penonton asal Indonesia.
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Inti yang hendak disampaikan di atas adalah ikatan
emosional dan kedekatan antara pemain dan pelatih.Warna
penyajian diperlukan agar pembaca tidak bosan dengan
kalimat hard news atau straight news.

Unsur warna dalam penyajian berita lazim dilakukan oleh
media massa—biasanya untuk berita hiburan, olahraga,
features—tanpa memperlemah substansi berita.

Dengan penulisan ala delay lead di atas, media cetak dapat
bersaing dengan radio dan televisi yang juga memproduksi
berita bergaya straight news bergambar.

Namun pemakaian lead berwarna membutuhkan kehati-
hatian dan jangan berlebihan—khususnya untuk penulisan
masalah politik dan ekonomi.

Penulisan Nama dan Kode Wartawan
1.Berita Biasa |
- Nama lengkap penulis-penulis utama berita HL dican-
tumkan setelah lead, maksimal 2 nama, yang disatukan
dengan lambang “&] selebihnya dicantumkan di akhir
naskah sesudah ikon JIBI.
- Alamat email penulis berita HL disertakan di bawah na-
ma lengkap penulis. Jika jumlah penulis lebih dari satu
g maka yang dicantumkan adalah alamat email redaksi.
- Nama lengkap penulis-penulis utama berita non-HL
di halaman 1 dicantumkan setelah judul, maksimal 2
nama, yang disatukan dengan lambang &, selebihnya
dicantumkan di akhir naskah sesudah ikon JIBI.
- Nama lengkap penulis-penulis berita non-HL di halaman
dalam dicantumkan di akhir berita, di antara tanda ku-
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rung.Jika penulis lebih dari 1, digunakan tanda /.

- Email penulis berita non-HL di halaman 1 disertakan
di bawah nama lengkap penulis. Jika jumlah penulis
lebih dari satu maka yang dicantumkan adalah
email redaksi.

- Penulis berstatus kontributor/magang pendidikan
memakai kode dan diletakkan di akhir naskah sesu-
dah ikon JIBI.

- Penulis berstatus magang professional atau calon
reporter memakai byline dan diletakkan di akhir
naskah sesudah ikon JIBI.

- Nama dan email penulis memakai huruf kapital
pada awal kata (tidak kapital semua) dan dicetak
miring (italic).

- Jika penulis berasal dari berbagai media, diberi
email JIBI redaksi@jibinews.com.

Contoh:HL
Polisi Segera Periksa Petinggi Keraton

KARANGANYAR—Polres Karanganyar siap me-
manggil dan memeriksa petinggi Keraton Kasunanan
Surakarta berinisial H terkait kasus dugaan child
trafficking atau perdagangan anak.

Indah Septiyaning W
Indah.septiyaning@solopos.com
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Contoh berita non-HL halaman 1:
Polisi Segera Periksa Petinggi Keraton

Indah Septiyaning W
Indah.septiyaning@solopos.com

KARANGANYAR—Polres Karanganyar siap memanggil
dan memeriksa petinggi Keraton Kasunanan Surakarta
berinisial H terkait kasus dugaan childtrafficking atau
perdagangan anak.

XXXXX

“Nah ini yang kami telusuri. Jualnya ke mana, siapa
yang beli dan cek benar siapa penggunanya,” terang
Kapolres. (Bony Eko Wicaksono)

Contoh berita non-HL halaman dalam
Polisi Segera Periksa Petinggi Keraton

KARANGANYAR—Polres Karanganyar siap memanggil
dan memeriksa petinggi Keraton Kasunanan Surakarta
berinisial H terkait kasus dugaan child trafficking atau
perdagangan anak.

XXXXX

“Nah ini yang kami telusuri. Jualnya ke mana, siapa
yang beli dan cek benar siapa penggunanya,” terang
Kapolres. (Indah Septiyaning W/Bony Eko Wicaksono)
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Contoh penulisan dengan email JIBI
Contoh
Polisi Segera Periksa Petinggi Keraton

KARANGANYAR—Polres Karanganyar siap me-
manggil dan memeriksa petinggi Keraton Kasunanan
Surakarta berinisial H tferkait kasus dugaan child
trafficking atau perdagangan anak.

Indah Septiyaning W & Arif Budisusilo
redaksi®@jibinews.com

XXXXX

“Nah ini yang kami telusuri. Jualnya ke mana,
siapa yang beli dan cek benar siapa penggunanya,”
terang Kapolres.

2.Berita Terjemahan dan Berita dari Kantor Berita:
a. Untuk berita terjemahan penuh, nama kantor be-
rita ditulis dalam format small caps italic sebagai
pengganti byline. Inisial penerjemah di dalam kurung,
dalam format tidak bold.
Contoh:
Give Peace a Chance
Bisa Laku Rp3,6 Miliar

Reuters

NEW YORK—Tebak-menebak nilai lirik lagu Give
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Peace a Chance yang ditulis tangan oleh John Lennon
akan terungkap pada 10 Juli di London.

Rumah lelang Christie’s akan menyelenggarakan
penjualan sehelai kertas lirik lagu antiperang tersebut.
Lembaga tersebut memperkirakan kertas itu laku antara
200.000 dan 300.000 pound sterling (sekitar Rp3,6
miliar). (M Yunan Hilmi)

Jika tulisan itu bukan HL atau di halaman 1, nama kantor
berita di belakang berita di dalam kurung di samping
penerjemah. Contoh (Reuters/M Yunan Hilmi)

b. Jika berita terjemahan itu diolah lagi (ada penambahan
info/data) oleh si penulis,nama penulisnya tagline: Didului
nama kantor berita. Di bagian akhir naskah dicantumkan
(Bisnis Indonesia/SOLOPOS/Harjo).

Contoh:
Give Peace a Chance
Bisa Laku Rp3,6 Miliar

NEW YORK--Tebak-menebak nilai lirik lagu Give
Peace a Chance yang ditulis tangan oleh John Lennon
akan terungkap pada 10 Juli di London.

Rumah lelang Christie’s akan menyelenggarakan
penjualan sehelai kertas lirik lagu antiperang tersebut.
Lembaga tersebut memperkirakan kertas itu laku antara
200.000 dan 300.000 pound sterling (sekitar Rp3,6
miliar).(Reuters/Bisnis Indonesia/M Yunan Hilmi)
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c. Kantor media Antara biasanya menerjemahkan berita
kantor berita asing, yang dapat kita pakai sebagai
pelanggan Antara. Untuk berita semacam ini sumber
berita dicantumkan sesudah judul, ditulis sesuai
dengan aslinya.

Contoh:
Give Peace a Chance
Bisa Laku Rp3,6 Miliar

Antara/Reuters

NEW YORK--Tebak-menebak nilai lirik lagu Give
Peace a Chance yang ditulis tangan oleh John Lennon
akan terungkap pada 10 Juli di London.

Rumah lelang Christie’s akan menyelenggarakan
penjualan sehelai kertas lirik lagu antiperang
tersebut. Lembaga tersebut memperkirakan kertasitu
laku antara 200.000 dan 300.000 pound sterling
(sekitar Rp3,6 miliar).
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d. Berita hasil rangkuman dari beberapa kantor berita, tanpa
ada penambahan data/informasi lain di luar itu, pakai
tailline.

Contoh:
Give Peace a Chance
Bisa Laku Rp3,6 Miliar

NEW YORK--Tebak-menebak nilai lirik lagu Give
Peace a Chance yang ditulistangan oleh John Lennon
akan terungkap pada 10 Juli di London.

Rumah lelang Christie’s akan menyelenggarakan
penjualan sehelai kertas lirik lagu antiperang tersebut.
Lembaga tersebut memperkirakan kertas itu laku antara
200.000 dan 300.000 pound sterling (sekitar Rp3,6
miliar).(Bloomberg/Reuters/MSarwani) |

Catatan: Untuk berita jenis ini, tak boleh dipakai identitas
BIG Media karena seluruh materi berita tersebut tidak berasal
dari wartawan BIG Media.

e. Jika sumber berita adalah kantor berita asing tetapi
kemudian wartawan BIG Media mengembangkan berita
tersebut, misalnya dengan meminta pendapat dari orang/
pejabat di Indonesia dan menambahkan data lain, nama
penulisnya ditulis lengkap sesuai dengan ketentuan
sebelumnya. Pada badan berita harus disebutkan bahwa
isu atau sumber informasi diperoleh dari kantor berita
tertentu.
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f. Untuk berita hasil rangkuman dari berita asing dan
berita terjemahan penuh dari kantor berita asing,
tidak memuat alamat email penulisnya.

3.Berita Sekilas

a.Menggunakan inisial di akhir tulisan. Contoh: (/n)
Kalau berita sekilas bersumber dari kantor berita, cara

penulisan: (Bloomberg/in)

b. Berita sekilas harus ada di tiap halaman, ukurannya
paling sedikit 2 kolom x 27 cm. Ini dengan asumsi
berita sekilas hanya sedikit atau ada iklan. Panjang
setiap berita singkat adalah 3-4 paragraf, dengan 15
hingga 25 kata.

4.Tulisan Panjang dan Dialog

Untuk analisis, features dan dialog, nama wartawan
diletakkan di pengantar. Ketentuan cara penulisan ini
berlaku untuk reporter dan kontributor.

Prospek Dagang Indonesia Cerah (judul)

Pameran perdagangan berskala internasional di
Kota Solo berlangsung sukses. Untuk mengetahui
lebih jauh mengenai prospek perdagangan Indonesia,
berikut laporan wartawan Bisnis, Maftuh Ihsan.
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Prospek Dagang Indonesia Cerah (judul)

Di tailline:
Pewawancara: Afriyanto

- Kalau dialog ini di halaman 1, tailline-nya:

Pewawancara: Afriyanto (afriyanto®bisnis.co.id)

5. Opini dari Penulis Luar
a. Ditulis byline dalam format small caps, dengan atribut
penulis di bawah namanya. Awal kalimat pakai drop caps.

Vietnam Segera Gabung dengan WTO

Mar'ieMuhammad
Mantan Menkeu

ietnam diperkirakan menyelesaikan serang-
kaian perundingan dengan China seputar
masuknya negara itu ke dalam Organisasi
Perdagangan Dunia selama kunjungan Pre-
siden Vietnam Tranc Duc Luong ke Beijing pekan ini.
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b. Penulis luar boleh mencantumkan email.

c. Identitas penulis luar harus jelas. Tidak boleh hanya
pengamat ekonomi atau analis otomotif. Biarkan
pembaca yang memutuskan (setelah membaca
tulisan itu) apakah penulis tersebut pakar atau belum.
Jangan koran yang memutuskan penulis itu adalah
pakar atau pengamat.

5.Lain-Lain

1. Redaktur/Asisten Redaktur mempunyai kewenangan
penuh menentukan siapa byline.

2.Semua berita di halaman satu diberi alamat email-nya,
sedangkan di halaman dalam hanya untuk headline.

3. Alamat email untuk kontributor dan magang adalah
redaksi@bisnis.co.id, atau redaksi@solopos.co.id atau
redaksi@harianjogja.com . |
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PERNIK-PERNIK

A.Penulisan Nama

Penulisan nama secara benar (tepat) pada hakikatnya
merupakan manifestasi dari ditaatinya prinsip akurasi dalam
penulisan—suatu hal mendasar yang amat penting dalam
cara kerja wartawan. |

1.Orang dan Jabatan
a. Harus samadengan ejaan yang dipakai oleh pemilik nama
yang bersangkutan.

Contoh: Benar Salah

Boediono Budiono
Djoko Suyanto Joko Sujanto

N S TN R S M SR B e i L TR A e LT R

Abdurrahman Wahid Abdurrahman Wachid

, b. Bagi orang yang telah berganti nama, misalnya dari nama
Tionghoa ke nama Indonesia, digunakan nama barunya.
Untuk menghindari salah paham, dianjurkan tidak
menuliskan nama aslinya.

Contoh: Nama baru Nama asli
Basuki Tjahaja Purnama Zhéng Wanxié
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Ciputra Tjie Tjin Hoan
Prajogo Pangestu Pang Djun Pen

c. Terdapat sejumléh orang yang sudah berganti nama

Indonesia tetapi yang bersangkutan lebih dikenal
dengan nama aslinya. Dalam kasus ini, kita gunakan
nama aslinya yang lebih dikenal pembaca. Contoh:
Nama baru pengusaha ini adalah Sudono Salim
tetapi orang lebih mengenal dia sebagai Liem Sioe
Liong. Nama terakhir inilah yang kita gunakan dalam
penulisan.

. Orang-orang tertentu juga dikenal dengan nama

julukan mereka. Untuk itu penulisannya adalah
nama lengkap terlebih dahuluy, lalu diikuti dengan
julukannya. Contoh: Joko Widodo yang akrab
dipanggil Jokowi mengatakan...

. Bagi yang memiliki nama terdiri dari dua kata atau

lebih, pertama kali kita harus menuliskan nama
lengkapnya. Setelah itu, baru ditulis nama pertama
atau kedua, sesuai dengan kelaziman yang berlaku
dalam budaya asal orang itu.

Contoh: Nama lengkap Sebutan lazim
Gita Wiryawan Gita
Barack Obama Obama
Dahlan Iskan Dahlan
Kim Dae-jung Kim Kim Dae-Jung
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Catatan:Penulisan nama orang Korea, terutama nama ketiga,
agak khas. Contoh: Kim Dae-jung, Roh Tae-woo.

f. Bagi nama asing yang ejaannya ditulis berbeda-beda
oleh berbagai kantor berita, pilih penyebutan nama yang
sedekat mungkin dengan penyebutannya dalam bahasa
Indonesia. Jika telah dipilih, harus ditulis secara konsisten.
Contoh: nama mantan pemimpin Libya ditulis sebagai
Kadafi, Gaddafi, Khadafi oleh berbagai kantor berita
asing. BIG Media memakai Khadafi, dan konsisten dalam
penulisan.

. Nama tersangka atau terdakwa suatu perkara ditulis
inisialnya berupa tiga huruf awal:
Contoh: Suryono Sur

Marsudi Mar

. Bagi perempuan yang sudah menikah, disertakan nama
suami/nama marga suami di belakang namanya. Tetapi
ada juga yang tidak memakai nama suami.

Contoh: Ani Yudhoyono, Megawati Soekarnoputri, dll

i. Pada kasus tertentu, identitas objek berita itu dapat—

bahkan harus—disamarkan demi menghindari efek

psikologis dan sosial pihak-pihak yang terkait dalam be-

rita. Identitas dirahasiakan pada kasus:

- Penderita penyakit tertentu, seperti HIV/AIDS.

- Korban kasus asusila dan keluarganya sebagaimana di-
atur Undang-Undang Pers.
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- Anak-anak pelaku kejahatan berusia 18 tahun ke
bawah dan keluarganya serta pihak-pihak yang
terkait sebagaimana diatur Undang-Undang Per-
lindungan Anak.

- Anak-anak korban kejahatan sebagaimana diatur
Undang-Undang Pers.

- Pelaku kejahatan kasus-kasus tertentu yang masih
dalam proses pengembangan aparat penegak
hukum. Penyamaran identitas sesuai permintaan
aparat penegak hukum bisa dilakukan demi
menghindari pelaku kejahatan melarikan diri atau
menghilangkan barang bukti akibat pemberitaan
media massa.

Penyamaran identitas dalam gambar bisa dilakukan

dengan mengaburkan wajah.

j. Untuk mendapatkan nama yang paling tepat, minta-

lah kartu nama dari narasumber.

k. BIG Media tidak mentradisikan penggunaan gelar/
titel didepan nama seseorang,termasuk gelar,nyonya,
ibu, bapak, kecuali untuk gelar profesor, keagamaan,
kebangsawanan, dan pangkat dalam militer.

2.Nama Lembaga

Nama lembaga atau instansi sering kali memun-
culkan beragam istilah. Agar seragam, secara umum
BIG Media menerapkan ketentuan penulisan lembaga
sesuai dengan nama kabupaten, kota, kecamatan, desa
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atau satuan kerja pemerintah daerah (SKPD) setempat.

Contoh:
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota

Solo

Dinas Peternakan dan Pertanian (Disnaktan) Kabupaten
Boyolali

Khusus untuk penulisan nama Pemerintah Kota Surakarta,
BIG Media bersepakat menyebutnya sebagai Pemerintah
Kota Solo, termasuk instansi setara, seperti Polresta Solo dan
Kodim Solo. Wilayah Surakarta digunakan untuk instansi/
lembaga dengan wilayah kerja yang mencakup wilayah eks
Karesidenan Surakarta, misalnya Korem 074/Warastratama
Surakarta.

Kesepakatan setara juga diberlakukan untuk penulisan
nama Pemerintah Kota Yogyakarta. BIG Media bersepakat me-
nyebutnya sebagai Pemerintah Kota Jogja. Nama Yogyakarta
digunakan untuk instansi/lembaga dengan wilayah kerja yang
mencakup wilayah Provinsi Yogyakarta, misalnya Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Alasan penggunaan Solo dan Jogja yang tidak sesuai
dengan nama resmi institusi kota yang bersangkutan itu
adalah karena pertimbangan popularitas.Kota Solo dan Jogja
lebih terkenal dibandingkan Surakarta dan Yogyakarta.

BIG Media tidak menulis nama perusahaan menurut logo
perusahaan. Contoh: Menurut logo perusahaan tertulis Bank
Bii. BIG Media menulis Bank BlI.
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Nama klub olahraga terkadang memiliki julukan,

yang sama-sama terkenal dengan nama aslinya. Untuk

penulisan judul terkadang perlu disebutkan julukan
atau panggilan ringkasnya.

Contoh:

Nama sebenarnya  Julukan

Juventus Juve

Tottenham Hotspurs Hotspurs atau Spurs
Real Madrid Madrid atau El Real

B.Singkatan dan Akronim

Singkatan dan akronim yang dlpakal BIG Media
adalah singkatan dan akronim yang dianggap umum.
Sesuai Pedoman Pemakaian Bahasa dalam Pers, saat
wartawan BIG Media menulis akronim yang belum
dikenal luas maka satu kali dia harus menuliskan
kepanjangan akronim tersebut di antara tanda kurung.

Sesudah akronimyangbelumdikenal luasitu menjadi
kesepakatan maka penerapannya harus konsisten.

Oleh karena itulah, BIG Media menentukan gaya
penulisan akronim dan singkatan sebagai berikut:.
1. Singkatan yang dikenal luas tidak perlu dijelaskan

kepanjangannya.

Contoh:

- Rp5.000 bukan 5.000 rupiah

- JI Adisucipto bukan Jalan Adisucipto

- UU No.5/1992 bukan UU Nomor 5 Tahun 1992
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2. Singkatan atau akronim yang dinilai sudah sangat dikenal
masyarakat tidak perlu dituliskan kepanjangannya.
Contoh:

- Polri
- DPR
- Pemprov DIY

3. Untuk akronim yang sama tapi berbeda arti mutlak
diperjelas kepanjangannya.
Contoh:
- PBB (Pajak Bumi dan Bangunan)
- PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa)
- PBB (Partai Bulan Bintang)

4. Akronim yang kurang begitu akrab dengan telinga
masyarakat umum harus ditulis kepanjangannya terlebih
dulu, baru disusul singkatannya di antara tanda kurung.
Contoh:

- Generasi Muda Anti-Judi Medan (GMAJM)
- Front Pemuda Penegak Hak-Hak Rakyat (FPPHR)
- General Agreement on Tariffs and Trade (GATT)

' 5. Nama perusahaan yang cukup panjang dituliskan sing-
| katannya yang mudah diingat atau sudah populer atau
A dikenal masyarakat umum. Ini akan memudahkan dalam
proses penjudulan. Prinsipnya, judul harus ringkas, tegas
| dan pas.

. Contoh:

- PT Bank BNI (disingkat BNI)
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- PT Astra Internasional (disingkat Astra)
- PT Dharmala Intiland (disingkat Dharmala)

. Demi keberagaman diksi, wartawan BIG Media bisa
menyingkat nama lembaga tertentu sesuai kelaziman
pemahaman masyarakat sehingga kalimat tidak
monoton, sepanjang pilihan akronim atau singkatan
itu tidak menyebabkan makna ganda.

Contoh:

- Dewan Perwakilan Rakyat Daerah bisa ditampilkan
dengan singkatan DPRD dan selanjutnya ditampilkan
dengan sebutan Dewan.

- Dinas Pendidikan bisa ditampilkan dengan akronim
Disdik dan selanjutnya ditampilkan dengan sebutan
Dinas.

Catatan: |

- Sebutan Dewan/Dinas di atas tidak bisa ditampilkan
pada judul ataupun bagian paling awal dari suatu
naskah berita, hanya ditampilkan setelah penulis
menampilkan akronim DPRD/Disdik dan mem-
butuhkan keberagaman diksi.

- Sebutan Dewan/Dinas juga tidak bisa digunakan jika
dalam wacana yang sama terdapat lembaga lain
yang bisa disebut dengan kata yang sama, misalnya

~ dalam audiensi DPRD dengan Dewan Pendidikan/
koordinasi antarsatuan kerja perangkat daerah.

7. Singkatan kata dari bahasa asing sesuai dengan
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aslinya.
Contoh:
letter of intent (Lol) _
memorandum of unzaerstanding (MoU)

C.Numeralia
Wartawan dituntut menuliskan angka secara akurat dan

tertib. Tertib menuliskan numeralia atau kata dan lambang

bilangan mutlak didasari pemahaman atas bagian Angka
Lambang Bilangan pada Pedoman Umum EYD dan bagian
Numeralia pada Tata Bahasa Baku.
Penulisan numeralia dalam penyusunan berita harus
sederhana. Selain itu, beberapa ketentuan baku penulisan
numeralia mengacu pada BIG Media Style meliputi:
1. Pada dasarnya bahasa Indonesia mengenal dua jenis
numeralia,yakninumeraliapokokdannumeraliatingkatan.
Numeralia pokok memberi jawab atas pertanyaan,
"Berapa?” dan numeralia tingkatan memberi jawab atas
pertanyaan, "Yang keberapa?” Demi menghemat space,
numeralia pokok biasanya disajikan dalam angka Arab
sedangkan numeralia tingkatan biasa disajikan dalam
angka Romawi atau gabungan huruf dan angka Arab.
Contoh::
- Korban masih duduk belajar di Kelas VIl SMPN 13 Solo.
(bukan kelas Ketujuh SMPN Tiga Belas...)

- Mandor itu terjatuh dari lantai IV Pondok Indah Mall.
(bukan lantai keempat...)

- Gonzalez membobol gawang lawan pada menit ke-43.
(bukan menit keempat puluh tiga atau XLII...)
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2. Bilangan yang lebih kecil daripada sepuluh ditulis

dengan huruf, tetapi di atas jumlah tersebut (lebih

besar dan sama dengan 10) ditulis dengan angka.

Contoh : |

- Seorang mahasiswa UNS menyatakan enam bulan
lalu harga buku Rp1.000 lebih mahal tapi sejak 11
penerbit di Solo merger, harga bisa ditekan.

- Kardi, pedagang asal Jakarta, menyatakan empat
bulan lalu dirinya bisa membeli kusen kayu kamper
Rp400.000/m3 tapi sejak Senin, harga sudah naik
200% menjadi Rp800.000.

. Dalam penulisan umur, perincian, angka yang me-

. nyertai nama dan nomor, terdapat perkecualian, yaitu

kurang atau lebih dari sepuluh tetap ditulis dengan

angka.

Contoh: |

- Gesang, 80, komponis lagu Bengawan Solo memper-
oleh royalti Rp1 miliar dari Jepang.

- Citra Rambu Nawangsari, 5, siswi SDN 4 Piyungan
dibunuh oleh penculiknya lalu dibuang di tepian
jalan, depan rumah JI Wonosari No 4.

- Dia membeli 1 kg gula pasir, 3 kg tepung terigu, dan
10 butir telur.

. Bilangan yang menunjukkan besaran juta atau lebih
tidak ditulis seluruhnya. Sementara besaran di bawah
itu, ratusan, ribuan dan lain-lain harus ditulis utuh
dan komplet.
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Contoh:

- Rp20.000 (bukan Rp20 ribu)

- Rp120 miliar (bukan Rp120.000.000.000)

- US$120 juta atau 120 juta dolar AS (bukan US$120.000. OOO)

. Dalam menuliskan bilangan pecahan, diutamakan peng-

gunaan bilangan desimal. Jika penggunaan bilangan pe-

cahan tak terhindarkan, bilangan disajikan dalam huruf.

Contoh:

- PT Iskandartex baru membayar 55,25% tunggakan...
(bukan 55 V)

- Dia sanggup mengganti dua pertiga kerugian akibat...
(bukan 2/3)

- Separuh siswa Kelas XIl SMAN 8 Bekasi tak lulus... (bukan
1)

- Obat itu dilarutkan dalam setengah gelas air... (bukan 15)

. Bilangan desimal hanya disajikan hingga dua angka

di belakang koma. Pembulatan atas angka yang lebih
mendekati, yakni jika kurang dari lima maka dibulatkan
ke bawah dan jika lebih besar atau sama dengan lima
dibulatkan ke atas.
Contoh:
- Transaksi ayam di Pasar Ayam Semanggi mencapai
Rp180,54 juta/hari.
(Padahal data dari lapangan nilai itu Rp180.543.200)
- Bringin Life menargetkan premi pada tahun ini Rp990,98
juta.
(Padahal data dari lapangan Rp990.975.500)
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- Tingkat hunian Hotel Sahid Jaya kini mencapai
70,5%
(Padahal data dari lapangan di prospektus Sahid
Group 70,509%)
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7. Kalimat ditabukan diawali dengan bilangan, kecuali

dalam pembuatan judul. Jika terpaksa harus
i dilakukan, penulisannya harus dengan huruf. Namun
"'f“_';-} jika satuan angka yang hendak ditampilkan dianggap
rumit untuk disajikan dalam huruf, disarankan
menggunakan kata “sejumlah” sebagai awal kalimat.

Contoh:

- Tiga pendekar pers --Goenawan Mohamad, Fikri
Jufri dan Sofyan Alisyahbana-- menyatakan
Deppen dalam kepemimpinan R Hartono tetap

A harus menghormati kebebasan dalam jurnalistik

E Indonesia. (Bukan: 3 Pendekar pers...)

- Sejumlah 214 peserta Ujian Nasional di Kota Solo
tidak lulus Ujian Nasional 2011. (Bukan: Dua ratus
empat belas peserta...)

8. Penulisan frasa numeralia mestinya tak bisa dipisahkan
dari kata penggolong seperti ekor, orang atau buah.
. Dalam penulisan berita, kata penggolong disarankan
dipilih dari diksi yang paling spesifik sehingga pemak-
naan kalimat lebih tajam. Tak ditabukan menghilang-
kan kata penggolong apabila makna kalimat dianggap
cukup jelas dan tidak menimbulkan pengertian ganda.
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Contoh:

- Pengarang itu mengirimkan tiga pucuk surat.

J - Lelaki itu mengulurkan sekuntum mawar merah.

- Pak Anton menjual dua sapinya (tanpa kata penggolong
"ekor”)

9. Penulisan berita juga harus memperhatikan konsep
tunggal, jamak dan generik sehingga makna kalimat jelas
dan tidak menimbulkan pengertian ganda.

Contoh:

- Pak Eko memiliki empat orang anak,dua di antara mereka
laki-laki.
(bukan "di antaranya”)

- Pak Eko adalah pewaris tunggal Gajah Mobil Group,
namun operasional perusahaan telah dia percayakan
kepada dua di antara empat anaknya.

10. Angka digunakan untuk penulisan besaran, yang ten-
tunya diikuti oleh satuan. Besaran yang berlaku secara
internasional di antaranya panjang (dengan satuannya
a.l. meter, cm, km), waktu (detik, menit, jam, hari, tahun,
dekade,dasawarsa), massa (gram,kg),arus listrik (@ampere),
suhu (C, K, F),jumlah molekul (mol), intensitas cahaya (Cd/
kandela), dll.

11. Seluruh ketentuan umum di atas tidak berlaku untuk
penulisan angka pada tabel, misalnya bursa atau harga
komoditas.
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D. Cetak Miring (/talic) dan Cetak Tebal (Bold)
1. Cetak Miring
Sebagai karya cetak, BIG Media membutuhkan.cetak
miring (italic) dan cetak tebal (bold) pada huruf, kata atau-
pun kalimat tertentu sebagai elemen komunikasi dengan
pembaca.
a.Selain ketentuan-ketentuan pemanfaatan cetak miring
(italic) yang diatur Pedoman Umum EYD itu, wartawan
menyepakati gaya selingkung memanfaatkan juga
cetak miring untuk menuliskan nama kapal, bus,
pesawat terbang dan judul sebuah acara (event).
Misalnya:
- Kapal niaga Cipa Swarna memuat 1.300 unit Toyota
Kijang baru. |
- Pesawat ulang alik Challenger meluncur dengan
mulus.
- Seminar yang bertema Upaya Solo Menjadi
Metropolis itu dibuka.
- Trans TV akan menggelar Indonesia Mencari Bakat
2013.

b.Nama asing suatu organisasi atau lembaga tidak perlu
dicetak miring.
Contoh:
Benar:International Badminton Federation (IBF)
- Salah :International Badminton Federation (IBF)
Benar:World Boxing Association (WBA)
Salah : World Boxing Association (WBA)
Benar: Association of Southeast Asian Nations
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(Asean)
Salah : Association of Southeast Asia Nations (Asean)

c. Pengecualian itu juga berlaku untuk nama-nama acara/
kegiatan (event) olahraga.
Contoh:
Benar: Champions League
Salah : Champions League
Benar: Japan International Open
Salah :Japan International Open

d. Cetak miring juga dimanfaatkan untuk membedakan
antara nama wartawan dan naskah berita kala nama
wartawan dicantumkan lengkap di bagian awal ataupun
akhir naskah. '

Contoh: | |

-+ Rudy Siap Modali Kiat Esemka

SOLO—Walikota Solo FX Hadi Rudyatmo menegaskan
kesiapannya untuk menjadi investor bagi industrialisasi
mobil Kiat Esemka rakitan para siswa SMK di Solo.

Hijriyah Al Wakhidah

- ... menendang bola,” ujarnya. JIBI Iskandar

- ... hari mulai gelap, kopi pun sudah dingin. JIBI

Syifaul Arifin
- ... bukti betapa keras kepalanya. JIBI Tim Espos

2.Cetak Tebal

a. Cetak tebal hanya diterapkan pada kata atau kalimat
tertentu.Misalnya untuk nama wartawan dalam pengantar
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laporan jurnalistik, kode wartawan di akhir naskah

berita serta crosshead atau subjudul.

Contoh:

- Sepekan mengikuti perjalanan umrah sejumlah
eksekutif asal Solo, wartawan SOLOPOS Riyanta
melaporkan realitas baru dan pengalaman
batinnya di Tanah Suci.

- Reporter Bisnis Afriyanto sepekan mengikuti
perjalanan misi dagang dan industri ke Eropa.
Berikut ini laporannya.

- Setelah setahun mengikuti masalah perusakan
lingkungan di Kalimantan, reporter Harian Jogja
Sugeng Pranyoto menuliskan pengalamannya
dalam empat tulisan bersambung yang dimuat
mulai edisi ini.

- ... menendang bola,” ujarnya. JIBI ian

- ... hari mulai gelap, kopi pun sudah dingin. JIBI
sif/dni

E.Tanda Kurung

Pemakaian tanda kurung dalam penulisan berita

atau artikel sangat diperlukan manakala kita ingin
menjelaskan suatu persoalan, istilah, atau hal-hal lain
yang dapat memperkuat pemahaman atas berita atau
artikel tersebut. BIG Media hanya merekomendasikan
penggunaan dua jenis kurung yakni kurung lengkung
(...) dan kurung persegi [...].

1. Kurung lengkung digunakan sebagai penjelas, pe-
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nempatan singkatan atau suatu bentuk kepanjangan,

rujukan, dan keterangan singkat lain.

Contoh:

- Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) terjebak
dalam dilema antara menaikkan harga BBM dan
tidak menaikkan harga BBM. Kalau harga dinaikkan,
rakyat kian tercekik kemiskinan. Kalau tidak dinaik-
kan APBN-P tekor.

- Anak-anak tanggung itu pun membentuk Kelompok
Muda Penggemar Olahraga (Kompor) untuk menya-
lurkan hobi mereka.

- Sebelumnya, Mentamben meyakinkan masyarakat
bahwa harga BBM tidak akan dinaikkan meski
subsidi akan membengkak (Bisnis, Rabu, 4/5).

. Kurung persegi (square bracket) hanya digunakan redaksi
untuk menjelaskan ucapan seseorang dalam kalimat
langsung, sebagai pengganti (...-Red) yang tidak kita
gunakan lagi.

Contoh:

“Presiden akan mengumumkan kenaikan harga BBM

besok [hari ini] dengan rata-rata kenaikan 28,7%,” ujar
Menko Perekonomian Hatta Rajasa.

Kerugian perusahaan pada 2008, kata Presdir PT

Ambisi Laba Wongso Wonosobo, “Terjadi akibat pe-

megang saham terlalu berambisi melakukan ekspansi
usaha [meski krisis ekonomi belum berakhir] tanpa
berupaya menambah penyertaan modal.”
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F. Penulisan Koreksi dan Tidak Terbit

Jika ada kesalahan, pengelola wajib segera mengo-
reksinya. Sikap jujur perlu dijunjung tinggi, demi keper-
cayaan pembaca. Untuk keperluan koreksi, berlaku style
sebagai berikut:
1. Koreksi

Koreksi perlu diberi judul satu baris, (dua sampai
empat kata). Judul dimulai dengan kata “Bukan” dan
ditulis dalam huruf italic.

Bukan Kepala Divisi

Dalam keterangan penulis artikel berjudul
Etika Bisnis Sebagai Prasyarat Keberhasilan
dalam Bisnis, yang dimuat di halaman ini,
Selasa (2/1), tertulis Kepala Divisi Reasuransi
PT Asuransi Jasa Indonesia, Jakarta. Seharus-
nya, anggota staf pengajar Universitas
Tarumanegara, Jakarta. Selain itu, yang
seharusnya dimuat bukan artikel tersebut
karena telah dimuat sebelumnya (Kamis,
14/4). Mohon maaf. JIBI (Redaksi)
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- Koreksi caption foto

Bukan Tarzan

Dalam Kketerangan foto di halaman ini,
Selasa (2/1) Kkemarin, tertulis ... Bersalaman
dengan Tarzan, anggota kelompok Srimulat,...
Seharusnya, bersalaman dengan Asmuni, anggota
senior Srimulat,... Mohon maaf. JIBI (Redaksi)

« Koreksi foto

Bukan Wajah Kirun

Foto pada rubrik Oasis di halaman ini, Selasa
(2/1), ternyata foto wajah Miing Bagito, bukan
wajah Kirun seperti dimaksudkan. Dengan ini
dimuat kembali foto wajah Kirun. Atas kesalahan
tersebut, kami mohon maaf. JIBI (Redaksi)

- Sertakan pula foto yang benar sesuai dengan amanat

koreksi.
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* Tidak terbit

Tidak Terbit

Sehubungan dengan libur nasional Hari
Kemerdekaan, Bisnis Indonesia edisi Rabu (17/8)
tidak terbit dan kembali mengunjungi pembaca
pada Kamis (18/8). Pembaca tetap dapat meng-
ikuti perkembangan pemberitaan di www.bisnis.
com. (Penerbit)

» Terlambat terbit

Terlambat Terbit

Sehubungan dengan Kkesulitan teknis di
percetakan, Bisnis Indonesia edisi Minggu (14/8)
terlambat sampai di tangan pembaca.

E Mohon Maaf atas ketidaknyamanan tersebut.
(Penerbit)

Koreksi dimuat dengan format 1 kolom dalam space
2 kolom iklan atau sesuai dengan kolom kuncian Kkiri/
kanan. Koreksi tampil dalam boks atau ruster dengan
judul yang dicetak tebal (bold).
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Gaya Penulisan
Media Online

dipahami dan diterapkan. Tujuannya agar baik
reporter maupun editor cepat beradaptasi bekerja
sesuai prinsip jurnalisme online.

Akurat, akurat dan akurat. Begitu seharusnya berita yang
dimuat BIG Media. Tak boleh satu kata dan data pun yang
salah. Akurasi juga penting dalam hal konteks berita. Untuk
mencapai target itu tentu dimulai dari wartawan. Dalam
media online, kecepatan dan akurasi sangat penting karena
memengaruhi pencarian.

Panduan ini disusun sepraktis mungkin agar mudah

A.Judul & Keyword
1. Menulis Judul
* Terapkan 10 prinsip:
- Lupakan tata bahasa baku ketat kaku. Kaidah bahasa
boleh agak longgar.
- Hindari judul yang hanya penting untuk SEO tapi tidak
untuk pembaca.
- Buat judul dalam kalimat pasif karena lebih SEO friendly,
bukan aktif.
- Gunakan judul bermakna optimistis,hindari judul pe-
simistis.

62 |Buku Gaya BIG Media



- Gunakan judul yang tidak terlalu pendek. Tapi juga
jangan rumit, apalagi berbelit-belit.

- Gunakan judul yang menavigasi pengunjung
sehingga mereka tidak bertanya,”Ah, memang iya?”

- Gunakan judul yang kreatif dan berwarna, hindari
yang menggurui dan klise seperti kata-kata bijak
dalam batu nisan.

- Pilih judul yang jitu menyasar target.

- Judul harus mencerminkan isi.

- Jangan percayai reaksi Anda sendiri untuk judul
yang Anda pakai. Bertanyalah.

mni n

« Dalam judul, gunakan kata: “Bagaimana)‘cara]
“bagaimana saya melakukan”
Dipakai untuk berita berisi tips, metode,mengandung
keunikan personal.
Misalnya: |
- Bagaimana Berhenti Berlangganan Kartu Kredit
- KREDIT KPR: Begini Cara Mendapatkan Persetujuan
Bank

 Gunakan kata: (ter) mudah; (ter) cepat
Dipakai untuk berita berisi solusi aplikatif, mudah
8 diterapkan, & bermanfaat
Misalnya:
- Inilah Cara Mudah Memasok Produk UKM ke Pusat
Perbelanjaan
- INVESTASI PORTOFOLIO: Cara Cepat Meraih Gain
20%/ Bulan '
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 Gunakan kata: Rahasia; misteri; bocoran
Dipakai untuk berita berisi sesuatu, ide, atau kebenaran,
yang selama ini ditutupi.
Misalnya:
- 10 RahasiaSukses Ciputra
- AGENDA PRESIDEN: SBY Temui Bos Marubeni, Ini Dia
Bocorannya

« Gunakan kata: Mitos; kontroversi
Dipakai untuk berita berisi ide lama yang dibongkar,
polemik, atau efek kontras
Misalnya:
- BANJIR JAKARTA: Inilah 10 Mitos Banjir di Ibu Kota
- FISCAL CLIFF: Deadlock, Pembahasan Anggaran Masih
Menghantui

« Awali judul déngan kata:"Ini”;”Ini Dia”;"Inilah”;"Begini”
Dipakai untuk berita berisi penegasan atas sesuatu yang
ditunggu-tunggu
Misalnya:
- Ini Dia Pengakuan Hary Tanoe
- KISRUH NASDEM: Hary Tanoe Mundur, Ini Tanggapan
Surya Paloh

- Gunakan kalimat tanya atau kalimat persuasif (ajakan)
Dipakai untuk menggenjot partisipasi pembaca melalui
rasa ingin tahu
Misalnya:
- Kinerja 100 Hari Jokowi-Ahok Mengecewakan?
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- MENPORA BARU: Kisruh PSSI Vs KPSI, Tulis Pendapat
Anda di Sini |

« Gunakan daftar/peringkat, sertakan angka di judul
Dipakai untuk berita berisi daftar hal populer, yang
ter- (sifat), alasan, truth, kesalahan
Misalnya:
- 10 Manajer Investasi Berkinerja Terbaik Tahun ini
- INVESTASI PORTOFOLIO: Inilah 10 Kesalahan
Berinvestasi di Pasar Modal

« Gunakan nama selebritis/nama besar
Dipakai untuk berita berisi aksi/ tingkah polah orang/
perusahaan terkenal/kuat
Misalnya:
- Tiru Jokowi, Rike “Oneng”Bagikan Kartu Sehat
- UTANG BAKRIE: Tahun Ini Banyak Jatuh Tempo, Aset
Siap Dilego

* Berikan segera sesuatu yang sangat diinginkan

Sesuatu yang populer, baru, tren, yang bisa diperoleh
melalui indikator trending topic Twitter, blog terpopuler
pekan ini atau melalui Google Adword.

Misalnya:

- Ini Dia Prototipe Honda Tiger Terbaru

- KISRUH NASDEM: Hary Tanoe Umumkan Pengun-

duran Dirinya Sorelni
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2. Menulis Keyword (Kata Kunci)
* Pengertian & Fungsi Keyword

- Keyword adalah frasa yang ditulis guna mencari konten
tertentu di mesin pencari.

- Frasa tersebut adalah gabungan dua kata yang gampang
diingat dan mewalkili isi.

- Bersama teknik penulisan yang pas, keyword yang jitu
adalah kunci keberhasilan search engine optimization
(SEO).

- Keberhasilan SEO menggambarkan peluang aksesibilitas
konten tertentu.

- Kian tinggi ranking kebercariannya di mesin pencari,
kian besar peluang diakses user.

- Selain sebagai instrumen SEO, keyword sedapat mungkin
juga merupakan alat navigasi.

- Keyword terletak diawal atau di atas judul hingga
berfungsi sebagai subjudul..

- Usahakan masih ada frasa keyword tersebut di paragraf
1,2,3,juga paragraf terakhir.

* Mencari & Menulis Keyword

- Ambil keyword dari trending topicTwitter atau
GoogleAdword dengan kompetisi rendah.

- Keyword Google Adword tak selalu pas sehingga news
editor perlu cermat dalam menentukannya dan selalu
mendiskusikan dengan rekan kerja serta terbuka
kemungkinan merevisinya.

- Hindari keyword yang ambigu, tidak jelas, tidak logis,
berlebihan, atau berbau pornografi.
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- Hindari keyword yang terlalu umum seperti aksi kor-
porasi.

- Jangan memaksakan berbagai tema dalam satu
keyword.

-Tak ada yang tahu algoritma Google sehingga
wartawan perlu kerap mengecek popularitas
keyword di Google.

- Hindari duplikasi antara judul dan keyword.

B. Byline &Tailline

1. Untuk tulisan panjang /artikel: dipakai page break di
CMS. |

2. Byline:nama penulis.
Contoh: Lahyanto Nadie

3. Byline berita bersumber dari kantor berita/media lain:
Newswire
Contoh: Newswire

4. Tailline untuk berita dari grup:JIBl/inisial news editor.
Contoh: JIBI/In

5. Penulisan kantor berita harus lengkap di-tailline dan
inisial news editor.
Contoh: Antara/In, Bloomberg/Dailymail/In

C.Lead
Dalam menulis lead diawali dengan nama situs diikuti
oleh dateline. Contohnya:
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Kabar24.com, JAKARTA—
Bisnis.com, BANDUNG—
Harianjogja.com, BANTUL—
Solopos.com, SRAGEN—

Setiap media diizinkan untuk saling mengambil berita
dari media dalam grup, namun news editor/uploader harus
mengubah keyword, judul dan lead berita sehingga tidak
terjadi duplikasi judul di antara anggota-anggota BIG Media.

Contoh lead efektif
1. Promotif (usability +0%)

Contoh: Kota Nebraska dipenuhi dengan lokasi wisata
internasional yang mendatangkan jutaan orang setiap
tahunnya.Pada1996,beberapatempatterpopulerdiNebraska
adalah Fort Robinson State Park (355.000 pengunjung),
Scotts Bluff National Monument (132.166), Arbor Lodge
State Historical Park & Museum (100.000), Carhenge (86.598),
Stuhr Museum of the Prairie Pioneer (60.002), dan Buffalo Bill
Ranch State Historical Park (28.446).

2. Objektif (usability +27%)

Contoh:Nebraska punya beberapa lokasi wisata. Pada
1996, beberapa lokasi yang paling banyak dikunjungi adalah
Fort Robinson State Park (355.000 visitors), Scotts Bluff
National Monument (132.166), Arbor Lodge State Historical
Park & Museum (100.000), Carhenge (86.598), Stuhr Museum
of the Prairie Pioneer (60.002), and Buffalo Bill Ranch State
Historical Park (28.446).
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3. Mudah di-scan (usability +47%)

Contoh:Kota Nebraska dipenuhi dengan lokasi wisata
internasional yang mendatangkan jutaan orang setiap
tahunnya, tanpa pernah gagal. Pada 1996, beberapa
lokasi wisata itu adalah:

+ Fort Robinson State Park (355.000 visitors)
« Scotts Bluff National Monument (132.166)
« Arbor Lodge State Historical Park & Museum

(100.000)

« Carhenge (86.598)
 Stuhr Museum of the Prairie Pioneer (60.002)
- Buffalo Bill Ranch State Historical Park (28.446).

4,Ringkas (usability +58%) |

Contoh:Pada 1996, enam lokasi wisata terbaik di
Nebraska adalah Fort Robinson State Park, Scotts Bluff
National Monument, Arbor Lodge State Historical Park &
Museum, Carhenge, Stuhr Museum of the Prairie Pioneer,
dan Buffalo Bill Ranch State Historical Park.

5. Model kombinasi (usability +124%)
Contoh: Pada 1996, enam lokasi wisata di Nebraska
yang paling banyak dikunjungi adalah:
* Fort Robinson State Park
 Scotts Bluff National Monument
 Arbor Lodge State Historical Park & Museum
« Carhenge
« Stuhr Museum of the Prairie Pioneer
« Buffalo Bill Ranch State Historical Park
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D.Tubuh Berita
Menulis Breaking News
« Tulis berita dengan peg dari sisi konsumen/end user
- Harga atau perbandingan produk, bukan rencana aksi
korporasi.
- Kapan mulai dijual atau beredar, bukan target penjualan
pabrikan/produsen.
- Tips atau riset & rekomendasi, bukan analisis berbelit-
belit.
- Prioritaskan informasi peluang bisnis atau kisah sukses,
bukan policy makro.
- Fokus kali pertama pada orang (who’s behind), bukan
korporasi.

* Tulis berita dengan ringkas, lugas dan jelas

- Gunakan kalimat pendek. Makin pendek kalimat, makin
bagus.

- Terapkan prinsip ekonomi kata seketat mungkin.

- Hindari frasa tidak penting seperti “..mengalami ke-
rugian”yang bisa diganti”...rugi.”

- Langsung ke inti persoalan (piramida terbalik). Jangan
berputar-putar.

- Pembaca adalah awam. Beri penjelasan singkat tentang
istilah atau nama perusahaan.

B S Emmte AR R AT b BT Se .
e e i e Lo e T .

« Hindari paragraf gemuk, pecah kutipan panjang
- Selalu gunakan konsep satu paragraf satu pokok pikiran,
ganti pokok bahasan ganti paragraf.
- Satu paragraf terdiri atas maksimal 20-25 kata dalam
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tampilan layar Microsoft Word.
- Satu berita terdiri atas minimal lima paragraf,
maksimal 12 paragraf.

« Jadikan tulisan mudah di-scan & navigatif

- Manfaatkan penggunaan crosshead, pull quote.

- Buat tabulasi untuk memudahkan pemahaman.

- Maksimalkan penggunaan hyperlink & daftar bulat.

- Tulis angka dalam notasi, bukan kalimat—kecuali
untuk juta, miliar, triliun.

- Sertakan keterangan waktu segera, misalnya Selasa
(21/2/2013).

- Gunakan model penulisan kombinasi, karena dia
menaikkan usability 124%

- Satu berita minimal 300 kata (1.200 karakter),
maksimal 600 kata (3.000 karakter)

- Jangan lupa, aktif di media sosial. Ubah berita jadi
bahan percakapan.

Pengutipan Sumber

Pengutipan berita lain yang harus diperhatikan
adalah penulisan nara sumber.Selain standaryang sudah
berlaku umum dalam BIG Media, dalam pengutipan
narasumber ketika menonton siaran langsung televisi
maka harus dituliskan sumber televisi tersebut.Misalnya,
dalam pertandingan siaran langsung RCTI, malam ini
Rabu (23/1/2013).
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E.Pengiriman

1.
2.

10.

11.

12.

Subjek email dijadikan judul berita.

Bodi email menjadi isi berita, sehingga jangan kirim pakai
attachment.

Judul:font dan standar mengikuti cetak (huruf besar pada
setiap kata, kata sambung kecil).

Pengiriman email ke jibinews.com di-cc kan ke email
masing-masing media. |

Info eksklusif (magnitude besar): penyebutan media
individu diberlakukan.

Kredit foto dari grup: jibiphoto, diletakkan di Iluar
gambar.

Penulisan tanggal/hari: sesuai standar grup.

Penulisan byline penulis berita: di atas foto, di bawah
judul, tidak memakai oleh. | |
Urutan: Judul

Nama penulis.

Hari tanggal jam.

Link berita terkait dibuatkan di badan berita untuk
tambah hits. Contoh: link ke berita sebelumnya.

Sesuai karakter dot.com: berita harus real time. Reporter
dilarang mengirimkan berita sehari atau lebih berhari-
hari sebelumnya.

Jibinews.net:

- Tiap kiriman berita harus diberi spasi.
- Subject email harus diperhatikan karena berfungsi se-

bagai judul->pakai standar judul dotcom grup.

- Semua editor mengambil naskah dari jibinews.
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F. Pernik-Pernik
9 Riset yang Wajib Dibaca Pengelola Media Online

1.

Dalam berita online, 79% orang men-scan, 16%
membaca.

Resolusi berita online 72 dot per inch, berita cetak
150-300 dot per inci.

. Kecepatan baca berita online 200 kata per menit,

berita cetak 300 kata per menit.
Tulisan yang terbaca dalam 1 kunjungan halaman
web maksimal 28%, rata-rata 20%.

. Tombol paling sering diklik: 1) hyperlink, 2) daftar

dalam halaman, 3) back.
Gerakan matadalam sebuah berita onlinemenyerupai
letter F.

. Teknik menulis dengan pendekatan kombinasi

menaikkan usability 124%

Orang menghabiskan 80% waktunya di bagian atas
halaman web, 20% sisanya di bawah.

Pendaftaran untuk mendapat email sari berita harian
mendongkrak usability 60%.

9 Teknik Menulis Judul yang Menjerat

1.

Bagaimana, bagaimana aku melakukan= Solusi,
mencapai tujuan, keunikan personal

Rahasia, misteri = Sesuatu, ide, atau kebenaran baru,
yang selama ini ditutupi

Mitos, kontroversi = Ide lama mapan yang dibongkar,
polemik atau efek kontras

Pertanyaan = Partisipasi pembaca melalui rasa ingin
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. Daftar/peringkat = Hal-hal populer, bisa yang ter- (sifat),

alasan, truth, kesalahan _
Selebritis/nama besar = Tingkah polah orang populer/
orang besar/kuat

Cara termudah atau tercepat = Solusi aplikatif, mudah
diterapkan, manfaat

Awali dengan bahasa lebai seperti Wow.. Waduuh..tapi
terkendali = Bahasa populer

Sesuatu yang sangat diinginkan = Sesuatu yang populer,
baru, tren

9 Keyword Terpopuler Bursa-Keuangan Versi Google

1.

> W N

© 0O N W;

Kredit (kartu kredit, kredit macet)

Investasi (investasi emas,)

Big names seperti Telkom, Bakrie, Lippo, Sinarmas

Saham (harga saham, analisa saham, rekomendasi saham,
indeks saham)

Pendapatan

Emas, harga (harga emas, harga logam mulia)

Penghasilan

IDR rupiah (kurs rupiah/nilai tukar)

Pajak PPh (Pajak penghasilan)

Sumber riset:

1.

2.

Foust, James C. Online Journalism, Holcomb Hathaway
Publishers, Arizona, 2005.

Nielsen, Jakob & Lorangetr. Prioritizing Web Usability, New
Riders Press, CA, 2006
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3. Nielsen, Jakob & Pernice. Eyetracking Web Usability,
New Riders Press, CA, 2009
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TAMPILAN VISUAL
BISNIS INDONESIA

aya visual surat kabar dalam Bisnis Indonesia dapat
G dideskripsikan menurut pembagian elemennya,

yaitu fonts/huruf/tipografi, warna, format, ilustrasi/
grafik/infografik dan elemen garis.

Fonts |
Secara keseluruhan, fonts yang dipakai adalah Interstate,

ITC Slimbach dan Futura.

1. Interstate adalah fonts utama karena dipakai di beberapa
item: Judul, key berita, ikhtisar berita, poin-penting berita
(di atas judul), bodi teks untuk berita singkat, caption,
halaman, tabel, grafik dan infografik.

2. Slimbach adalah font untuk bodi teks berita dan artikel.

3. Futura dipakai untuk nama rubrik dan lead berita

Warna

Secara umum, tidak ada warna khas yang dipakai atau
warna yang menjadi identitas. Warna dapat berubah
pada saat perubahan desain umum (redesign). Beberapa
warna dipakai dengan pertimbangan fungsi saja. Selain
itu, pertimbangan “selera” pembaca juga menjadi per-
timbangan.
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Ada beberapa warna dominan yang dipakai:

1. Biru: Pada garis tebal di bawah logo Bisnis Indonesia di
hal 1.Juga dipakai untuk penamaan rubrik pada halaman
berwarna. Komposisi warna tersebut didapat dari
percampuran C80-M40-Y30-K15.

2. Merah: Lebih berfungsi sebagai “aksen” untuk penekanan.
Komposisi warnanya adalah C15-M75-Y85.

3. Cokelat muda (krem): Merupakan warna latar untuk teks/
bodi teks pada badan berita. Komposisinya: M10-Y25.

4. Hijau: Dipakai terutama untuk latar belakang warna tabel.
Baik tabel pelengkap berita/tulisan ataupun pada hal
tabel bursa dan keuangan. Komposisi warnanya adalah
C80-Y50-K30.

Pemakaian warna ini juga diatur kepekatan/ketebalan (%)
warnanya untuk fungsi pembeda pada tabel.

5. Oranye: Pada nama seksi surat kabar “Industri” Komposisi
warnanya adalah M55-Y100-K10.

6. Hitam, grey dan putih pada halaman-halaman non-full
color.

Format

Bisnis Indonesia saat ini menganut format dengan ukuran
kertas 344 cm x 554 cm dan bisa disesuaikan dengan tren
industri surat kabar. Pembagian kolom disesuaikan dengan
standar lebar kolom yang dipakai surat kabar secara nasional.
Hal ini untuk mengantisipasi ukuran materi iklan yang
dipakai oleh pengiklan, termasuk biro iklan, untuk beberapa
surat kabar. Artinya hanya memproduksi dalam satu ukuran
saja. Kolom terkecil sebagai standar adalah 3,5 cm.
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llustrasi, Grafik dan Infografik

llustrasi adalah materi visual sebagai pendukung sebuah
berita atau artikel. Bisa juga sebagai penambah estetika
sebuah halaman dan juga sebagai “opini” dalam bentuk
karikatur. Visualisasi dibuat dengan handdrawing dan
komputer grafis. Gaya hand drawing maupun komputer
grafis dengan hasil yang sama. Minimal bentuk garis/outline-
nya.

Tidak ada batasan ukuran dalam hand drawing. Semua
disesuaikan dengan proporsi bidang berita/artikel.

Untuk grafik, Bisnis Indonesia mempunyai gaya grafik
tersendiri yang dihasilkan dari software grafis Adobe
lllustrator. Baik grafik batang, pie, garis, dan bentuk-bentuk
elemen grafis lain akan memenuhi standar walaupun
dihasilkan dari personil yang berbeda. Untuk warna, baik
grafik maupun infografik menggunakan warna yang sama
dengan layout halaman secara umum, dengan tambahan
turunan warnanya.

Garis (Horizontal dan Vertikal)

Secara umum, penggunaan garis lebih difungsikan

sebagai pembatas.

- Garis vertikal: Membatasi badan berita satu dengan yang
lainnya di sebelahnya atau membatasi satu judul di ihti-
sar dengan judul ihtisar di sebelahnya.

- Garis horizontal: Membatasi dan menegaskan area
berita dengan area iklan di bawahnya. Selain itu juga
dipakai membatasi foto berita (berikut caption-nya)
dengan berita yang ada di bawahnya jika kedua item
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tersebut tidak saling berkaitan konten. Fungsi terakhir,
menegaskan nama penulis/reporter/kantor berita de-

4 ngan membubuhinya di bawahnya sebelum masuk ke
g badan berita.
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TAMPILAN VISUAL
SOLOPOS & KORAN O

dapat dideskripsikan menurut pembagian elemen-
nya, yaitu fonts/huruf/tipografi, warna, format, ilus-
trasi/grafik/infografik dan elemen garis.

G aya visual surat kabar dalam SOLOPOS dan Koran O

Fonts
Secara keseluruhan, fonts yang dipakai adalah Interstate

(beserta variannya [black, bold, bold italic, bold condensed,

bold condensed italic, regular, regular italic dan light] dan ITC

Slimbach [Bold, Bold italic, Medium dan Medium Italic].

1. Interstate adalah fonts utama karena dipakai di beberapa
item: Judul, key berita, cross head, pull out berita, upper
dan under, credit foto, caption, halaman, tabel, grafik dan
infografik, body sekilas, sambungan, by line, pengantar
dan perubahan halaman atau ralat.

2. Slimbach adalah font untuk bodi teks, dateline berita dan
artikel.

Warna

Secara umum, tidak ada warna khas yang dipakai atau
warnayang menjadiidentitas.Warnadapatberubah padasaat
perubahan desain umum (redesign).Beberapa warna dipakai
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dengan pertimbangan fungsi saja. Selain itu, pertimbangan
'selera’ pembaca juga menjadi pertimbangan.
Ada beberapa warna dominan yang dipakai:

1. Biru SOLOPOS: Pada garis tebal di bawah logo SOLOPOS di
hal 1. Juga dipakai untuk penamaan rubrik pada halaman
berwarna. Komposisi warna tersebut didapat dari
percampuran C100-M30-YO-K5.

2. Cokelat muda (krem): Merupakan warna latar untuk
background pada softnews/raster berita.

Komposisinya: CO-M10-Y25-KO.

3. Untuk Tabel dan atau grafis warna bervariasi mengikuti
isu dalam isi tabel dan atau grafis.

4, Untuk Pullout dan garis SOLOPOS dan Koran O
menggunakan warna dasar C0-MO0-Y0-K80.

Pemakaian warna ini juga diatur kepekatan/ketebalan
(%) warnanya untuk fungsi pembeda pada halaman non
warna (BW). " |

5. Hitam, grey dan putih pada halaman-halaman non-full
color dengan kedalaman warna bervariasi.

Format

SOLOPOS & Koran O saat ini menganut format dengan
ukuran kertas SOLOPOS: 340 mm x 540 mm, sementara Koran
0:284 mm x 540 mm.Pembagian kolom disesuaikan dengan
standard lebar kolom iklan. Hal ini untuk mengantisipasi
ukuran materi iklan yang dipakai oleh pengiklan, termasuk
biro iklan, untuk beberapa surat kabar. Artinya hanya
memproduksi dalam satu ukuran saja.Kolom terkecil sebagai
standaradalah 3,5 cm. |
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llustrasi, Grafik dan Infografik

llustrasi adalah materi visual sebagai pendukung sebuah
berita atau artikel. Bisa juga sebagai penambah estetika
sebuah halaman dan juga sebagai "opini” dalam bentuk
karikatur. Visualisasi dibuat dengan hand drawing dan
komputer grafis. Gaya hand drawing maupun komputer
grafis dengan hasil yang sama.Minimal bentuk garis/outline-
nya.

Tidak ada batasan ukuran dalam hand drawing. Semua
disesuaikan dengan proporsi bidang berita/artikel.

Untuk grafik, SOLOPOS & Koran O mempunya gaya grafik
tersendiri yang dihasilkan dari software grafis Corel Draw &
Photoshop. Grafik dapat berbentuk diagram, tabel maupun
kronologi dan atau infografis. Grafis yang dihasilkan dapat
berupa vektor/layer dan atau dapat berupa gambar dengan
format mentah cdr dan format jadi eps atau tiff.

Garis (horizontal dan vertical)

Secara umum, penggunaan garis lebih dlfungS|kan

sebagai pembatas.

- SOLOPOS dan Koran O hanya menggunaankan garis
horizontal untuk membatasi dan menegaskan area
berita dengan foto terpisah berikut caption-nya dengan
berita yang ada di bawahnya jika kedua item tersebut
tidak saling berkaitan konten. Garis ini tebalnya 0,3 poin
dengan komposisi warna C0-M0-Y0-K100.

- Selain itu ada juga garis api yang dipakai untuk
memisahkan antara iklan dan berita, garis ini dapat
berbentuk garis vertikal, horizontal atau keduanya
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dengan tebal 0,5 point dengan komposisi warna C0-MO-
Y0-k100.

* Hal-hallainyangbelumtercantumdisinidapatdisesuaikan
dan diterapkan sesuai dengan keadaan lapangan dan
kondisi serta kebijaksanaan yang berlaku setelahnya.
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TAMPILAN VISUAL
Harian Jogja

aya visual surat kabar dalam Harian Jogja dapat
G deskripsikan menurut pembagian elemennya, yaitu

fonts/huruf/tipografi, warna, format, ilustrasi/grafik/
infografik dan elemen garis.

5 Fonts
Secara keseluruhan, fonts yang dipakai adalah Interstate
(beserta variannya [black, bold, bold italic, bold condensed,
bold condensed italic, regular, regular italic dan light] dan
ITC Slimbach [Bold, Bold italic, Medium dan Medium ltalic].
1. Interstate adalah fonts utama karena dipakai di beberapa
item: judul, key berita, cross head, pull out berita,
upper dan under, credit foto, caption, halaman, tabel,
* grafik dan infografik, body sekilas, sambungan, by line,
pengantar dan perubahan halaman atau ralat.
2. ITC Slimbach adalah font untuk bodi teks, dateline berita
dan artikel.

Warna

Secara umum, tidak ada warna khas yang dipakai atau
warna yang menjadi identitas. Warna dapat berubah pada
saat perubahan desain umum (I). Beberapa warna dipakai
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dengan pertimbangan fungsi saja. Selain itu, pertimbangan
“selera” pembaca juga menjadi pertimbangan.
Ada beberapa warna dominan yang dipakai:

" 1. Hijau Harian Jogja: C100-M0-Y75-50.

2. UntukTabel dan atau grafis warna bervariasi mengikutiisu
dalam isi tabel dan atau grafis dengan kedalaman warna
bervariasi.

3. Hitam, grey dan putih pada halaman-halaman non-full
color dengan kedalaman warna bervariasi.

Format

HARIAN JOGJA saat ini menganut format dengan ukuran
kertas SOLOPQOS: 340 mm x540 mm, Pembagian kolom
disesuaikan dengan standar lebar kolom iklan. Hal ini untuk
mengantisipasi ukuran materi iklan yang dipakai oleh
pengiklan, termasuk biro iklan, untuk beberapa surat kabar.
Artinya hanya memproduksi dalam satu ukuran saja. Kolom
terkecil sebagai standar adalah 3,5 cm.

llustrasi, grafik dan infografik

a. llustrasi adalah materi visual sebagai pendukung sebuah
berita atau artikel. Bisa juga sebagai penambah estetika
sebuah halaman dan juga sebagai “opini” dalam bentuk
karikatur. Visualisasi dibuat dengan hand drawing dan
komputer grafis. Gaya hand drawing maupun komputer
grafis dengan hasil yang sama. Minimal bentuk garis/
outline-nya.

b. Tidak ada batasan ukuran dalam hand drawing. Semua
disesuaikan dengan proporsi bidang berita/artikel.
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c. Untuk grafik, Harian Jogja mempunyai gaya grafik

tersendiri yang dihasilkan dari software grafis Corel
Draw & Photoshop. Grafik dapat berbentuk diagram,
tabel maupun kronologi dan atau infografis. Grafis yang
dihasilkan dapat berupa vektor/layer dan atau dapat
berupa gambar dengan format mentah cdr dan format
jadi eps atau tiff.

Garis (horizontal dan vertical)

Secara umum, penggunaan garis lebih difungsikan

sebagai pembatas.
a. HARIAN JOGJA hanya menggunakan garis horizontal un-

tuk membatasi dan menegaskan area berita dengan foto
terpisah berikut captionnya dengan berita yang ada di
bawahnya jika kedua item tersebut tidak saling berkaitan
konten. Garis ini tebalnya 0,25 poin dengan komposisi
warna C0-M0-Y0-K100.

b. Selain itu ada juga garis api yang dipakai untuk memisah-

kan antara iklan dan berita, garis ini dapat berbentu garis
vertikal, horizontal atau keduanya dengan tebal 0,35 poin
dengan komposisi warna C0-M0-Y0-k100.

c. Hal-hal lain yang belum tercantum di sini dapat disesuai-

kan dan diterapkan sesuai dengan keadaan lapangan dan
kondisi serta kebijaksanaan yang berlaku setelahnya.
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